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BAB 1PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jakarta, kota besar terbesar di ASienggara, dihuni oleh lebih dari sepuluh juta orang pada tahun
2023 (BPS Jakarta, 2024a). Meskipun pertumbuhan ekonominya pesat, yaitu 5,25% pada tahur
2022 dan 4,43% pada tahun 2023, ketersediaan infrastruktur air bersih yang dikelola secara amar
masih béum mencukupi (BPS Jakarta, 2024b). Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jakarte
Khusus pada tahun 2021, hanya 13,6% rumah tangga yang terlayani sistem perpipaan air bersik
sedangkan sisanya memenuhi kebutuhan air minum dengan swasembada seperti aBakem
(36,8%), air isi ulang (34,2%), atau air tanah (14,8%) (BPS Jakarta, 2022aang8kgkai menjadi
perhatian utama karena masih jauh dari pencapaian target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) yang mengamanatkan akses universal dan adil terridapinum yang aman dan
terjangkau bagi semua pada tahun 2030 (Target 6.1).

Berdasarkan penelitian yang diterbitkan oleh Badan Perlindungan Lingkungan Hidup Provinsi
Jakarta Khusus pada tahun 2023, lebih dari 80% rumah tangga menggunakan air tanah sebag:
sumber kegiatan pembersihan yang menunjukkan ketergantungan masyarakatiaJethadap
kualitas air tanah (DLH Jakarta, 2022). Namun menjaga kualitas air tanah di Jakarta merupakai
tugas yang sulit dan kompleks karena selalu terancam kontaminasi mikroba. Badan Pusat Statistil
Provinsi Jakarta Khusus pada tahun 2021 memperkirdedmwva sekitar 97% rumah tangga di
Jakarta masih menggunakan septic tank lokal untuk mengelola air limbah domestik mereka
meskipun kepadatan penduduk dan tapak bangunan tinggi, sehingga menunjukkan tingginya risiko
kontaminasi mikroba pada air tanah (BPKadi, 2022b).

Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), neraca air tanah Jakarta
menunjukkan bahwa potensi air tanah dalam (terletak di antara lapisan akuifer dan batuan kedap
air) adalah sekitar 52 juta m3 per tahun, sementara pengambilan air tanaimds¢besar 21 juta

m3 per tahun (40%). Eksploitasi air tanah harus memperhatikan ketersediaannya dalam lapisan
batuan dan Cekungan Air Tanah (CAT). Selama dua dekade terakhir, laju pengambilan air tanah
CAT Jakarta seringkali melebihi volume alirateaiah yang masuk ke akuifer menengah dan dalam,
yang mengakibatkan kondisi kritis dan kerusakan. Kondisi kritis ini diperburuk oleh eksploitasi air
tanah yang berlebihan hingga 40%, padahal idealnya tidak melebihi 20% untuk mencegabh intrusi ail
laut.

Pengambilan air tanah yang tidak sesuai dengan kaidah yang disarankan menyebabkan perubaha
pada cekungan air tanah dan berakibat pada kerusakan lingkungan seperti penurunan permukaan
tanah (land subsidence), intrusi air laut, dan penurunan kualitas ashtaKementerian ESDM
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melaporkan bahwa permukaan tanah di Jakarta turun 0,04 hingga 6,30 cm per tahun selama
periode 20152022.

Eksploitasi air tanah yangerlebihan juga berdampak pada penurunan kualitas air tanah di DKI
Jakarta. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa air tanah di beberapa wilayah DKI Jakarta telal
terkontaminasi secara kimiawi dan biologis, seperti adanya bakteri Escherichia coli, temitama
Jakarta Utara di mana kelimpahan bakteri ini telah melampaui batas maksimum. Menurut data
Perusahaan Air Minum (PAM), standar kebutuhan air bersih di DKI Jakarta adalah 150 liter per
kapita per hari. Namun, hingga kini, PAM belum mampu memenuhi kebntukesebut
sepenuhnya sehingga banyak warga masih menggunakan air tanah. Keterbatasan lahan dat
padatnya permukiman menyebabkan warga membuat sumur air tanah yang berdekatan dengan
septik tank, sumber bakteri Escherichia coli. Pada musim hujan dan mmgrsumur yang
terbuka mengalami pencemaran lebih intensif, yang menyebar ke air tanah dangkal atau dalam
melalui akuifer.

Pemantauan kualitas lingkungan air tanah oleh DLH DKI Jakarta pada tahun 2023 menunjukka
bahwa pada periode 1 (Maret), 21% dari 267 lokasi pemantauan memiliki Indeks Pencemaran (IP
berstatus Kondisi Baik, 27% berstatus Cemar RiSgalang, dan 52% bersta Cemar Berat
(Gambar 1) Jakarta Utara memiliki titik pemantauan dengan status IP Cemar Berat terbanyak
(74%). Jakarta Selatan dan Jakarta Timur memiliki kualitas air tanah paling baik, dengan persentas
titik pemantauan berstatus baik terbanyak, yaBd% di Jakarta Pusat dan 31% di Jakarta Selatan.
Pada periode 2 (Agustus 2023), yang merepresentasikan musim kemarau, terjadi peningkatan lokas
dengan IP Cemar Berat menjadi 55%. Lokasi dengan status baik menurun menjadi 16%, dan sisan
29% termasuk dalam kategori Cemar Ringaadang. Jakarta Utara &t menjadi wilayah dengan

IP Cemar Berat tertinggi (84%). Air tanah di DKI Jakarta juga mengandung polutan mikrobiolog
tinggi, melampaui ambang batas, dengan sekitar55% lokasi pemantauan menunjukkan
kandungan Total Coliform dan E. Coli tinggi. Lebih dari 50% lokasi pemantauan juga memiliki
kandungan kontaminan mangan dan TSS yang melebihi nilai baku mutu. Parameter lainnya yanc
sering melebihi ambang batas adalah kontaminan organik, besi, dan deterjen.



Gambarl. Peta Indeks Pencemaran Air Tanah DKI Jakarta Tah®n 202

Mengingat tren kuantitas air tanah yang terus menurun akibat rendahnya infiltrasi air tanah dan
beban pencemaran yang terus bertambah yang berpotensi menyebabkan pencemaran air tanah,
pemantauan kualitas air tanah untuk melihat kondisi kualitas air dan status mutu air tanah dari
waktu ke waktumenjadi sangat penting. Ditambah lagi, hasil pemantauan ini daeaijadi dasar
dalam penentuan kebijakan pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan seuai dengar
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 20 Tahun 2008 tentang Petunjuk Teknis
Standar Pelayanan Minimal Bidang Lingkungan Hidup Daerah Pranri3adrah Kabupaten/Kota.
BerdasarkariKontrak Nomor 3440/LH.02.00 dan Perjanjian Kerja Sama N0.161.2/UN2.F4.D2.2/LT
KEP/Ill/2024antara Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta sebagbuaekomitmen dan
Lembaga Teknologi Fakultas Teknik Universitas Indorsetiagai pelaksana, dilakukan Kajian
Pemantauan Kualitas Lingkungan Air Tanah di Provinsi DKI Jakarta Tathun 202



TujuanPemantauan

Maksud dari kegiatan pemantauan kualitas lingkungan air tanah adalah upaya Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta untuk mendapatkan informasi tentang kualitas air tanah di Provinsi DKI Jakarta. Tujual
spesifik pemantauan kualitas lingkungan air tanah adalah:

1.
2.
3.

Terukurnya parameter penyusun kualitas air tanah;

Tersusunnya informasi status mutu air tanah;

Tersusunnya informasi dinamika perubahan kondisi air tanah secara jangka panjang
(multi years);

Tersusunnya hasil analisa spasial hubungan antara kondisi parameter kualitas air dan
status mutu air tanah dengan kondisi kualitas air serta status mutu air di bagian
permukaan yaitu lingkungan air sungai serta situ/danau;

Tersusunnya batas (boundary), komponen dan kondisi biofisik Cekungan Air Tanah
(CAT) yang mempengaruhi nilai parameter kualitas air serta status mutu air tanah di
Wilayah DKI Jakarta;

Tersusunnya hasil analisa spasial terkait peran program tata kelola berupa best
management practices (struktural dan non struktural) yang sudah dilakukan sampai
saat ini oleh Pemprov DKI Jakarta dengan kondisi terkini kualitas lingkungan air
tanah, dan paty serta rekomendasi teknis lanjutan yang diperlukan;

Tersusunnya laporan hasil kegiatan pemantauan kualitas lingkungan air tanah.

Ruang Lingkupemantauan

Ruang lingkup pelaksanaan kegiatan Pemanta(azaditas Lingkungan Air Tanah meliputi
1. Melakukan pengukuran kualitas air tanah pada 2 periode musim (penghujan dan kemarau),
meliputi:
a. Pengambian sampel di 270 titik pantau.
b. Pengukurannsitu

C.

1) Pengukuran untuk parameter suhu, pH, DO, turbidity, salinitas, TDS, ORP;

2) Indentifikasi kegiatan sekitar titik pantau;

3) Dokumentasi berupa berita acara lapangan dan foto;

4) Dilakukan pada semua titik pantau

Pengiriman sampel air tanah kaboratorium Lingkungan Hidup Daerah Provinsi DKI
Jakarta

2. Menyusun profil lokasi pemantauan melalui kuesioner, pengukuran, informasi lapangan, dan
data sekunder.

3. Melakukan analisa laboratorium sampel air tanah di 270 lokasi untuk 14 Parameter mliputi
coli, Total Coliform, TDS, Warna, Nitrat, Nitrit, Kromium Valensi 6 (terlarut), besi, mangan
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(terlarut), MBAS, KMnO4, Raksa, Kadmium, dan TimB&D dan COD juga di 2024 menjadi
parameter yang diukur.

4. Melakukan analisis dan evaluasi kualitas air tanah mencakup:

a. Analisis dan evaluasi berdasarkan Indeks Pencemar (IP)

b. Analisis darevaluasi berdasarkan parameter fisik, kimia dan biologi

c. Analisis dan evaluasi kualitas air tanah berdasarkan sumber pencemar
d. Analisis dan evaluasi kualitas air tanah secara spasial

5. Melakukan analisis kecenderungan perubahtaend) parameter kunci kualitas air dan status
mutu air tanah dari beberapa tahun sebelumnya sampai dengan 2024-@ZiP4j, baik secara
temporal maupun spasial. Data dan informasi tahun 2024 serta Laporan Kegiatan Monitoring
Kualitas Lingkungan Air Tanah pedeo20172023 akan menjadi input utama dalam analisis
trend.

6. Melakukan analisa hubungan spasial/temporal kondisi kualitas dan status mutu air tanah
dengan sebaran kualitas lingkungan air permukaan (sungai/situ dan Daerah Tangkapan Air
DTA). Hal ini ditujukan untuk menjawab apakah pola sebaran kondisi kuatfit@dan status
mutu air tanah mempunyai pola yang sama atau tidak dengan sebaran kedua variabel tersebut
untuk lingkungan air permukaan.

7. Menentukan batas area dari CAT dan €IAT di wilayah DKI Jakarta, dan menganalisa
komponen dan kondisi faktor biofisik untuk masimgsing suBCAT dalam mempengaruhi (1)
kondisi status mutu air tanah 2024 serta {&nd perubahannya yang terjadi sampai saat ini
(20172024). Termasuk dalam hal ini:

[1] Melakukan analisis kuantitas & kualitas air tanah berdasarkan karakateristik
spasial secara geologi dan hidrogeologi;

[2] Melakukan analisis titik pantau secara spasial berdasarkan hasil analisis secara
kuantitas (peta spasial pola Tinggi Muka Air Tanah, arah aliran), kualitas, tata
ruang, penggunaan lahan, faktor demografi, fasilitas pengolahan
limbah/sanitasi, kondisi DAS/s-DAS, dan hidrogeologi;

[3] Melakukan analisis kualitas air tanah berdasarkan CAFC#Uh dan batasan
wilayah administratif.

8. Berdasarkan hasil nomor7, menentukaniokastlokasi area prioritas penanganan perbaikan
kondisi kualitas lingkungan air tanah dengan menggunakan batasan satuan wilayah
administratif (kelurahan atau kecamatan) dan satuan -@40T. Tergat lainnya adalah
menyususn rekomendapblicydan opsiopsi teknologi yang dapat disarankan

LuaranPemantauan



Target/sasaran yang ingin dicapai dengan kegiatan Pemantauan Kualitas Lingkungan Air Tanah i
adalah:

1.

Tersusunnya data kualitas air tanah di 270 titik pantau untuk 2 (dua) pegedgambilan
sampel tahun 2024;

Tersusunnya hasil analisis data kualitas air tanah di 270 titik pantau untuk 2 (dua) periode
pengambilan sampel tahun 2024;

Tersusunnya hasil analisis kecenderungan perubahan (trend) parameter kunci kualitas air dan
status mutu air tanah dari beberapa tahun sebelumnya sampai dengan 20242004y, baik
secara temporal maupun spasial;

Tersusunnya informasi hubungan secara spasial/temporal kondisi kualitas dan status mutu air
tanah dengan sebaran kualitas lingkungan air permukaan (sungai/situ dan Daerah Tangkapar
Air-nya, DTA);

Tersedianya data serta informasi terkait batas area, komponen dan kondisi faktor biofisik CAT
(masingmasing subCAT) yang mempengaruhi: (1) kondisi status mutu air tanah 2024 serta (2)
trend perubahannya yang terjadi sampai saat ini (22024);

Diperolehnya informasi lokatokasi area prioritas penanganan perbaikan kondisi kualitas
lingkungan air tanah dengan menggunakan batasan satuan wilayah administratif (kelurahan
atau kecamatan) dan satuan s@AT. Tergat lainnya adalah rekomendasi poléyteéknologi

yang dapat disarankan;

Tersusunnya laporan hasil kegiatan pemantauan kualitas lingkungan air tanah



BAB 2GAMBARAN UMUM WILAYAH
DKI JAKARTA

Wilayah Administrasi DKI Jakarta

Provinsi DKI Jakarta terbagi dalam lima Kota Administrasi dan satu Kabupaten Administrasi yaitt
Kota Administraslakarta Pusat, Jakarta Barat, Jakarta Selatan, Jakarta Timur, Jakarta utara dar
Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Berikut ini merupakan pembagian luas wilayah
administrasi DKI Jakarta.

Tabell. Luas Wilayah DKI Jakarta

Wilayah Luas (km)
Jakarta Pusat 48,13
Jakarta Barat 129,54
JakartaSelatan 141,27
Jakarta Timur 188,03
Jakarta Utara 146,66
Kepulauan Seribu 8,70

Sumber(Bappeda DKI Jakarta, 2018)

Secaraadministrasi wilayah, masingasing Kota dan Kabupaten Adminisirdibagi menjadi
beberapa kecamatan. Masingasing kecamatan tersebut terbagi lagi menjadi beberapa kelurahan.
Kota Administrasi Jakarta Pusat terdiri dari 8 Kecamatan, 44 Kelurahan, 389 RW, dan Kbf2 RT.
Administrasi Jakarta Utara terdiri dari 6 Kecamatan, 31 Kelurahan, 449 RW, dan 5.223 RT. Kot
Administrasi Jakarta Baraérdiri dari 8 Kecamatan, 56 Kelurahan, 586 RW, dan 6.481 RT. Kota
Administrasi Jakarta Timur terdiri dari 10 Keedam, 65 Kelurahan, 707 RW, dan 7.926 RT. Kota
Administrasi Jakarta Selatan terdiri dari 10 Kecamatan, 65 Kelurahan, 576 RW, dan 6.088 R
Sedangkan, Kabupaté&dministrasKepulauan Seribu hanya terdiri dari 2 Kecamatan, 6 Kelurahan,
24 RW dan 127 RBappeda DKI Jakarta, 2018)



S aA LAUT JAWA

TRLUK JAKARTA
1]

Gambar2. Wilayah DKI Jakarta
Sumber(BPK 2022)

Kondisi Geografis, Geologi dan Hidrologi

t NEGAYAA 5YL WFTFNIOF GSNI Sililctculd RpnLI2ZBAVAI AT
106°22n Hgmnccpy MYy (BappedadaKiJakdrty, dAOUBKI Jakarta memiliki luas wilayah
keseluruhan sebesar 7.659,02 kmeliputi luas daratan sebesar 662,33 «ahan luas lautan
sebesar 6.977,5 khtBappeda DKI Jakarta, 201®jilayah DKI Jakarta merupakan daerah dataran
rendah dengan ketinggian ratata 7 meter di atas permukaan la(Bappeda DKI Jakarta, 2018)

Berdasarkan Undargndang No. 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Daerah Khusus Ibukota

Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia, Provinsi DKI Jakarta memiliki bata
batas yaitu sebelah selatdraut Jawasebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bekasi dan Kota

Bekasi Provinsi Jawa Barat, sebelah selatan berbatasan dengan Kota Depok Provinsi Jawa Bar
serta sebelah barat berbatasan dengan Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang Provinsi Bante
Secara geologis, wilayah Jakarta merupakan dataran aluvial, yang materi tanahnya berasal dar
endapan hasil pengangkutan aluran permukaan dan air sungai yang mengalir pada wilayah
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tersebut. Selain itu, wilayah pesisir di DKI Jakarta cukup luas, yakni sekitar 458/ikagah ini
membentang dari timur ke barat sekitar 35 kilometer dan menjorok ke darat antaf@®4kilometer
(Bappeda DKI Jakarta, 2013)

Provinsi DKI Jakarta termasuk dalam kota delta yaitu kota yang berada pada muara sungai. Kot
delta umumnya berada pada di bawah permukaan laut, dan cukup rentan dengan perubahan iklim.
Kotadelta Jakarta dialiri oleh 13 aliran sungai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Tiga belas
sungai yang bermuara di Jakarta sebagian besar berhulu di daerah Jawa Barat dan bermuara c
Teluk Jakarta. Tiga belas sungai tersebut yaitu Kali Mookenadiri\ikgke, Kali Pesanggrahan, Kali
Grogol, Kali Krukut, Kali BaBarat, Kali Ciliwung, Kali Cipinang, Kali Sunter, Kali Baru Timur, Kali
Buaran, Kali Jati Kramat, dan Kali CakK@agppeda DKI Jakarta, 2013)

Demografi

Badan Pusat Statistik (BPS) memperkirakan jumlah penduduk DKI Jakarta mencapai 10,64 juta jiw
pada 2022. Dibandingkan tahun lalu, jumlah tersebut meningkat 0,38%, yakni 10,64 juta jiwa.
Jumlah penduduk ibu kota ini setara dengan 3,87 persen dari totalyzkrk Indonesia yaitu 275,77

juta jiwa. Angka ini merupakan yang tertinggi keenam di antara seluruh provinsi di tanah air.
Berdasarkan jenis kelamin, penduduk Jakarta didominasi olefaldkiyaitu 5,38 juta jiwa atau
50,33 persen. Sedangkan, ada 5,3jorang atau sekitar 49,67 persen. Berdasarkan kelompok
umur, mayoritas penduduk Jakarta atau 71,4% adalah usia kerja até4 tBhun.

Di antara penduduk Jakarta, terdapat 22,5 persen yang belum mencapai usia kerja, -&kni O
tahun. Sedangkan 6,1% penduduk Jakarta sudah tidak produktif lagi karena sudah berusia di ata
64 tahun. Sedangkan kepadatan penduduk Jakarta mencapai 16.125gmalgmeter persegi

(km2). Angka tersebut didapat dari jumlah penduduk ibu kota dibagi luas wilayahnya yang hanya
664 kmz2. Kepadatan penduduk tertinggi berada di kota Jakarta Pusat, yaitu 22.439 jiwa per kmz.
Sedangkan Kabupaten Kepulauan Seribu menkiékiadatan penduduk terendah hanya 3.325
Jjiwa/km?2.

Tabel2. Demografi DKI Jakarta tahun 2022

Kab/Kota Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi DKI Jakarta (J
2021 2022 2023

Kep Seribu 27996 28262 28523

Jakarta Selatan | 2232442 2234262 2235606

Jakarta Timur 3051866 3066074 3079618

Jakarta Pusat 1057465 1053482 1049314

Jakarta Barat 2446687 2458707 2470054

Jakarta Utara 1788981 1799220 1808985




Kab/Kota Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi DKI Jakarta (J

2021 2022 2023

DKI Jakarta 10605437 10640007 10672100

Sumber(Badan Pusat Statistik DKI Jakarta, 3D2

Sumber Air Bersih
Secara umum, smber air bersih di Jakarta berasal dari beberapa sumber utama, yaitu:

1.

Air PermukaanSungai dan Waduk: Sungai seperti Ciliwung, Cisadane, dan Kali Malang
serta wadukwaduk seperti Waduk Pluit dan Waduk Manggarai berperan penting dalam
pasokan air bersih. Air dari sungai dan waduk ini diolah di instalasi pengolahan air sebelum
didistribusikan ke masyarakafir Baku dari Bendungan: Beberapa bendungan di sekitar
Jakarta juga menjadi sumber air baku, yang kemudian diolah menjadi air bersih.

Air TanahSumur Bor dan Sumur Artesis: Banpakduduk Jakarta mengandalkan sumur

bor dan sumur artesis sebagai sumber air bersih, terutama di degaalhah yang belum
terjangkau oleh jaringan pipa Perusahaan Air Minum (PAM). Namun, penggunaan air tanah
ini harus dilakukan secara hdiati untuk mencgah penurunan muka tanah dan intrusi air
laut.

PAM (Perusahaan Air MinunBDAM (Perusahaan Daerah Air Minum): PDAM Jakarta
bertanggung jawab atas distribusi air bersih ke rumaimah, perkantoran, dan industri di
Jakarta. PDAM memperoleh air baku dari sungai, waduk, dan sumber lainnya, kemudian
mengolahnya di instalasi pengolahair sebelum mendistribusikannya.

Air Hujan:Pemanfaatan Air Hujan: Beberapa bangunan dan rumah tangga di Jakarta mulai
memanfaatkan air hujan sebagai sumber air bersih dengan mengumpulkan dan
menyaringnya untuk kebutuhan sehduari.

Air Laut (DesalinasiJieknologi Desalinasi: Meskipun masih terbatas, ada inisiatif untuk
memanfaatkan teknologi desalinasi untuk mengolah air laut menjadi air bersih, terutama
di daerah pesisir yang menghadapi masalah intrusi air laut ke dalam air tanah.

Air Minum Kemasarir Minum dalam Kemasan (AMDK): Sebagai alternatif, banyak warga
Jakarta yang mengandalkan air minum dalam kemasan untuk kebutuhan air bersih harian,
terutama untuk minum dan memasak.

Dengan pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat, tantangan dalam penyediaan air bersih
di Jakarta semakin meningkat. Pemerintah dan berbagai pihak terkait terus berupaya mencari
solusi untuk mengatasi masalah ini dan memastikan ketersediaan aih lyarsy cukup dan

berkualitas untuk semua warga.

Seiring berjalannya waktu, intensitas kebutuhan air bersih dan air minum di DKI Jakarta semakin
meningkat. Namun, hal ini tidak didukung dengketersediaan air yang cukup serta fasilitas
pengolahan air bersih yang memadai. Jumlah ini dapat dilihat pada data persentase rumah tangge
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yang memiliki akses terhadap sumber air minum layak. Data sejak tahuh H20dga 2@3
menunjukkan keadaan yang fluktuatif. Bahkan, di beberapa daerah jumlah tersebut justru semakin
menurun setiap tahunnya. Berikut secara terperinci data mengenai hal tersebut tersedid glaela

3.

Tabel3. Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap Sumber Air Minum Layak Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi DKI Jakarta, 22020

Kab/Kota Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap Sumber ,
Minum Layak Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi DKI Jakarta
2018 2019 2020 2021 2022 2023
Kep Seribu 85 93 96 94 88 92
Jakarta Selatan 90 100 100 89 99 100
Jakarta Timur 91 100 100 91 99 100
Jakarta Pusat 90 100 100 99 99 100
Jakarta Barat 90 100 100 98 99 99
Jakarta Utara 90 100 100 100 98 98
DKI Jakarta 90 100 100 95 99 99

Sumber(Badan Pusat Statistik DKI Jakarta, 2D2

Berdasarkan datpadaTabel3, secara umum persentase rumah tangga di DKI Jakarta yang memiliki
akses terhadap sumber air minum layak adalah sebe®8 ¢pada tahun 202 Kabupaten
Kepulauan Seribmerupakanareadengan persentase terendah dimana ha®2% rumah tangga

yang memiliki akses air minum layak. Selain itu, bila mengacu ke daerah yang berada di sekita
Jakarta sendiri, nilai tertinggi justru dimiliki oleh JakaBalatan, Timur dan Pusatengan
persentase 100%i tahun 2@3.

Di sisi lain, pada data di atas, nilai terendah pada tahur8 20ailiki oleh Kabupaten Kepulauan
Seriby yakni mencapai sekit&2%. Pada tahun 2019 dan 2020, jumf@rsentase rumah tangga
yang memiliki akses terhadap sumber air minum lagetketulnya sudah mencapai 100%. Namun,
sayangnya pada 2021 jumlah tersebut justru mengalami penurunan mégadiumlahtersebut
kemudian meningkat lagi menjadi 99% di tahun 2022 dan 2B2M&in itu, Kota Jakarta Timur dan
Jakarta Pusat justru konstéerada di kisean 99%pada tahun 2@2 dan 2@3. Secara keseluruhan,

bila mengacu pada setiap kota/kabupaten di DKI Jakarta, setiap tahunnya sefaki2@da 203

telah terjadi peningkatan persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air
minum layak.

Tabel4. Distribusi Persentase Rumah Tangga dan Sumber Air Minum di Provinsi DKI Jakarta, 202

Kabupaten/Kota Leding Pompa SumurTerlindungi| Air kemasan
Kepulauan Seribu 8.4% 0% 0.1% 90.1%
Jakarta Selatan 0.2% 27% 27.8% 71.7%

11




Kabupaten/Kota Leding Pompa SumurTerlindungi| Air kemasan

Jakarta Timur 1.7% 19% 19.5% 78.8%
Jakarta Pusat 19.4% 3% 2.6% 77.9%
Jakarta Barat 14.0% 5% 4.7% 81.0%
Jakarta Utara 10.8% 1% 0.6% 88.3%

Sumber(Badan Pusat Statistik DKI Jakarta, 2D2

Selain akses terhadap air minum yang layak, terdapat pula data mengenai distribusi persentase
rumah tangga dan sumber air minum di Provinsi DKI Jakarta. Hal ini meliputi persentase daerah
berdasarkan penggunaan sumber air berupa sumur, mata air, pompagledir hujan, air
permukaan, ataupun sumber lainny@®ata mengenai hal tersebutisajikan dalen Tabel 4.
Berdasarkan data di atas, sumber air minum mayoritas berasal dari air dalam kemasan. Persentas:
rumah tangga yang menjadikan air minum dalam kemasan sebagai sumber utama mencapai kisaral
73% hingga 89%. Selain itu, masih ada rumah tangga yang mengguirakanuan dari sumber

lain seperti air sumur terlindungi, leding, dan pompa. Sumber lain yang memiliki persentase di
bawah air dalam kemasan ialah air leding dengan kisaran persentasatataencapai 9%.

Kondisi Sanitasi DKI Jakarta

Sanitasi dDKIJakarta menghadapi berbagai tantangan dan upaya perbaikan terus dilakukan
untuk meningkatkan kondisi kesehatan lingkungan dan kualitas hidup warga. Berikut ini adalah
gambaran umunmengenai kondisi sanitasi di Jakarta:

1. Akses ke Toilet dan Fasilitas Sanjtasiiri dariToilet Umum: Di beberapa area padat
penduduk, terutama di kawasan permukiman kumuh, akses ke toilet pribadi masih
terbatas sehingga banyak warga menggunakan toilet umum. Program pemerintah terus
berusaha meningkatkan jumlah dan kualitas toilet umdimilet Pribadi: Sebagian besar
rumah tangga di Jakarta sudah memiliki toilet pribadi. Namun, kualitas dan keberadaan
septic tank yang memadai masih menjadi masalah di beberapa daerah.

2. Pengolahan Air LimbaBistem Pembuangan Limbah: Sebagian besar rumah tangga di
Jakarta menggunakan sistem septic tank untuk pengolahan limbah domestik. Namun, tidak
semua septic tank dibangun dengan standar yang benar, sehingga sering terjadi kebocoran
dan pencemaran air tanalnstalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL): Pemerintah telah
membangun beberapa IPAL untuk mengolah limbah domestik dan industri. Namun,
cakupan layanan IPAL masih terbatas dan perlu ditingkatkan.

3. Drainase dan Pengendalian Barfjaluran Drainase: Jakarta memiliki sistem saluran
drainase yang luas, tetapi sering kali tersumbat oleh sampah dan sedimen. Perbaikan dan
pemeliharaan saluran drainase menjadi prioritas untuk mencegah banjir dan genangan.
Program Pengendalian Banjir: Berbagai program pengendalian banijir seperti normalisasi
sungai, pembangunan tanggul, dan waduk buatan telah dilakukan untuk mengurangi risiko
banijir di Jakarta.
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4. Pengelolaan SampaBistem Pengumpulan Sampah: Pengumpulan sampah di Jakarta
dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup dengan dukungan dari pihak swasta. Namun,
masalah pengelolaan sampah masih menjadi tantangan besar, terutama dalam hal
pemisahan sampah organik dan anorgai&mpat Pembuangan Akhir (TPA): TPA Bantar
Gebang adalah lokasi utama untuk pembuangan sampah dari Jakarta. Upaya untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan TPA dan mengurangi volume sampah yang dikirim ke
TPA terus dilakukan.

Kondisi sanitasi di DKI Jakarta juga cukup bervariasi. Terdapat rumah tangga yang menggunake
fasilitas buang air besar milik sendiri, bersama, MCK Umum, bahkan masyarakat yang tidak memilik
dan tidak menggunakan fasilitas tersebut. Sebagian besar ruaradga telah memiliki fasilitas
buang air besar milik sendiri, dengan persentase -rata mencapai885%. Namun, sebagian
masyarakat masih menggunakan fasilitas buang air besar secara bersama dan persentase terbes:
untuk hal ini terdapat di daerah Jakarfaisat. Lebih lanjut lagi, sebagian kecil masyarakat masih
menggunakan fasilitas MCK umum, megsidsentasinyaelatif kecil, yakni rataata hanyal,82%.
Persentase penggunaan MCK umum paling banyak terdapat di Jakarta Pusat dengad flah
Meski demikiansudah tidak adanasyarakat yang tidak menggunakan fasilitas tempat buang air
besar sudah dan sekitar 0,3% tidak memilikifasilitas sanitasi Secara lebih terperinci, data
mengenai kondisi fasilitas sanitasi di DKI Jakarta per tahun 2019 dapat dilihatTcbels.

Tabel5. Distribusi Persentase Rumah tangga Menurut Kabupaten/Kota dan Penggunaan Fasilitas Tempat
Buang Air Besar di Provinsi DKI Jakarta3202

Kabupaten/Kota | Sendiri Bersama MCK Tidak Tidak Ada
Umum Menggunakan

Kep Seribu 94,93 2,81 0,61 0 1,65
Jakarta Selatan 90,77 842 0,81 0 0
Jakarta Timur 92,81 5,91 1,29 0 0
Jakarta Pusat 70,24 25,09 4,6 0 0,07
Jakarta Barat 89,96 8,36 1,22 0 0,46
Jakarta Utara 87,22 9,55 3,15 0 0,09
DKI Jakarta 88,50 9,55 1,82 0 0,13

Sumber(Badan Pusat Statistik DKI Jakarta, 2p2

Selain itu, terdapat pula data yang menunjukkan persentase rumah tangga yang memiliki akses
terhadap sanitasi layak. Persentase terendah dimiliki &lepulauan Seribdengan jumlah akses
terhadap sanitasi hingga data terbaru hanya berada di aBgkeB. Selanjutnya, bila mengacu ke
daerah yang beradai kawasan Jakarta sendifepulauan Seribmemiliki angka terendah pada

2021 dengan jumlah 8,75%.Kepulauan Seribga merupakan daerah yang memiliki peningkatan
akses sanitasi paling sedikit sejaR2Re 2033, yakni hanya sekitar 0,07%. Secara keseluruhan, dari
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semua kota/kabupaten yang ada di DKI Jakarta, dalam kurun waktudgga 203, terdapat
peningkatan persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi $seda
terperinci data tersebut dapat dilihat dalairabel6.

Tabel6. Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses Terhadap Sanitasi Layak Menurut Kabupaten/Kote
di Provinsi DKI| Jakarta, 292

Kabupaten/Kota 2021 2022 2023

Kepulauan Seribu 83,75 85,66 82,55
Jakarta Selatan 96,51 95,45 94,46
Jakarta Timur 96,73 94,32 94,19
Jakarta Pusat 89,56 92,35 93,09
Jakarta Barat 97,75 91,65 93,96
Jakarta Utara 90,61 88,92 90,96
DKI Jakarta 95,17 92,79 93,5

Sumber:(BPS DKI Jakarta, 208

Lebih lanjut lagi, terdapat data mengenai jumlah sarana alat angkut air bersih dan tinja/air kotor di
Provinsi DKI Jakarta pada kurun waktu tahun 2017 hingga 2019. Data menunjukkan bahwa saran
alat angkut berupa mobil toilet lebih banyak digunakan diegetahunnya dibandingkan truk tinja
ataupun truk tangki air. Jenis alat angkut ini justru mengalami peningkatan signifikan pada tahun
2017 karena digunakan lebih dari dua kali lipat jumlah pada tahun sebelumnya. Sebaliknya, truk
tinja merupakan sarana yargaling sedikit digunakan setiap tahunnya. Secara keseluruhan, pada
kurun waktu 2017 hingga 2019, jumlah sarana alat angkut semakin mengalami peningkatan.

Tabel7. Jumlah Sarana Alat Angkut Air Bersih dan Tinja/Air Kotor di Provinsi DKI Jakarta 22097

Sarana Alat Angkut 2017 2018 2019

Truk Tinja 2 2 2
Mobil Toilet 11 11 31
Truk Tangki Air 6 10 7
Jumlah 19 23 39

Sumber(BPS DKI Jakarta, 2021)
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Gambar3. Alur Pemantauan Kualitas Lingkungan Air Tanah di Provinsi DKI Jakatta 202

Alur Pemantauan Kualitas Lingkungan Air Tanah di Provinsi DKI Jakarta ditunjukk&@apdsas.
Secara umum alygemantauarterdiri dari:
1. PemantauarPustaka
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Pada tahap inidilakukantinjauan mendalamdan terbaru terkait peraturanbaku mutu
kualitas air tanah, laporan pemantauan dan penelitian terdahulu berserta stestdadar
terkait pengambilan dan pengujian sampel air tanah

. Persiapan pengambilan sampel

Tahap ini meliputi pesiapan peralatarpengambilan sampel air tanah dan pengukuran
parameterin situ untuk surveyor pengadaan alat ukur parametén situ, wadah sampel
serta perlengkapan preservasi sampel berserta koordinasi rutin dengan Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi DKI Jakarta.

. Pengumpulan data sekunder

Data sekunder terkait seperti tata guna lahan, penurunan muka air tanah, kondisi
infrastruktur sanitasi, risiko banijir, dan kondisi kesehatandari berbagai sumber
dikumpulkan untuk analisis dan pengolahan data hasil pemantauan.

. Pengambilarsampel

Pada tahap ini dilakukan pengambilan sampel pada 267 titik yang mewakili setiap kelurahan
di DKI Jakarta sesuai dengan SNI 6989.58: 2008.

. Pengukuran parameten situ

Tahap ini meliputi pengukuran untuk parameter suhu, pH, DO, tudsidiallinitas, TDS, dan
ORP sesuai dengan SNI 6989.58: 2008.

. Kuesioner kondisi lingkungan sampel

Pengisian kuesioner pada tahap ini dilakukan untuk menarik informasi terkait identifikasi
kegiatan sekitar titik pantau, tata guna lahan, kondisi air sampel secara visual, penggunaan
sampel, dokumentasi berupa berita acara lapangan dan foto yang dilalpdda semua

titik pantau

. Uji laboratorium parameteex situ

Pada tahap ini dilakukan pengujian sampel di laboratorium berdasarkan parameter fisik,
kimia dan biologi sesuai dengderaturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 2
Tahun 2023

. Perhitungan IndekBencemaran(IP)

Pada tahap ini dilakukan perhitungan indeks pencemaran dengan metode perhitungan
sesuai yang dijelaskan pada Keputusan Menteri Lingkungan HidddBldahun 2003.

. ldentifikasi sumber pencemar

Tahap ini meliputi analisis hubungan antara muka air tanah, jenis sumur, tata guna lahan,
penurunan muka air tanah, kondisi infrastruktur sanitasi, risiko banjir dengan variabilitas
kualitas air tanah hasil pengujiam situmaupun laboratorium.

10. Analisis spasial kualitas air tanah DKI Jakarta

Pada tahap ini, variabilitas spasial IP dan parameter kualitas air tanah yang berkontribusi
secara signifikan dipetakan dan diekstrapolasi dengan menggunaghlikasi berbasis
Geographic Information Systef@ISuntuk dianalisis secara spasial.
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KajianPustaka
Beberapapustaka dan peraturarutama yang dikaji secara mendalam pag@mantauanini
ditunjukkan padalrabel8.

Tabel8. Daftar Pustaka dan Peraturan Utanyang Dikaji Secara Mendalam

No Pustaka/Peraturan Keterangan
1 Keputusan Menteri Lingkungan HidumrNor | Metode perhitungan indek:
115 Tahun 2003 pencemaran
2 Peraturan Menteri Kesehatan Repub Baku mutu kualitas air untu
Indonesia No 2 Tahun 2023 keperluanhigiene sanitasi
3 SNI 6989.58: 2008 Standar pengambilan sampel air d
pengukuran parameten situ
4 DIKPLHD 2016 Pemantauan kualitas air tanah D
Jakarta tahun 2016
5 DIKPLHD 2017 Pemantauan kualitas air tanah D
Jakarta tahun 2017
6 DIKPLHD 2018 Pemantauan kualitas air tanah D
Jakarta tahun 2018
7 DIKPLHD 2019 Pemantauan kualitas air tanah D
Jakarta tahun 2019
8 DIKPLHR020 Pemantauan kualitas air tanah D
Jakarta tahun 220
9 DIKPLHR021 Pemantauan ku#éhs air tanah DK
Jakarta tahun 221
10 DIKPLHR022 Pemantauan ku#gas air tanah DK
Jakarta tahun 222
11 DIKPLHR023 Pemantauan kualitas air tanah D
Jakarta tahun 223
12 Badan Pusat Statistik DKI Jakarta202 Infrastruktur sanitasi DKI Jakarta 20:
13 Uji Bakteriologis Air Sumur Pemukim Publikasi ilmiah terkait kualitas a
Penduduk di Sekitar Tempat Pembuang: tanah
Akhir Sampah (Idrawati, 2012)
14 Data on NitrateNitrite pollution in the Publikasi ilmiah terkait kualitas a
groundwater resources a Sonqor plain in I tanah
(Jalili et al, 2018)
15 Assessment of spatiémporal patterns of Publikasi ilmiah terkait kualitas a
surface and ground water qualities and fact¢ tanah
influencing  management  strategy ¢
groundwater system in an urban river corric
of Nepal(Kannel et al., 2008)
16 Groundwater Characteristice Jakarta Area Publikasi ilmiah terkait kualitas a
IndonesiaKagabu et al., 2010) tanah DKI Jakarta
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No Pustaka/Peraturan Keterangan

17 Groundwater Quality Assessment Jakarta Publikasi ilmiah terkait kualitas a
Capital Region for the Safe Drinking Wae tanah DKI Jakarta
Fadly et al., 2017)

18 Water quality trend assessment in Jakarta; Publikasi ilmiah terkait kualitas a
rapidly growing Asian megacitfuo et al., tanah DKI Jakarta
2019)

19 Jakarta Groundwater Basin Recharge Publikasi ilmiah terkait air tanah D

Discharge Boundary Area Map: A Prelimin Jakarta
Study(Dwinanti et al ,2019)

PersiaparPengambilan Sampel

Pengambilan sampel air adalah proses yang dilakukan untuk mengumpulkan air dari sumber
tertentu untuk analisis kualitas. Proses ini harus dilakukan dengarhafituntuk memastikan
bahwa sampel yang diambil adalah representatif dari kondisi sebenarnyidad&rierkontaminasi.
Berikut ini adalalinal-hal yang perlu diperhatikadalam pengambilan sampel air:

1 Tujuan Pengambilan Samp&kentukan tujuan pengambilan sampel, apakah untuk analisis
kimia, fisik, atau mikrobiologis.

T Peralatan yang Dibutuhkasterilkan atau bersihkan semua peralatan yang akan
digunakan. Peralatan umum yang diperlukan termasuk botol sampel, sarung tangan, alat
pengukur suhu, pH meter, dan es untuk penyimpanan sampel.

1 Labeling Siapkan label untuk setiap botol sampel yang mencakup informasi seperti lokasi
pengambilan, tanggal, waktu, dan jenis analisis yang akan dilakukan.

Untuk menjamin pengambilan sampel dilakukan dengan metode sesuai SNI 6989.58: 2008,
dilakukan pelatihan pengambilan sampel air tanah dan pengukuran paranmesgtu untuk
surveyordengan materi meliputi:
1 Metode pengambilan sampel air tanah
Metode pengawetan sampel
Metode pengukuran parameten situy,
Metode kalibrasvater checkerserta
Metode observasi kondisi lapangan

== =4 4 A

Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang dikaji pada kegiatan pemantauan kualitas air tanah DKI Jakérta 202
didasarkan pada Baku Mutu Kualitas Air untuk keperluan Higiene dan Sanitasi Permenkes 02/2023
Baku Mutu Permenkes 02 tahun 202&8rsebut menggantikan Baku Mutu sebelumnya yang
tercantum pada Permenkes 32 tahun 20Il&rdapat pengetatan level bahaya pada seluruh
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parameter (ratarata 20%) kecuali Tot&oliform(dari 50 CFU/100 ml menjadi 0 CFU/100 ml) dan
pelonggaran level bahaya untuk Nitrat/Nitesebagaimana ditunjukkan padabelO.

Tabel9. Baku mutu air untuk keperluan higiene dan sanitasi Permenkes 02/2023

Parameter Satuan Baku Mutu
E. Coli CFU/100mL 0
Total coliform CFU/100mL 0
Temperatur °C Suhu udara + 3
Total Dissolve Solid ppm <300
Kekeruhan NTU <3
Warna TCU 10
pH - 6.58.5
Nitrat (sebagai NG) mg/L 20
Nitrit (sebagai NQ) mg/L 3
Kromium valensi 6 (Cf) mg/L 0.01
Besi (Fe) mg/L 0.2
Mangan (Mn) mg/L 0.1
Salinitas o -
Oksigen terlarut (DO) mg/L -
Daya Hantar Listrik >S/cm -
ORP mV -
Deterjen mg/L -
Zat organik (KMn®) mg/L -
Air Raksa mg/L -
Kadmium mg/L -
Timbal mg/L -

Beberapa penjelasan terkait sumber dan dampak kesehatan apabila terpapar pencemar yang
tertera pada baku mutu kualitas air tersebut disajikan padaell0.

Tabell0. Sumber dan dampak kesehatan pencemar pada baku mutu kualitas air higiene dan sanitasi
Permenkes 02/2023

No = Parameter Keterangan Dampak Kesehatan

1 Warna warna alami dari air yang dapi Tidak spesifik
disebabkan oleh adanya ion logs
(besi dan mangan), humu
plankton, tumbuhan air

2 Besi (Fe) Air hujan yang meresap ke dala Besi tidak  berbahaya ba
tanah dan formasi geolo¢ kesehatan, namun dianggap seba:
dibawahnya  melarutkan  bes kontaminan sekunder dai
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No | Parameter Keterangan Dampak Kesehatan
menyebabkannya meresap k mengganggu estetika karena b
dalam akuifer dan warnanya.

3 Mangan Secara alami terdapat pada batue Konsumsi air minum yang sece

(Mn) tanah, air tanah, alami mengandung konsentra
air permukaan, dan makanan mangan yang cukup tinggi seum
hidup, berisiko menimbulkan gejal;
gejala neurologi dan peningkate
retensi mangan
4 Nitrat Produk nitrifikasi ammonia yan Peningkatan risikc
- terkandung pada air limbal methemoglobinemia, anemie

S Nitrit domestik dan industri penyakit kardiovaskular, penyak

paru-paru, asidosis, atau sepsis,

6 Zat Padat semua elemen baik dan burt Tidak spesifik
Terlarut dalam air termasuk zat organik dz
(TDS) anorganik seperti mineral, garar

logam, kation, atau anion yan
terlarut dalam air.

7 Krom Logam berat yang dihasilkan d:¢ peningkatan risiko kanker perut de
heksavalen | aktivitas industri seperti industri gangguan  reproduksi.  Konte
(CrVI) metalurgi, baterai, pewarna langsung dapat menyebabkan rua

pestisida dan elektroplating alergi pada kulit pada beberaf
orang

y ¢c20L f . F1GSNR @Fy3a RACARLE ] OSNDB I KI &
I 2fE AFT2 AN el y3 RALISYRAGSYdzZl Yy (I YRadz

LISNXYdzl Iy RIEy O2fA
GFdz KSégl y & dzYdz
tAYy3Ildzy3daly O6YAA

0 dzY GUddKY 6 dzK | y O @

® 9 /2f.SNIAFSABEBNXI Kt aSyeSololly LIS .
YSNHzLI 1Y AYRA]lLYSYAy3IAldAaz as
FT0AGAGEFA R2YSa(alfdaNIy (SYAKEZ

O2f A @Fy3a GSNIS
RFLIG 06SNY1AOGL
RFY 2N}y3 | yeadx

M N I dz 51 LJ G O0SNEdzYo SICARF] &aLlSairTai]

VI GdzNF £ Y dzLddzy |
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No | Parameter Keterangan Dampak Kesehatan
MM | LJI aSydzyedzlly (1 ®TdE¢ARI] aLISaAATA]
FANI GF ylF K
MH 5h YI YRdzy 3l vy 21aA . ™
{SYI1AY GAy3A:
YSYIAYRAWH & R ya
8ry3a asSYF{1{Ay ol .
Mo ¢ dzND AR &SYdz St SYSy o6 ¢ARIF] aLlSaArTa]
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Fy2NBFIYAl el y3
I A N3
mn {FEAYAYlYyRdzy 3ty 3FNIY 0SNKdzodzy 3ty RS
AYGNHzaA AN € Fdz1FNRA2@I &l dzf | NJ
al 1 A4 LIS NHzi
Mp hEARLFGOYSydzyadzl 1Y LR ICARIF ] aLISaarATA|]
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t 20 Sy d dzy G dz] YS)[EIZ“[a)\R
6hwt o TFG fFAY®

Peta Titik Pemantauan
Pengambilan sampel dilakukan dQitik yang mewakili setiap kelurahan di DKI Jaka®Bamnbard

menunjukkan persebaran titikk pemantauan tersebut. Mayoritas titik pemantauan berlokasi di
sumber air sumur kantor kelurahan pada masingsing wilayah kelurahan. Dalam kasus di mana
suatu kelurahan sudah menggunakan air dari PDAM, maka titik pemantaa&aldih di sumber

air sumur terdekat.

Tabelll menggambarkan distribusi7® titik pemantauan di antara wilayawilayah administrasi

DKI Jakarta. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa wilayah administrasi Jakar@ahimur
Jakarta Selatamemiliki jumlah titik pemantauan terbanyak deng@ititik, diikuti dengan wilayah
administrasi Jakarta Barat sebanyak 56 titisusul olehwilayah administrasi Jakarta Pusat
sebanyald4 titik, kemudian Jakarta Utara sebanyak 31 titik, serta wilayah administrasi dengan titik

pemantauan paling sedikit yaitu kepulauan seribu sebanyatik4 $elain itu pda tahun ini juga
dilakukanpengambilan sampel pada 5 titik pant&sDM.

No.

Tabelll. Distribusi titik pemantauan di setiap wilayah administrasi

Wilayah Administrasi

Jumlah Titik

Jakarta Barat

56
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No. Wilayah Administrasi Jumlah Titik
2. Jakarta Utara 31
3. Jakarta Timur 65
4, Jakarta Selatan 65
5. Jakarta Pusat 44
6. Kepulauan Seribu 4
7.

Titik Pantau ESDM
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Batas wilayah administrasi

Titik pemantauan

[CILEMTER

MBAGA TEXN

en Krukut 181 Duren Tigs
Bur Pl &2 Mangga Besar 182 Ralibata®
bir 93 har 123 an
Kebon Kelapa 92 Pinangsia 134 Pengadegan
Petojo Selatan 95 aman Sari 135 Rawajati
Petojo Utara 9% i 188 Ciganjur
Gunung Sahari Utara 97 Roa Malsks 137 {pedsk
Ksrang Anyar Utsra E] 2 128 Jagakarsa
Kartint 95 Tansh Seresl 129 Lenteng Agung
Manggs Dua Selstan 100. e 130 Srengseng Sawvah
ssr Baru 101 Duri Selstan 191 Tanjung Barat
mpaka Baru 102 Duri Utara 152 Bintaro
Gunung Sahari Selatan 103 Jembatan Besi 133 Pesanggrahan
Harapan Mulia 104 Jembatan Lima 194 Petukangan Selatan
Kemayoran 108. Kalianyar 195, Petukangan Utara
g 108. Krendang 198. Ulujami
Sumur Bstu 107. Pexojan 197 Ksyu Mani
Utan Panjang 108 Duri Kepa 1% KeLon Managis
Kebon Kosong 109, Kebon J 199, Palmeri
Kram: 110. Kedoya Selatan 200 Pisangan Baru
Bungur m Kadoyahias 201 Utan Kayu Selatan
Kenari 112 Kelapa Dua 202 Utan Kayu Utara
Kwitang 113 Suksbumi Selatan 503 Cipinang
Psseban 114 Sucabumi Utara 204 ati
nen 115 Kslideres 208: Jatinegara Kaum
Cempaka Putih Barat 118, Kamal 208. Kayu Batin
Cempaka Putih Timur 117, Pegadungan 207 Pisangan Timur
Rawasari 118 Semana 208 Pulogadung
Cikini 119, Tegal Alur 209. Pulogaduny
Gondangdia 120 Jatipulo 210 Rawamangun
Kebon Sirih 121 Kemanggisan 311 mest
Menteng 122 Kota Bambu Selstan 212 jara Cina
Pegangsaan 123 Kota Bambu Utara 213 ang Bessr Selatan
Bendungan Hilir 124 simerah 21z Cipinang Besar Utara
Gelors 125 Slipi 215 Cipinang Cempedak
Kampung Bali 128 io 218. Cipinang Musra
Karet Tengsin 127. Kembangan Selstan 217 mpung Melayu
Kebon Kacan 128 Kembangan Utar 218
Kebon Melati 129 feruya Selatan 215 Balekambang
Petamburan 120 feruys Utara 220 Batu Ampar
Galur 13 Srengseng 221 Cililitan
Johar Baru 13: Bukit Duri 252 wh
Kampung Rawa 133, ebon Baru 223, amatjati
Tansh Tinggi 133 tanggarai 254 Tengan
Ksmal Musra 13! fanggarsi Selstan 225 Cawang
Kspuk Musra 1 fenieng Dalam 226, Baru
Pejagsl 13 TebetBarat 227. Cijantung
Penjaringan 138 Tebet Timur 228 Gedong
Pluit 139 Guntur 229 Kslisarl
Kebon Bawang 120 Karet 23 Pexayon
Papanggo 141 Karet Kuningsn. 221 Cakung Berat
Ghgar Bambu 142 Karet Semanggi 232 Cakung Barat
Sunter Agung 142, Kuningan Timur 233 Cakung Timur
unter Jaya 144, Wenteng Atas 23 Cakung Timur
anjung Prick 145, Paser Manggis 235 Jatinegara
a5 148 Setisbudi 238 Jatinegara
14 Bangka 237 Penggilingan
14 Kuningan Barat 338 Pulo Gebang
149 Mampang Prapatan 239 Rawaters
150. Fels Mampang 320 Ujung tenteng
151 Tegsl Parang 241 Duren S
182 Cilandak Timur 242 ender
153 Jati Padar 243 Mslaka Jays
184 Kebagusas 244 Mslska Sari
188 Fasar Minggu 245 ‘ondok Bambu
158, Pejaten Barat 248 Pondok Kelapa
157 Pejaten Timur 247. ndok Kopi
158 Rsgunan 248 Cipinang Helayu
Sutspus 159. Cipulir 249 Hslim Pi
Ancol 180. Grogol Selatan 250 Kebon Psla
Pademangan Barat 161, Grogol Utara 251 Makasar
emangan Timu 16: Kebayoran Lams Selstan 252 Pinang Ranti
=laps Gsding Barat 16 Kebsyoran Lams Utara 383 Cibubar
elapa Gading Timu 184 Pondok Pinan 352 Ciracas
Pegangsaan Dua 165. Cilandak Barat 255, Kelaps Dua Wetan
Cengrareng Barat 188 Cipete Sela 328 Rambutan
Gengtareng Timur 16 Gandaria Selstan 257 Susukan
Bun Kesamst 1 Lebak Bulus 338 Bambu Apus
18 Pondok Lab 559, Cager
‘=daun: 17 ipete Utara 280 Cilangka,
Swa Basya 17 Gandaria Utars 28 C.ny‘iné’
rogol 17 unung 262 Lubang Busya
jelambar 17 Krsmat Pela 263, Munjul
elambar Baru 17 Melawai 264 Pondok Rnggon
anjung Duren Selatan 475, Petogogan 265, Setu
‘anjung Duren Utara 176, Io 268, ESDM 1
‘omang 177 Raws Barat 267. EDSM 2
ijays Kusuma 178 Selong 268 E£SDM 3
I 179, Senayan 269 E30M 2
Kesgungsn 180. Cikoko 270 ESDM 5

Gambar4. Distribusi Titik Pemantauan di Dkkartatahun 2024
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Terdapat perubahan titik pemantauan dari peria2iégahun 2023 lalu ke periode 1 tahun 2022hg

diakibatkan oleh telah beralihnya penggunaan sumber air, dari air sumur ke air PAM yang dijelaskar

padaTabell2.
Tabell2. Tabel perubahan titik lokasi sampling
Kode Kelurahan Lokasi sampling period2 Lokasi sampling periodé& Alasan
Lokasi tahun 2023 tahun 2024
39 KebonMelati Kantor Lurah Kebon| Masjid Allkhlas ~ Wal Lokasi periode 1
Melati Maghfiro sudah
S0BMMQHY ®n ¢ JI. Lontar Raya No. 17/ menggunakan air
108Ny Qnc dné Jakarta, 10230 PAM
S 06° 11' 28.4706" E 106°
48' 45.8562"
40 Petamburan Kantor LuraliPetamburan| Rumah Pak Saprijal Lokasi periode 1
S0OBMMQon @71 ¢ ¢ Jl. Petamburan Il No. 4/5 sudah
106Ny QH p ®T y ¢ [Tanah Abang menggunakan air
S 6°11'41.0202" E 106° 4{ PAM
26.8416"
72 Pademangan | Rumah Bapak Wasito Warung Mamah Topan Lokasi periode 1
Timur JI. Pademangan 4 Gg.! JI. Pademangan 4 Gg.-82 | sudah
No.54RTO01/RWO1 No. 52 RT.01/RW.01 menggunakan air
S:0BnBRE T 9Y S 06° 7' 59.3394" E 106° £ PAM
106 B®E 33.8814
208 Ancol SDN 1  Pulogadun¢ Kantor BKAT Pertama kali
Kelurahan Pulogadunc JI. Tongkol No. 48, RT8/RW dilakukan
Kecamatan Pulogadung,Jakarta Utara pemantauan air
Jakarta Timur -6.12897 , 106.81189 tanah di lokasi ini
. . ada periode 1
S:06Mn Qp Iy né 2024'3
106pn QHHXMC E
231 Gambir SMPN 168 Jakarta, Kementerian ESDM Pertama kali
Kelurahan Cakung Bare JI. Medan Merdeka Selata dilakukan
Kecamatan Cakunc¢No.18, Jakarta Pusat pemantauan air
Jakarta Timur 1 -6.18306 tanah di lokasi ini
. .| 106.82373 pada periode 1
S:06mMm QH (*)ZI‘IM’E 2024
106pc QonzTME
234 Petogogan SMAN 102 Jakarta, Kantor Walikota Jakarti Pertama kali
Kelurahan Cakung TimuSelatan dilakukan
Kecamatan Cakunc J!- Prapanca Ray®o. 9| pemantauan air
Jakarta Timur TRT1/RW1, Jakarta Selatan | tanah di lokasi ini
S 0BMNOAHSTOE -6.248547 , 106.80718 pada periode 1
106p T QAN ZMC E 2024
235 Joglo SMPN 234 Jakarta, Perumahan Magnolia Joglg Pertama kali
Kelurahan Cakung Timu Joglo, Kembangan, Jakar dilakukan
Kecamatan CakuncBarat pemantauan air
Jakarta Timur 7 -6.22225806 , tanah di lokasi ini
106.74310167 pada periode 1
2024
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Kode Kelurahan Lokasi sampling period2 Lokasi sampling periodé& Alasan
Lokasi tahun 2023 tahun 2024
S:08un Qonzdpé
106p T QNN Zne
237 Ciracas SMPN 90 Jakarta, GOR Ciracas Pertama kali
Kelurahan Jatinegarg JI. Raya JakarBogor KM dilakukan
Kecamatan Cakunc 25, Jakarta Timur pemantauan air
Jakarta Timur " -6.32488889, 106.8669444, tanah di lokasi ini
SSEBMMQpPY ZHE pada periode 1
106pn QHO Zy € 2024
240 Rawaterate Kantor Balai Pendidika Rumah Ibu Amma Lokasperiode 1
dan Pelatihan KUKM JI. Rawa Terate sudah
S:0BMMQAY S MME S 06° 11' 9.3942" E 106° 5! menggunakan air
108p p QH M M pé 21.5898" PAM
248 | Pulau Untung Jawi SMPN 252 Jakarta,| Rumah Warga Pertama kali
Kelurahan Pondok Kelap/ RTO3/RW03 dilakukan
Jakarta Timur tanah di lokasi ini
S:08un QHHZPNE pada periode 1
106pc QooXnyé 2024
268 Pulau Kelapa | - Rumah Warga Pertama kali
RT06/RWO04, Pulau Kelapa| dilakukan
-5.6531541267 , pemantauan air
106.5715819505 tanah di lokasi ini
pada periode 1
2024
269 Pulau Panggang | - Masijid Pertama kali
RT06/RWO03 dilakukan
pemantauan air
tanah di lokasi ini
pada periode 1
2024
270 Pulau Panggang | - Rumah  Warga, Pula| Pertama kali
Pramuka dilakukan
RT02/RW05 pemantauan air
tanah di lokasi ini
pada periode 1
2024

PengumpulaBata Sekunder

Tabel 13 menjelaskan daftar kebutuhan data sekunder yatigunakan untuk analisis kualitas
lingkungan air tanah di Provinsi DKI Jakarta. Data tata guna lahan tahun 2021 dari BPN menjac
informasi penting untuk memahami distribusi penggunaan lahan yang berpengaruh terhadap
infiltrasi air tanah.Data penurunan muka tanatmemiliki relevanskarenadapat menunjukkan
tingkat eksploitasi air tanah yang berlebihan. Risiko banjir yang disediakan oleh BNPB memberikar
gambaran potensi genangan yang dapat mencemari kualitas air tanah. Ketersediaan infrastruktur
sanitasi dan kondisi kesehatan masyarakat di tingkatrahan, sebagaimana dilaporkan oleh Dinas
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Kesehatan DKI pada tahun 2088patmelengkapi analisis ini dengan informasi terkait sanitasi dan
dampaknya terhadap kebersihan air tanah. Ddéda ini bersamasama membentuk dasar untuk
memahami faktoifaktor yang memengaruhi kualitas air tanah di wilayah perkotaan seperti Jakarta.

Tabell3. DataSekunder untuk Pemantauan Kualitas Lingkungan Air Tanah di Provinsi DKI Jakarta

No Data Sumber

1 Tata guna lahan DKI Jakarta 2021 BPN 2021

2 Penurunan muka tanah Abidin, 2020

3 Risiko banijir BNPB, 2020

4 Ketersediaan infrastruktur sanitasi Dinas Kesehatan DKI, 2020
5 kondisi kesehatakelurahan Dinas Kesehatan DKI, 2020

KuesionerPengamatan Lapangan

Pada tahapemantauanni, dilakukan pengumpulan informasi terkait kondisi lingkungan, tata guna
lahan, dan kondisi sumur pada seluruh titik pemantauibell4 menunjukkandaftar pertanyaan
yang tertera pada kuesion&®emantauanKualitasAir Tanah DKTahun 203.

Tabell4. Daftar Pertanyaan yang Tertera pada Kuesioner Pemantauan Kualitas Air DEh&thun 202
No. Daftar Informasi
Cuaca (Cerah/Berawan/Hujan)

Fisik air

2.a Kondisi fisik (Jernih/Tidak jernih)
2.b Bau (Bau/Tidak bau)
2.c Lapisan Minyak (Ada/Tidak Ada)

3 Jenis sumur (Sumur Timba/Sumur Pompa)

4 Kedalaman sumur

6 Elevasi (m)

7 Tahun Pembuatan

7 Jarak sumur dengan tangki septik (m)

8 Jarak sumur dengan drainase (m)

9 Sumber air tanah (Langsung / Pre-treatment ditambah kaporit/tawas/filter/tandon)
10 Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi interpretasi hasil pengujian
11 Penggunaan air tanah

11.a Sumber air baku
11.b Mandi
11.c Mencuci

11.d Menyiram tanaman

11.e Memasak

11.f Lain-lain
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No. Daftar Informasi
12 Kondisi tangki septik dan riwayat O&M
13 Kondisi tata guna lahan di sekitar lokasi sampling
13.a Pemukiman teratur
13.b Pemukiman padat
13.c Pemukiman kumuh
13.d Perkantoran
13.e Instansi pendidikan
13.f Pasar
13.g Area industri/pergudangan
13.h Area instansi pemerintahan
13.i Lainnya
14 Material sumur yang digunakan
14.a Bata
14.b Beton
l4.c Tanah
14d PVC/HDPE
14.e Lainnya
15 Apakah tangki septik terdekat berada pada elevasi lebih tinggi dari sumur? (Ya/Tidak)
16 Adakah sumber polutan potensial dalam jarak 10m dari sumur? (Ya/Tidak)
Jik ya, sebutkan sumber polutannya
17 Apakah di lokasi tersebut memelihara hewan ternak besar (ayam, sapi, kambing/domba,
)?
?iélg)y.a, sebutkan hewan ternak besar tersebut
18 Adakah genangan dalam jarak 10m dari sumur? (Ya/Tidak)
19 Adakah saluran drainase yang tersumbat/rusak dan menyebabkan genangan dalam jarak
10m dari sumur? (Ya/Tidak)
20 Adakah pagar/pelindung yang dapat melindungi sumur dari binatang besar? (Ya/Tidak)
21 Apakah lantai sumur diperkeras? (Ya/Tidak)
22 Jika (Ya), apakah lapisan perkerasan retak? (Ya/Tidak)
23 Apakah bagian atas sumur longgar/rusak sehingga ada kemungkinan air permukaan

masuk? (Ya/Tidak)

PengambilaBampel
Pengambilan sampel dilakukan padéD#itik pemantauan dengan lokasi sebagaimana ditunjukkan

padalLampiran 1. Setiap sampel dikumpulkan pada wadah dan teknik pengawetan sesuai dengan
parameter yang akan dianalisis sebagaimana diatur pada SNI 6989.58T20@8.5).

Tabell5. Metode Pengambilan dan Preservasi Sampel Air Tanah

Parameter Volume Sampel Botol Pengawet Holding

Sampel Time
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Warna 500mL Plastik/G Dingin 24 jam
Bau 500mL G Dingin 6 jam
Nitrat 100mL Plastik/G Dingin 2 hari
Nitrit 100mL Plastik/G Dingin 2 hari
Krom Heksavalen 250mL Plastik/G Dingin 28 hari
Fe 100 mL Plastik/G Dingin 7 bulan
Mn 100 mL Plastik/G Dingin 8 bulan
Zat Organik 500 mL Plastik/G Dingin 28 hari
F. Coli 100 mi G (amber) Dingin Segera
T. Coli 100 mi G (amber) Dingin Segera

PengukuraParametenn Stu

Tabell6 menyajikan metode pengukuran parameter kualitas air secara in situ berdasarkan standar
yang telah ditetapkan. Parameter pH diukur menggunakan SNI 06.6989.11:2004 untuk pH
sementaraDO (Dissolved OxygemenggunakaisNI 06.6989.14:2004 untuk DO. Untuk mengukur
turbiditas, digunakan metode nefelometri yang memanfaatkan pengukuran hamburan cahaya oleh
partikel dalam air. Sementara itu, salinitas, TOBRdaya hantar listrik, dan temperatur semuanya
diukur menggunakan metode potensiometiKombinasi metode inmemastikan akurasi dan
konsistensi dalam analisis parameter fisikokimia air secara langsung di lapangan.

Tabell6. Metode Pengukuran Parametén situKualitas Air

No Parameter Metode Pengukuran
1 pH SNI 06.6989.11 : 2004

2 DO SNI 06.6989.14 : 2004

3 Turbiditas Nefelometri

4 Salinitas Potensiometri

5 TDS Potensiometri

6 ORP Potensiometri

7 Daya hantar listrik Potensiometri

8 Temperatur Potensiometri

Uji Laboratorium ParametelExStu

Uji laboratorium parameteex situdilakukan diLaboratorium Lingkungan Hidup Daerah, Dinas
Lingkungan Hidup, Provinsi DKI Jakafabel 17 menunjukkan metode yang digunakan untuk
menguji parameterex situsesuai dengaferaturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 2
Tahun 2023untuk baku mutu kualitas air untuk keperludngiene sanitasiBeberapa parameter
kualitas airyang tidak diuji berdasarkaReraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 2
Tahun 2023alahFluorida, Kesadahan, Mangan, Raksa, Kadrmfdeng, Sulfat, Timbal
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Tabell7. Metode Pengujian Parametdfx situKualitas Air

No Parameter Metode Pengujian

1 Escherichia coli ISO 9308.:2014

2 Total Coliform 1ISO93081:2014

3 Temperatur SM 23 Edition 2017 Method 2550 : B

4 Total Dissolve Solid SM 2% Edition 2017 Method 2540 : C
5 Kekeruhan SM 2% Edition 2017 Method 2130 : B

6 Warna SM 2% Edition 2017 Method 2120 : C
7 pH SM 2% Edition 2017 Method 45004 B
8 Nitrat (sebagai N¢) (terlarut) UJI-LL 197 (IC)

9 Nitrit (sebagai N€) (terlarut) SM 2% Edition 2017 Method 4500 NOB

10 Kromium valensi 6 (€} (terlarut)
11 Besi (Fefterlarut)
12 | Mangan (Mn) terlarut

UJI- LL 047 (Spektrofotometri)
SM 2% Edition 2017 Method 3111 : B
SM 2% Edition 2017 Method 3111 : B

13 | Salinitas UJI- LL 106 (Titrimetrik)

14 | Oksigen terlarut (DO) UJI- LL 097 (Elektrometri)

15 | Daya Hantar Listrik SNI 6989.2019

16 | ORP -

17 | Deterjen SM 23rd Edition 2017 Method 5540 : C

18 | Zat Organik (KMnO4) UJI- LL 018 (Titrimetrik)
19 Air Raksa SNI 6989.72019
20 Kadmium SNI 6989.32005
21 Timbal SNI 6989.4&@009

Perhitungan IndekBencemaran

Perhitungan indekspencemaran dengan metode perhitungan sesuai yang dijelaskan pada
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Metode indeks pencemaran (IP)
digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap parameter kualitas air yang
diizinkan. Skagai metode berbasis indeks metode IP dibangun berdasarkan dua indeks kualitas.
Yang pertama adalah indeks ratata (IR) yang menunjukkan tingkat pencemaran +rata dari
seluruh parameter dalam satu kali pengamatan. Yang kedua adalah indeks maksi)urang
menunjukkan satu jenis parameter yang dominan menyebabkan penurunan kualitas air pada satu
kali pengamatan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung IP adalah:

., Q ., Q
o0 00

0 —— ()
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Di manaR adalah indeks pencemaran bagi peruntula@ adalah konsentrasi hasil uji parameter,
Lj adalah konsentrasi parameter sesuai baku mutu peruntukkan, &@&/Lij)v adalah nilaiG/L;
maksimum dan(G/Li)r adalah nilai raterata G/Liaz Status mutu air berdasarkan hasil perhitungan
indeks pencemaran ditunjukkan padabell8.

Tabell8. Status Pencemaran Berdasarkan Skor IP

Skor IP Status

0c¢1,0 Baik

1,1¢5,0 Cemar ringan
5,1¢10,0 Cemar sedang
>10,0 Cemar berat

AnalisisSpasial Kualitas Air Tan&8iK| Jakarta

Interpolasi adalah metode untuk mendapatkan data berdasarkan beberapa data yang telah
diketahui (Wikipedia, 2008). Dalam pemetaan, interpolasi adalah proses estitaapada wilayah

yang tidak disampel atau diukur, sehingga terbuatlah peta atau sebaran nilai pada seluruh.wilayah
Dalammelakukan interpolasi, sudah pasti dihasilk&mror yang dihasilkan sebelum melakukan
interpolasi bisa dikarenakan kesalahamenentukan metode sampling dat&esalahan dalam
pengukuran dan kesalahatalam analisa di laboratoriuniPadapemantauanini, akan dijelaskan
penggunaan metode IDW d#riging untuk interpolasi. Metode IDW dapat dikelompokkdalam
estimasideterministic di manainterpolasi dilakukan berdasarkan perhitungaratematik. Sedang
metode Kriging dapat digolongkan ke&lalam estimasistochasticdi manaperhitungan secara
statistik dilakukan untuk menghasilkan interpolasi.

Metode IDW secara langsung mengimplementasikan asumsi bahwa sesuatu yang saling berdekata
akan lebih serupa dibandingkan dengan yang salingablean. Untuk menaksir sebuah nilai di
setiap lokasi yang tidak di ukur, IDW akan menggunakanmniidaiukuran yang mengitari lokasi
yang akan ditaksir tersebut. Pada metode IDW, diasumsikan bahwa tingkat korelasi dan kemiripan
antara titik yang ditaksidengan data penaksir adalah proporsional terhadap jarak. Bobot akan
berubah secara linier, sebagai fungsi sejpeak, sesuai dengan jaraknya terhadap data penaksir.
Bobot ini tidak dipengaruhi oleh posisi atau letak dari data penaksir dengan data penaksir yang lain.

Persamaan untuk prediksi nilai pada titifitunjukkan pada persamaan 2.

Zi=a W4
n=1 (2)
Dimana:
w = Bobot
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Z =konsentrasi pencemar

Sedangkan nilai bobot w ditentukan melalui persamaan berikut:

1
W, = d’

A

n=1ﬁ

(3)
Dimanad adalahjarak antara titik i dan titik WlanPadalah rilai parameter power : 1, 2, 3, 4 dan 5

Metode Kriging adalah etode geostatistik yang digunakan untuk mengestimasi nilai dari sebuah
titik atau blok sebagai kombinasi linier dari nilai contoh yang terdapatfitar titik yang akan
diestimasi.

Bobot kriging diperoleh dari hasil variansi estimasi minimum dengamperluas penggunaan
semkivariogram yaitu memperhitungkan lokasi dari titilitik yang digunakan sebagai predikto
Estimator kriging dapat diartikan sebagai variabel tidak bias dan penjumlahan dari keseluruhan
bobot adalah satuBobot inilah yang dipakai untuk mengestimasi nilai dari Z

Variogram merupakan alat dalam geostatistik yang berguna untuk menunjukkan korelasi spatial
antara data yang diukur. Parameter ini berfungsi sebagai penanda lokasi titik predictor.
Komponen variograniugget >> interceptSill >> titik dimana jarak sudah tidak dependen
terhadap nilai variogrardanRange >> nilai variogram Ketika x = sill

Persamaan untuk prediksi nilai pada titi#titunjukkan pada persamaan 4.

n
Z =4 wz,
@)
Dimana:
w = Bobot
Z = konsentrasi pencemar

Sedangkan nilai bobot w ditentukan melalui persamaan berikut:

n

a Wg(x,- X)) +mg x%)

aw, =1
1 ©)
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Analisis Drives-PressureStatelmpactRespons€DPSIR)

Analisiskualitas air tanah DKI Jakad#akukan dengan menggunakan model DPSIR, dimana model
ini pertama kali dikembangkan oleh European Environmental Agency pada tahun 1999. Model
DPSIR adalah kerangka berpikir sistem yang mengasumsikan hubunganrakiblaabantara
komponen yang saling beteraksi dari sistem sosial, ekonomi, dan lingkungan. DPSIR telah
menjadi alat yang efektif untuk mengatur dan mengkomunikasikan masalah lingkungan yang
kompleks. Pada model DPSIR, aktivitas manusia dilihat sebagai pendineimg forcé terjadinya
tekanan (pressurée terhadap ekosistem, yang mempengaruhi terjadinya perubahan di ekosistem
(state) yang pada akhirnya berdampak pada kehidupan manimspaci, untuk kemudian
ditanggapi melalui berbagai strategi penanganan risigsgonse.

Padapembahasan tahun ini DPSIR yang digunakan merupakan pengembangan oleh EPA denge
tidak hanya membahas terkait Kesehatan lingkungan, namun juga Kesehatan manusia. Melalui Ecc
Health DPSIR, konsep keberlanjutan seperti aspek ekonomi, habitat manusia, tersejah
manusia, berbagai faktor risiko dari kebiasaan manusia yang berhubungan dengan Kesehatar
manusia dan berintegrasi dengan aspek social, bahkan ekonomi sehingga menjadi satu frameworl}
besar. Struktur Ecblealth DPSIR akan merepresentasikan keterkaisartara komponen
lingkungan dan komponen yang berhubungan dengan manusia sehingga dapat merepresentasikar
keseluruhan isu yang sedang terjadi.

Driving forces adalah perubahan sistem sosial, ekonomi, dan institusi yang langsung atau tidak
langsung memicu tekanan terhadap status lingkungan. Definisi lain adalah pengembangan sisterr
sosial, demografi, dan ekonomi masyarakat dalam hubungannya deregabghan gaya hidup,
semua taraf pola konsumsi dan produksi. Merupakan faktor yang kemudian memotivasi
peningkatan aktivitas manusia. Pada bagan ini terdapat subbagian yang dinamakan Sektor Ekonon
merupakan aktivitas ekonomi yang secara langsung berkaiégan pressures (misal industri,
pariwisata) pada suatu taraf pengelolaan ekonomi. Aspek yang termasuk dalam subbagian tersebu
dapat berupa pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan infrastruktur, permukiman, dan
fasilitas publik. Subbagian selanjutnyaabah Sektor Sosial merupakan bentuk pemicu dalam
konteks hubungan sosial antar manusia yang dapat berupa taraf kebijakan pemerintah (misal
kebijakan limbah, hukum) dalam jangka panjang dan dengan lingkungan wilayah ruang yang lebif
luas, identitas secatkultural dari suatu wilayah, hingga aksesibilitas masyarakat terhadap berbagai
layanan sosial seperti pendidikan dan kesehatan. Kedua subbagian tersebut akan bersifat saling
memengaruhi.
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Pressures adalah faktdaktor antropogenik yang mempengaruhi perubahan lingkungan (Impacts).
Faktor Driving forcesakan terbagi ke dalam Tekanan Lingkungan, merupakan aktivitas yang
berdampak pada perubahan lingkungan serta Kebiasaan Manusia yang berdampak kepade
kesehatan manusia lalu berpengaruh pada kondisi fisik lingkurigram:-onmentaPressureslapat
berupa pembangunan yang melepaskan bahan/senyawa (emisi), agen fisika dan biologi,
penggunaan sumber daya dan penggunaan lahan oleh aktivitas mar@edangkan Human
Behavior melingkupi berbagai aktivitas manusia terkhusus dalam pola konsumsi dan gaya hidup.

State dapat mengacu pada pada keduanya sistem alam (Kondisi Lingkungan) dan sistem manusi
(Kondisi Manusia). Indikator state dapat sangat berbeda. Kondisi Lingkungan dapat mengacu pad:
luas wilayah penampakan, karakteristik kualitatif dan kuantitatif dari iskes, kuantitas dan
kualitas sumberdaya, kondisi lingkungan manusia, serta kondisi dan kelimpahan biotik di alam.
Sedangkan Kondisi Manusia adalah kondisi pada kesejahteraan dan aspek Kesehatan manus
akibat adanya Pressure. Keterbukaan terhadapgaeunh pressures terhadap manusia, bahkan
terhadap isudisu sosialekonomi.

Impacts adalah perubahan fungéiingsi lingkungan yang berpengaruh terhadap dimensi sosial,
ekonomi, dan lingkungan yang disebabkan oleh perubahan sistem State. Impacts dapat meliputi
perubahan fungsi lingkungan (Jasa Ekosistem) seperti akses sumberdaya aak&erekosistem

serta perubahan terhadap Kesejahteraan Manusia seperti gangguan kesehatan atau kohesi sosia
Impact selanjutnya memicResponses

Responses adalah tindakan kebijakan yang secara langsung atau tidak langsung memicu persep
Impact dan mencoba mencegah, eliminasi, dan kompensasi atau mengurangi konsekuensi
(dampak). Responses dapat berasal dari berbagai tingkatan masyarakatj kefmarpok
individu, sektor pemerintahan atau nggemerintahan. Responses tersebut pada gilirannya dapat
mempengaruhi kecenderungan Driving forces, Pressures, State dan Impacts. Berdasarkar
penjelasan tersebut, keterkaitan antar elemen pada model DPSIRBt dhithat pada Gambar
berikut.
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Sektor Ekonomi
Konstruksi
Industri & Manufaktur
Pertumbuhan Ekonomi
Intensitas perdagangan/jasa
Pemukiman

Driving Forces

membentuk

4

Tekanan Lingkungan
Emisi (padat, cair, gas)
Penggunaan bahan kimia
Penggunaan lahan dan SDA
Intervensi fisik

memengaruhi

Sektor Sosial
Kebijakan Pemerintah
Hubungan Sosial

Response

Aksesibilitas layanan sosial

Kebijakan pembangunan
Pengendalian laju pertumbuhan
penduduk

Pengawasan pelaksanaan izin
lingkungan

Pressures

memengaruhi

memengaruhi

State Lingkungan
Kualitas air, tanah, udara
Lansekap
Biodiversitas
Kondisi ekosistem
Ketersediaan SDA

‘memengaruhi

Kebiasaan Manusia
Pola konsumsi

Gaya hidup
Mobiliyas
Aktivitas

State

memengaruhi

membentuk

Jasa Ekosistem
Dampak lingkungan
Dampak ekosistem
Perubahan Biodiversitas

<memengaruh|'

State Manusia
Distribusi populasi
Kualitas hidup manusia

Kebijakan tata ruang (RTRW,
RDTR)

Perencanaan penggunaan lahan
Kebijakan emisi

Penegakan izin lingkungan
Modifikasi kebiasaan

Jumlah penderita penyakit

Penanganan medis
Revitalisasi lingkungan
Restorasi lingkungan
Remediasi Lingkungan

Impact

memengaruhi

‘memengaruhi

.

Kesejahteraan Manusia
Dampak sosial

Dampak ekonomi

Mitigasi
Konservasi lingkungan
Kompensasi kerugian

Dampak kesehatan

Gambar5 Kerangka Kerja DPSIR
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BAB 4 ANALISIS KUALITAS AIR TANAH
DKI JAKARTA

Analisis dan Evaluasi Kualitas Air TaRahode |

Pemantauan kualitas air tanah adalah proses penting yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi kondisi air tanah dalam suatu wilayah. Air tanah merupakan sumber daya vital yang
digunakan untuk berbagai keperluan seperti air minum, pertanian,iddustri. Kualitas air tanah
dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk aktivitas manusia dan kondisi lingkungan. Oleh karena
itu, pemantauan yang teratur dan sistematis diperlukan untuk memastikan bahwa air tanah tetap
bersih dan aman untuk digunakan.

Metode pemantauan kualitas air tanah melibatkan pengambilan sampel air dari sumur atau sumber
air bawah tanah lainnya damenganalisisnya di laboratorium. Parameter yang biasanya diukur
meliputi pH, konduktivitas listrik, total padatan terlarut (TDS), serta kandungan berbagai senyawa
kimia seperti logam berat, pestisida, dan bakteri patogen. Analisis ini membantu dalam
mengicentifikasi potensi kontaminasi dan menentukan tingkat keparahannya. Dengan data yang
diperoleh, pihak berwenang dapat mengambil langkamgkah yang diperlukan untuk mengatasi
masalah yang terdeteksi.

Pemantauan kualitas air tanah juga memiliki peran penting dalam mengidentifikasi tren jangka
panjang. Data historis dari pemantauan berkelanjutan dapat menunjukkan perubahan dalam
kualitas air tanah yang mungkin terkait dengan perubahan penggunaan lakiantas industri,

atau perubahan iklim. Dengan memahami tren ini, kebijakan dan strategi manajemen sumber daya
air dapat disesuaikan untuk mengantisipasi dan mencegah masalah di masa depan. Misalnya, jik:
ada peningkatan konsentrasi kontaminan tertentgndkahlangkah mitigasi dapat segera
diterapkan untuk melindungi kesehatan masyarakat dan lingkungan.

Selain itu, pemantauan kualitas air tanah mendukung upaya pelestarian lingkungan dan
keberlanjutan sumber daya air. Informasi yang akurat mengenai kondisi air tanah memungkinkan
pengelolaan yang lebih baik, termasuk pengendalian pencemaran dan perlindaugsier.
Program pemantauan yang efektif juga melibatkan partisipasi masyarakat, di mana masyarakat
setempat dapat dilibatkan dalam pengambilan sampel dan pelaporan data. Partisipasi ini tidak
hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga membdelam pengumpulan data yang
lebih luas dan representatif.

Berdasarkan uji laboratorium dan pengukuiarsitupada Z0 sampel air tanah yang dikumpulkan
pada periodel (April) 2024 diperoleh data kualitas air tanah berdasarkan parameter fisik, kimia
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dan biologidiantaranyak. ColiTotal Coliform temperatur, TDS, turbiditasyarna,bau, pH, Nitrat
(sebagai N), Nitrit (N£N), Krom heksavalen (&41), Besi (Fe), Mangan (Mialinitas, DO, ORP,
daya hantar listrikSurfaktan anionikOrganik(KMnQ), air raksakadmium, dan timbalTabell19
menunjukkan ringkasan data kualitas air tanah DKI Jakarta pada peti@®4, sedangkan data
kualitas air setiap pemantauan disajikan pada LampZran

Secara umumparameter Nitritdan Krom HeksavalememenuhiBaku MutuPeraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No 2 Tahun 20#8k air keperluan higiene dan sanitableski

telah memenuhireference doseRfD) untuk Kadmium sebesar 0.0005 mg/kg dan Krom sebesar
0.0003 mg/kg(USEPA, 202juga perlu menjadi catatarbahwauntuk parameterKadmium limit
deteksi instrumen yang digunakan untuk mengujalah 0.0015 mg/L serta untuk parameter Krom
limit deteksi instrumen yang digunakan untuk menguji adalah 0.001 ymgdng mana
mengindikasikan bahwa risiko kesehatan akibat terpapar kadmium dan krom melalui konsumsi air
tanah tidak dapat dieliminasi sepenuhnya.

Hasil uji laboratorium periode 1 menurkkan bahwaparameter total Coliform merupakan
parameter dengan jumlah titik pemantauan paling banyak melebihi baku etaturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No 2 Tahun 3G2&1 sebanyal®2% dari 270 titik tercemar Total
Coliform Ratarata kandungan otal Coliform dari 270 titik pemantauan ialah sebesab7.55
CFU/100 ml. Denganilai maksimum 1,745 CFU/100 ml daredian sebesad30 CFU/100 ml
Mengindikasikan bahwa persebaran temuan total coliform cukepata namun dalam konsentrasi
yang rendah Selain parameter mikrobiologigrdapattemuan parameterfisika dankimia seperti
TDSmangankekeruhannitrat, DO besi dan warngangmelampaui baku mutpada banyak lokasi
pemantauan Secara berurutan parametefDS sebesar 60%nangan sebesar 35%gkeruhan
sebesar 26%mitrat sebesar 25%, DO sebesar 21P4n warna sebesar 10%\dapun @rameter
surfaktan merupakan indikator pencemaran detergen yang mengindikasikan adanya pencemaran
greywatermasih ditemukan pada beberapa lokasi pemantauan
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Tabell9. Ringkasan Data Kualitas Air Tanah DKI Jakarta Pada Pé&rifiid

Parameter Satuan Baku Rata Minimu | Maksim | Median | Standar | Koefisien | n> n>
Mutu* Rata m um Deviasi Variasi BM BM
(%)
Escherichia coli CFU/100 0 0.12 0 14 0 1.05 9.01 4 1%
mL
Total Coliform CFU/100 0 357.55 0 1745 130 391.01 1.09 249 92%
mL
Temperatur °C - 29.05 25.75 33.4 29.05 1.10 0.04 0%
Total Dissolve Solid  ppm 300 567.88 7.2 20850 351 1358.82 2.39 161 60%
Kekeruhan NTU - 3.74 0 50.21 0.7 7.34 1.96 70 26%
Warna TCU 10 5.63 0.39 67.1 3.9 6.84 1.21 27 10%
pH - - 32.97 4.63 6855 7.215 419.07 12.71 0%
Nitrat (NO3) mg/L 20 18.18 0.007 114 6.88 21.60 1.19 79 29%
terlarut
Nitrit (NO2) mg/L 3 0.05 0.00064 0.94 0.0022 0.15 3.02 0 0%
terlarut
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.001 0.0015 0.001 0.00 0.14 0 0%
(Cr6+) terlarut
Besi (Fe) mg/L 0.2 0.07 0.0057 1.38 0.0057 0.19 2.76 23 9%
Mangan (Mn) mg/L 0.1 0.19 0.0066 1.42 0.048 0.27 1.41 94 35%
terlarut
Salinitas s - -0.05 -27 1.785 0.03 1.66 -34.20 0 0%
Oksigen terlarut mg/L 4 5.34 1.7 13.6 5.4 1.58 0.30 58 21%
(DO)
Daya Hantar Listrik| > { k O - 777.39 159.5 31150 507 1980.49 2.55 0 0%
ORP mV - -7.01 -122.5 89 -3.5 32.10 -4.58 0 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.00 0.0016 0.084 0.0016 0.01 2.91 4 1%
Zat Organik mg/L 10 3.31 0.56 64.8 211 5.66 1.71 12 4%
(KMnO4)
Air Raksa mg/L - 0.00 0.00085 0.005 0.00085 0.00 0.36 0 0%
Kadmium mg/L - 0.00 0.00043 | 0.00099 | 0.00043 0.00 0.25 0 0%
Timbal mg/L - 0.00 0.0015 0.0017 0.0015 0.00 0.01 0 0%

* Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 2 Tahud @®®k air keperluan higiene
dan sanitasi
**Pengecualian untuk parameter DO menggunakan PP No. 22/2021 untuk air permukaan kelas Il

Kualitas Air Tanaldakarta Barat

Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administrasi Jakarta BératiK5oemantauan) disajikan
padaError! Reference source not foundPada pemantauan periode parameter dengan titik p
emantauan yang paling banyak tidak memenuhi baku mutu di Jakarta Barat adalah paraatater
Coliformsebanyal®6%, disusul oleh paramet@D SebesaB0%dari keseluruhan titik pemantauan
tidak memenuhi baku mutiMeski demikian, tidak ditemukan temuan E. Coli pada seluruh sampel.
Selain itu, parameteMangandan Nitrat juga perlu menjadi perhatigndikarenakan36% titik
pemantauan tidak memenuhi baku muliangan, dan 20% tidak memenuhi baku mutu Nitrat
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Tabel20. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Barat Periodé 1 202

Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 0.00 0.00 0.00 0%
Total Coliform CFU/100 mL 0 392.30 0.00 1090.00 96%
Temperatur °C - 29.05 27.00 31.05 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 661.86 119.15 4730.00 80%
Kekeruhan NTU 3 4.83 0.00 50.21 0%
Warna TCU 10 6.54 0.49 67.10 7%
pH - - 7.29 5.40 8.20 0%
Nitrat (NGy) terlarut mg/L 20 13.07 1.14 88.60 20%
Nitrit (NOy) terlarut mg/L 3 0.07 0.00 0.94 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.00 0.00 0%

(CF" terlarut

Besi (Fe) mg/L 0.2 0.05 0.01 0.78 5%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.23 0.01 0.95 36%
Salinitas 3t - 0.05 0.01 0.38 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 5.29 2.75 13.60 27%
Daya Hantar Listrik >{ kOY - 765.51 164.30 2940.00 0%
ORP mV - -11.76 -68.00 26.50 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.00 0.00 0.05 0%
Zat Organik (KMng) mg/L 10 3.69 0.66 64.80 2%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.00 0.01 0%
Kadmium mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Timbal mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
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Gambar6. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologistal Coliform (atas) dan E. coli (bawgtgda Air

Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Barat Peribd024

Gambar menunjukkan hasil pemantauan parameter mikrobiologis pada seluruh titik pemantauan
di Wilayah Administrasi Jakarta Badainana tidak ditemukan kandungan E. cMeski demikian,

hampir seluruh sampel mengandung to@bliformdenganrata-rata konsentrasi totaColiformdari
56 titik pemantauan sebesaB92.3CFU/100 mL serta dengan median sebests CFU/100 mL.

Konsentrasi parametetotal coliform tertinggi berada pada titik pemantauaRalmerah(124)

dengan konsentrasi totaloliformsebesarl,090CFU/100 mL.
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Gambar7. Hasil Pemantauan Parameté/arna(atas)dan TDSbawah) pada Air Tanah di Wilayah

Administrasi Jakarta Barat Periode 1 202

BerdasarkarGambar7, diketahui bahwa sebanyak 45 tiflemantauan air tanali80%)di Jakarta

Baratmelampaui baku mutd' DS Dengan rataata sebesar 661.86 ppm, dan kandungan tertinggi
sebesar 4,730 ppm pada titik Lokasi Pegadungan (19&1pin itu terdapat sebanyak #tik

pemantauan yang melampaui parameter Warna dengan nilai tertinggi sebesar 67.1 TCU pada titik

pemantauan Angke (100)
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Gambar8. Hasil Pemantauan ParametBesi(atas) dan Mangan(bawah) pada Air Tanah di Wilayah

Administrasi Jakarta Barat Periode 1 202
Gambar8 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan

di Wilayah Administrasi Jakarta Bardumlah sumur air tanah di Jakarta Barat yang tercemar
Mangan cukup tinggi, sebesar 36% dari keseluruhan titik pemantauate-rRta dan median

konsentrasi mangan diperoleh berturtiirut sebesar @3 dan 007 mg/L. Konsentrasi parameter
mangan tertinggi berada pada titik pemantaudrangki(96) sebesar 0.9 mg/L Sementara

konsentrasi besi tertinggi ditemukan pada titik lokasi Tanah Sareal (99) sebesar 0.78 mg/L.
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Gambar9. Hasil Pemantauan Parameter Surfaktan pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Barat

Periode 1 202

Gambar9 dan Gambarl0 menunjukkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik

pada seluruh titik pemantauan di Wilayah Administrasi Jakarta Barat. Terdapat 3 lokasi yang titik

pemantauan yang mengandung surfaktan namun masih berada di bawah baku mutu, yaitu
Rawabuaya (81), Tomg (87) dan Kembangan Selatan (12YgJapun ratarata konsentrasi zat

organik diperoleh sebesar 3.69 mg/L, sagedapat 1 titik pemantauan yang melampaui baku mutu

Zat Organik yaitu pada titik pemantauan Angke (100) sebesar 64.8 mg/L.
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Gambarl0. Hasil PemantauaRarameterZat Organikpada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
Barat Perioddl 2024

Gambar1l menunjukkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi Jakarta Barat. Redta dan median konsentrasi DO diperoleh bertuturtut
sebesar 5.29 dan 5.23 mg/L. Konsentrasi parameter DO terendah berada pada titik pemantauan
Kedoya (110) dengan konsentrasi sebegar5 mg/L. Masuknya pencemar ke dalam air akan
mempengaruhi konsentrasi oksigen terlarut, tergantung dari karakteristik masukan pencemar
tersebut. Apabila terdapat masukan yang berasal dari limbah domestik di mana kandungan organik,
nutrien danfecal coliyang tinggi dengan konsentrasi oksigen terlarut lebih rendah, maka air akan
tercemar dengan adanya masukan tersebut. Tingkat oksigen yang remgakgig atau tidak ada
tingkat oksigen gnoksig dapat terjadi ketika pencemar organik berlebih, diurai oleh
mikroorganisme. Selama proses dekomposisi ini, DO di dalam air yang dikonsumsi.
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Gambarll. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta

Barat Periode 1 2QP

Kualitas Air Tanaldakarta Utara

Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administrasi Jakarta (Bhtaik pemantauan) disajikan
pada Tabel 21. Pada pemantauan periode, parameter dengan titik pemantauan yang paling
banyak tidak memenuhi baku mutu di Jakarta Utara adalah parartatdrColiform dimanal00%
atau seluruhtitik pemantauantidak memenuhi baku mutu parameter tot@loliformy namun sama
sekali tidak ditemukan kandungdn coli. Demikian pula halnya dengan parameter T2$catat
titik pemantauan dengan konsentraBDSmelebihi baku mutu dengan jumlah tingggbesar 90%
Selain itu,ymlah titik pemantauan dengan parametglangandan Kekeruhammelebihi baku mutu

juga tercatat sangat tinggi diana berturutturut 68% dan58% titik tidak memenuhi baku mutu.

Tabel21. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Utara Periodé 1 202

Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 0.00 0.00 0.00 0%
Total Coliform CFU/100 mL 0 622.55 49.00 1745.00 100%
Temperatur °C - 29.59 26.50 33.40 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 976.82 235.00 4970.00 90%
Kekeruhan NTU 3 6.51 0.20 27.07 58%
Warna TCU 10 11.18 3.74 32.90 35%
pH - - 7.70 7.21 8.50 0%
Nitrat (NO3) terlarut mg/L 20 4.66 0.23 11.00 0%
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Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Nitrit (NO2) terlarut mg/L 3 0.17 0.00 0.94 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.00 0.00 0%

(Cr6+) terlarut

Besi (Fe) mg/L 0.2 0.11 0.01 0.79 13%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.37 0.01 0.93 68%
Salinitas 3t - 0.10 0.02 0.55 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 4.72 2.15 9.05 45%
Daya Hantar Listrik >{ kOY - 1333.66 296.00 7760.00 0%
ORP mV - -37.21 -80.00 71.50 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.00 0.00 0.08 3%
Zat Organik (KMnQO4) mg/L 10 7.99 0.74 32.40 26%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Kadmium mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Timbal mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%

TotalGoliform adalah kelompok bakteri yang digunakan sebagai indikator kualitas air dan keamanan
sanitasi. Bakteri ini termasuk dalam famili Enterobacteriaceae dan mencakup genera seperti
Escherichia, Klebsiella, Enterobacter, dan Citrobacter. Meskipun selaggan baktericoliform
tidak berbahaya, keberadaan mereka dalam air menunjukkan kemungkinan adanya kontaminasi
oleh patogen yang lebih berbahayRentingnya Pengujian Total Kolifoedalah sebagai berikut:

1. Indikator Kontaminasi Fekal: Keberadaemliform total dalam air dapat menunjukkan
adanya kontaminasi oleh limbah manusia atau hewan, yang dapat membawa patogen
seperti E. coli, Salmonella, dan virus enterik.

2. Keamanan Air Minum: Standar kualitas air minum, seperti yang ditetapkan oleh World
Health Organization (WHO) dan badan regulasi nasional, sering kali menetapkan bahwa air
minum tidak boleh mengandungpliform total.

3. Kualitas Air Permukaan dan Tanah: Penguaifiorm total membantu dalam pemantauan
kualitas air permukaan dan tanah, serta dalam pengelolaan sistem pengolahan air limbah.
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Gambarl2. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologistal Coliform (atas) dan E. coli (bawalada Air
Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Utara Perib@824

Gambarl2 menunjukan hasil pemantauan parameter mikrobiologis pada seluruh titik pemantauan

di Wilayah Administrasi Jakarta UtaRatarata konsentrasi totaColiformdari 31titik pemantauan
sebesab22.55CFU/100 mL serta dengan median seb&2atCFU/100 mL. Konsentrasi parameter
total Coliformtertinggi berada pada titik pemantaualRapanggo51) dengan konsentrasi total
Coliformsebesar 1,745CFU/100mL Pencemaran total koliform dalam air menunjukkan adanya
kontaminasi mikrobiologis yang sering kali berasal dari limbah manusia atau hewan, atau dari bahan
organik yang membusuk. Meskipun bakteri koliform sendiri biasanya tidak berbahaya,
kehadirannya menumnkkan bahwa air tersebut mungkin telah terkontaminasi oleh patogen yang
lebih berbahaya, seperti E. coli, Salmonella, dan virus ent&dterapa gnyebabpencemaran

Total Koliformadalah:
1 Sumber Air Permukaan: Air sungai, danau, atau waduk yang tercemar oleh limbah domestik,

industri, atau pertanian.
1 Kebocoran Sistem Pembuangan Limbah: Septic tank atau saluran pembuangan yang boco
dapatmenyebabkan bakteri koliform masuk ke dalam sumur atau sumber air tanah.
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Gambarl3. Hasil Pemantauan Parametéb Satas) dan Warna(bawah)pada Air Tanah di Wilayah

Administrasi Jakarta Utara Periode024

Gambar13 menunjukkanhasil pemantauan parametdisik pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi Jakarta Utaidiketahui bahwaseluruh 31 titik pemantauadi JakartaUtara

melampaui baku mutd’DS. Dengan ratata sebesad76.82ppm, dan kandungan tertinggi sebesar
4970ppm pada titik Lokasfamal Muard45). Selain itu terdapat sebany&69%ititik pemantauan



yang melampaui parameter Warna dengan nilai tertinggi seb28&7TCU pada titik pemantauan
Marunda(65).
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Gambarl4. Hasil Pemantauan Parameter Konsentiasipada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
Utara Periode 1 202

Gambarl4 dan Gambarl5 menunjukan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh
titik pemantauan di Wilayah Administrasi Jakadtara Jumlah sumur air tanah di Jakarta Utara
yang tercemar Mangan cukup tinggi, sebesar 68% dari keseluruhan titik pemantaterat® dan
median konsentrasi mangan diperoleh bertututut sebesar B7 dan 027 mg/L. Konsentrasi
parameter mangan tertinggi berada pada titik pemantadanjung PrioK55) sebesar 0.93 mg/L
Sementara konsentrasi besi tertinggi ditemukan pada pigknantauanPademangar(71) sebesar

0.79 mg/L.
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Gambarl5. HasilPemantauan Parameter Konsentrasi Mangan pada Air Tanah di Wilayah Administrasi
Jakarta Utara Periode 1 202

Gambarl6 menunjukkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik pada seluruh titik
pemantauan di Wilayah Administrasi Jakddtara Terdapat3 lokasi yang titik pemantauan yang
mengandung surfaktanSatu diantaranya melampabawah baku mutu, yaitiPenjaringan(48),
sebesar 0.084 mg/lAdapun sebanyak 26% titik Lokasi melampaui baku mutu zat organik, dengan
rata-rata konsentrasi zat organik diperoleh sebesar 7.99 mg/L, serta median 3.07 mg/L. Konsentrasi
zat organik tertinggi ditemukan pada titik pemantauan Warakas (56) sebesar 32.4Timgyginya
konsentrasi angka KMnOmerupakan indikasi adanya pencemaran organik pada-tiiti
pemantauan di Jakarta Utara. Sebagaimana ditunjukkan pabel6, akses pada fasilitas sanitasi
yang ideal pada wilayah ini masih kurang dari 80%, akibatnya air limbah domestik yang belum
terkelola tersebut berisiko mencemari air tanah. Hal ini diperkuat dengan tinggimgargase titik

yang tercemar parameter mikrobiologis di Jakarta utd@0@6 untuk total coliform
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Gambarl6. Hasil Pemantauan Parameter Surfaktataé)dan Zat @ganik pawah) pada Air Tanah di

Wilayah Administrasi Jakarta Utara Periode 1 2024

Gambar 17 menunjkkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi Jakarta Utara. Redéa dan median konsentrasi DO diperoleh bertuturtut

sebesar 42 dan 4.7 mg/L. Konsentrasi parameter DO terendah berada padaRigjagalan47)

dengan konsentrasi DO sebesat®mg/L.
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Gambarl?7. Hasil Pemantauan Parameter DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Utara
Periode 1 202

Kualitas Air Tanaldakarta Timur

Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Te@titiKk pemantauan) disajikan
padaTabel22. Parameter dengan titik pemantauan yang paling banyak tidak memenuhi baku mutu
di Jakarta Timur adalah paramet&tal Coliform di mana94% titik tidak memenuhi baku mutu
peruntukan air higiene dan sanitaSielain itu 40% titik pemantauan Jakarta Timur tercemar Nitrat,
dan 37%mengandung konsentrasi TDS melampaui baku mutu.

Tabel22. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Timur Periodé 1 202

Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum @ n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 0.00 0.00 0.00 0%
Total Coliform CFU/100 mL 0 292.71 0.00 1230.00 94%
Temperatur °C - 28.64 25.75 31.10 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 283.75 107.20 585.00 37%
Kekeruhan NTU 3 3.27 0.00 39.92 25%
Warna TCU 10 5.36 0.48 37.00 12%
pH - - 112.55 5.50 6855.00 0%

Nitrat (NO3) terlarut mg/L 20 23.93 0.01 114.00 40%
Nitrit (NO2) terlarut mg/L 3 0.01 0.00 0.04 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.00 0.00 0%

(Cr6+) terlarut
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Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Besi (Fe) mg/L 0.2 0.09 0.01 0.92 15%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.14 0.01 0.84 29%
Salinitas 3% - 0.03 0.01 0.32 0%
Oksigenterlarut (DO) mg/L 4 5.45 1.70 10.80 15%
Daya Hantar Listrik >{kOY - 442.93 159.50 1968.50 0%
ORP mV - 3.22 -92.00 88.00 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.00 0.00 0.00 0%
Zat Organik (KMnO4) mg/L 10 2.86 0.56 19.80 3%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Kadmium mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Timbal mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%

Gambar 18 menunjukkan hasil pemantauan parameter

mikrobiologis pada seluruh

titik

pemantauan di Wilayah Administrasi Jakarta Timur. fRaiimkonsentrasi totaColiformdari 65titik
pemantauan sebes&92.71CFU/100 mL serta dengan median seb@8eCFU/100 mL. Konsentrasi
parameter total Coliformtertinggi berada pada titik pemantauan Setu (267) dengan konsentrasi
total coliform sebesar 1,23GFU/100 mLAdapun untuk konsentrasi E. coli tidak ditemukan pada
air tanah di seluruh titik pemantauan Jakarta Timur.
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Gambarl8. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologistal Coliform (atas) dan E. coli (bawglapa Air

Tanah di Wilayaldministrasi Jakarta Timur Periode 1 202

Gambar19 menunjukkanhasil pemantauan parametdisik pada seluruh titik pemantauan di

Wilayah Administrasi Jakart@imur, diketahui bahwa 37% titik pemantauan di Jakarta Timur

melampaui baku mutu TDS. Dengan redta sebesar 283.75 ppm, dan kandungan tertinggi sebesar

585 ppm pada titik Lokasi Rawa Terate (240). Selain itu terdapat sebanyak 12% titik pemantauar
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Rambutan (258).
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Gambarl9. Hasil Pemantauan Parameter KonsentiBBSatas) danWarna(bawah) pada Air Tanah di

Wilayah Administrasi Jakarfeimur Periode 1 2@R
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Gambar20 dan Gambar21 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh
titik pemantauan di Wilayah Administrasi Jakaftenur. Rata-rata dan median konsentrasi mangan
diperoleh berturutturut sebesar A4 mg/L dan M5mg/L. Konsentrasi parameter mangan tertinggi
berada pada titik pemantauadtan Kayu Selataf201) sebesar 0.84 mg/lSementara konsentrasi
besi tertinggi ditemukan pada titigemantauanJjung Menteng241) sebesar @2 mg/L.
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Gambar20. Hasil Pemantauan Parameter Konsentizsipada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
Timur Periode 1 2@R

Besi (Fe) dan mangan (Mn) adalah dua elemen yang umum ditemukan di dalam air tanah. Meskipur
keduanya diperlukan dalam jumlah kecil untuk kesehatan manusia, konsentrasi yang tinggi dapat
menyebabkan berbagai masalahPenyebab Kehadiran Besi dan Mangan di Air Taddlah
sebagai berikut:

1 Sumber Alamiah: Besi dan mangan secara alami terdapat dalam batuan dan tanah. Ketika
air tanah mengalir melalui lapisan batuan yang mengandung besi dan mangan, kedua
elemen ini dapat larut dan masuk ke dalam air tanah.

1 Aktivitas Manusia: Penambangan, pengolahan logam, dan penggunaan bahan kimia yang
mengandung besi dan mangan dapat meningkatkan konsentrasi kedua elemen ini di air

tanah.
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1 KondisiOksigen: Di lingkungan yang kekurangan oksigen (anaerobik), besi dan mangan lebih
mudah larut dalam air. Hal ini sering terjadi di sumur yang dalam atau di daerah dengan

Konsentrasi (mg/L)

drainase yang buruk.
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Gambar21. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi Mangan pada Air Tanah di Wilayah Administrasi

Jakarta Timur Periode2024

Gambar22 menunjukkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik pada seluruh titik
pemantauan di Wilayah Administrasi Jakafiaur. Hanya terdapat dua titik pemantauan yang
tercemar kandungan zat organik melampaui baku mutu, yaitu pada titik pemantauan Jati (204)
sebesar 19.8 mg/L dan Cakung Barat (232) sebesar 13.9 mg/L. Sementara tidak ditemukan surfakta
pada seluruh titik pemantauaJakarta Timuikalium permanganat (KMnfpadalah senyawa kimia

yang sering digunakan dalam analisis kualitas air sebagai oksidan kuat. Parametambiddadya
digunakan untuk mengukur permintaan oksidasi kimia (Chemical Oxygen Demand atau COD) dalar
air, yang merupakan indikator jumlah bahan organik yang dapat dioksidasi daldPem@gukuran
KMnO4 sebagai parameter COD digunakan dalam berbagai aplikasi pemantauan kualitas air
termasuk pengolahan air minum, pengolahan air limbah, dan pemantauan kualitas air sungai dan
danau. Data COD membantu dalam mengevaluasi efektivitas prosegolpan air dan
mengidentifikasi sumber pencemaran. Dengan pemantayamng teratur, tindakan pencegahan

dan perbaikan dapat diambil untuk melindungi sumber daya air dan kesehatan masyarakat.
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Zat Organik (KMnQO4)
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Gambar22. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi Surfaldtas] danZat Organikbawah) pada Air

Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Timur Periode %202

Gambar23 menunjikkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi Jakarfamur. Ratarata dan median konsentrasi DO diperoleh bertuiurtut
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DO
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Gambar23. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta

Timur Periode 1 2@R
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Kualitas Air Tanaldakarta Pusat

Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Pdditi4¢emantauan) disajikan

pada Tabel23. Sebagaimana kondisi kualitas air tanah di wilayah Jakarta yang saamé&ter
dengan titik pemantauan yang paling banyak tidak memenuhi baku mutu di Jakarta Pusat adalah
parametertotal coliform, dimana86% titik tidak memenuhi baku mutu air peruntukan higiene dan
sanitasi.Demikianpula dengan parameter TDS tidak memenuhi baku mutu sebanyak 86%.

Tabel23. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Pusat Peratdd

Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum @ n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 0.70 0.00 14.00 9%
Total Coliform CFU/100 mL 0 258.11 0.00 1020.00 86%
Temperatur °C - 29.30 27.90 32.10 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 528.86 153.50 2410.00 82%
Kekeruhan NTU 3 2.44 0.00 27.46 11%
Warna TCU 10 4.16 0.39 19.50 7%
pH - - 7.75 5.80 11.07 0%
Nitrat (NO3) terlarut mg/L 20 15.20 0.26 104.00 23%
Nitrit (NO2) terlarut mg/L 3 0.03 0.00 0.63 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.00 0.00 0%

(Cr6+) terlarut

Besi (Fe) mg/L 0.2 0.12 0.01 1.38 11%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.19 0.01 1.42 30%
Salinitas 3t - -0.57 -27.00 0.19 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 5.61 3.60 8.40 14%
Daya Hantar Listrik >{ kKOY - 717.97 231.50 3610.00 0%
ORP mV - -4.30 -61.50 71.00 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.00 0.00 0.00 0%
Zat Organik (KMnQO4) mg/L 10 3.11 0.82 14.90 2%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Kadmium mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Timbal mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%

Escherichia coli (E. codilalah jenis bakteri yang biasanya hidup dalam usus manusia dan hewan
berdarah panas. Meskipun sebagian besar strain E. coli tidak berbahaya dan merupakan bagiar
normal dari flora usus, beberapa strain tertentu dapat menyebabkan penyakit serius padaiaanus
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai E. coli, termasuk penyebab, dampak, dan langkat
pencegahan serta pengobataRenyebab dan Sumber Infekdari E. coli adalah salah satunya
makanan dan minuman tercemar: Mengkonsumsi makanan atau airtggkmntaminasi oleh feses
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Total Coliform

1200

~

yang mengandung E. coli. Makanan yang sering terlibat meliputi daging mentah atau setengah
matang, sayuran mentah, dan susu yang tidak dipasteuyikasiak langsung dengan hewan yang
terinfeksi atau orang yang terinfeksi dapat menyebabkan penulqraktik kebersihan yang buruk,
seperti tidak mencuci tangan setelah menggunakan toilet atau sebelum menyiapkan makanan,

dapat menyebarkan bakteri.
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Gambar24. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologis pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
Pusat Periodé 2024

Gambar 24 menunjukkan hasil pemantauan parameter mikrobiologis pada seluruh titik
pemantauan di Wilayah Administrasi JakdPtssat Ratarata konsentrasi totaColiformdari 44 titik
pemantauan sebes&58.11CFU/100 mL serta dengan median seb&3dCFU/100 mL. Konsentrasi
parameter total Coliform tertinggi berada pada titik pemantauaHarapan Mulia(14) dengan
konsentrasitotal coliform sebesar 020 CFU/100 mLAdapunterdapat 4 titik pemantauan yang
melampaui baku mutu untuk parameté&. colj dengan konsentrasi tertinggi sebesar 14 CFU/100
mL pada titik pemantauan Paseban (24).

Gambar?25 menunjukkanhasil pemantauan parametdisik pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi JakartBusat diketahui bahwa 82% titik pemantauan di Jakarta Pusat
melampaui baku mutu TDS. Dengan redta sebesar 528.86 ppm, dan kandungan tertinggi sebesar
2,410 ppm pada titik Lokasi Kebon Kosong (19). Selain itu terdapat sebanyak 3 titik pemantauar
yang melampui parameter Warna dengan nilai tertinggi sebesar 19.5 TCU pada titik pemantauan

Kampung Bali (36).
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Gambar25. Hasil Pemantauan ParametéDS (atas) dan Warna (bawaglgda Air Tanah di Wilayah
Administrasi Jakarta Pusat Periode€2024

Warna air tanah bisa menjadi indikator pentifkgalitasnya. Warna alami air tanah biasanya
bervariasi dari jernih hingga sedikit kekuningan atau kecoklatan, tergantung pada kandungan
mineral dan bahan organik yang ada di dalamnya. Berikut beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi warna air tanah dan apang dapat diindikasikannya:

1 Kandungan Zat Besi dan Mang#ir tanah yang mengandung konsentrasi tinggi zat besi
(Fe) atau mangan (Mn) seringkali memiliki warna kekuningan, kecoklatan, atau bahkan
kemerahan. Hal ini disebabkan oleh oksidasi besirdangan ketika air tanah terekspos ke
udara, yang kemudian membentuk partikel berwarna yang tersuspensi dalam air. Warna ini
umumnya tidak berbahaya bagi kesehatan, tetapi dapat menyebabkan noda pada pakaian
dan peralatan.

1 Bahan Organik TerlaruKehadiran bahan organik terlarut, seperti humus atau tannin dari
tanaman yang membusuk, dapat memberikan warna kecoklatan atau kuning pada air tanah.
Sumber bahan organik ini bisa berasal dari tanah gambut atau aktivitas pertanian. Meskipun
tidak selalu bebahaya, tingginya kandungan bahan organik dapat mempengaruhi rasa dan
bau air, serta berpotensi meningkatkan kebutuhan pengolahan air.
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1 Kontaminasi oleh Polutawarna air tanah yang tidak biasa, seperti kehijauan, kebiruan,
atau warna mencolok lainnya, dapat mengindikasikan adanya kontaminasi oleh bahan kimia
atau polutan industri. Misalnya, air yang berwarna kebiruan bisa mengindikasikan kehadiran
tembaga, semeratra warna kehijauan mungkin disebabkan oleh kontaminasi alga atau zat
kimia tertentu. Dalam kasus seperti ini, analisis lebih lanjut diperlukan untuk
mengidentifikasi dan menilai risiko kesehatan yang mungkin timbul.

9 Kondisi Lingkungan dan Geold§farna air tanah juga dipengaruhi oleh kondisi geologi dan
lingkungan setempat. Misalnya, air yang berasal dari aquifer yang melewati lapisan tanah
berpasir cenderung lebih jernih dibandingkan dengan air dari aquifer yang mengandung
banyak bahan organik atamineral. Selain itu, aktivitas manusia seperti penggunaan
pestisida, limbah industri, atau pembuangan limbah domestik dapat memperburuk warna
dan kualitas air tanah
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Mangan (Mn) terlarut
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Gambar26. Hasil Pemantauan ParametBesi tas) dan Mangan lfawah) pada Air Tanah di Wilayah

Administrasi Jakarta Pusat Periode024

Gambar26 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan
di Wilayah Administrasi JakartBusat Rata-rata dan median konsentrasi mangan diperoleh
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berturut-turut sebesar A9 mg/L dan 5 mg/L. Konsentrasi parameter mangan tertinggi berada
pada titik pemantauarKebon Kacan(g8) sebesarl.42mg/L Sementara konsentrasi besi tertinggi

ditemukan pada titipemantauanMangga Dua Selatgi0) sebesaf.38mg/L.
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Gambar27. Hasil Pemantauan Paramet8urfaktan(atas) danZat Organikbawah) pada Air Tanah di

Wilayah Administrasi Jakarta Pusat Periode 14202
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Gambar27 menunjukkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik pada seluruh titik
pemantauan di Wilayah Administrasi JakaRasat Hanya terdapatl titik pemantauan yang
tercemar kandungan zat organik melampaui baku mutu, ya#tda titik pemantauarGambir(3)
sebesar 14.9 mg/L Sementara tidak ditemukarkonsentrasi surfaktan pada seluruh titik
pemantauan Jakartd®usat Surfaktan (surfaktan aktif permukaan) adalah senyawa kimia yang
sering digunakan dalam deterjen, sabun, shampo, dan berbagai produk pembersih lainnya.
Kehadiran surfaktan dalam air dapat menjadi indikator pencemaran, terutama dari sumber limbah
domestik é&n indugri.

Surfaktan masuk ke dalam sistem air melalui berbagai jalur, termasuk pembuangan limbah
domestik, air limbah industri, dan limpasan dari area pertanian yang menggunakan pestisida atau
herbisida berbasis surfaktan. Pencemaran ini biasanya terjadi karenasgsesagolahan air limbah

yang tidak memadai atau penggunaan produk pembersih yang berlelfledradiran surfaktan di

air dapat menimbulkan berbagai dampak negatif pada lingkungan. Surfaktan dapat mengganggu
tegangan permukaan air, yang pada gilirannya dapampengaruhi kehidupan akuatik, termasuk
mengurangi kemampuan organisme seperti serangga dan ikan untuk bertahan hidup. Surfaktan
juga dapat meningkatkan bioavailabilitas polutan lain, memperburuk dampak pencemaran.

Pencemaran surfaktan dalam air minum dapat memiliki dampak kesehatambagsia. Beberapa
surfaktan diketahui memiliki sifat iritan dan dapat menyebabkan masalah kulit atau iritasi mata.
Selain itu, beberapa surfaktan mungkin mengandung bahan kimia tambahan yang berpotensi
bersifat toksik atau karsinogenik.
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Gambar28. Hasil Pemantauan Parameter DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Pusat
Periode 1 202
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Gambar28 menunjikkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi JakarRusat Ratarata dan median konsentrasi DO diperoleh bertuturtut
sebesalb.61mg/L dan5.75mg/L. Konsentrasi parameter DO terendah berada padaDiii Pulo

(2) dan Kebon Kelapa (dgngan konsentrasi DO sebeS8a6 mg/L.

Kualitas Air Tanaldakarta Selatan

Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Selatidtik(emantauan) disajikan
padaTabel24. Parametertotal Coliformmenjadi parameter dengan titik pemantauan yang paling
banyak tidak memenuhi baku mutu, dima@#s titik tidak memenuhintuk baku mutu parameter
total Coliform Selain itu parameteNitrat juga menjadi parameter dengan titik pemantauan yang
relatif banyak tidak memenuhi baku mutu, yaitu sebe$a¥ dari & titik pemantauan

Tabel24. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Selatan Periode 1 202

Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 0.00 0.00 0.00 0%
Total Coliform CFU/100 mL 0 330.89 0.00 1100.00 91%
Temperatur °C - 28.91 26.75 30.90 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 259.39 7.20 512.50 34%
Kekeruhan NTU 3 2.80 0.01 35.60 18%
Warna TCU 10 3.22 0.48 8.60 0%
pH - - 6.98 4.63 8.23 0%
Nitrat (NO3) terlarut mg/L 20 24.20 0.37 102.00 45%
Nitrit (NO2) terlarut mg/L 3 0.03 0.00 0.79 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.00 0.00 0%

(Cr6+) terlarut

Besi (Fe) mg/L 0.2 0.01 0.01 0.33 2%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.13 0.01 0.88 31%
Salinitas 3t - 0.02 0.01 0.05 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 5.44 2.35 9.95 20%
Daya Hantar Listrik >{ kKOY - 382.57 190.50 640.00 0%
ORP mV - 1.48 -58.50 89.00 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.00 0.00 0.05 2%
Zat Organik (KMnO4) mg/L 10 1.46 0.77 4.20 0%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Kadmium mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Timbal mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
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Gambar 29 menunjukan hasil pemantauan parameter mikrobiologis pada seluruh titik
pemantauan di Wilayah Administrasi Jakarta SelaRatarata konsentrasi totaColiformdari &b
titik pemantauan sebesaB30.89 CFU/100 mL serta dengan median sebeR&rCFU/100 rh
Konsentrasi parameter totaloliformtertinggi berada pada titik pemantauaBipete Utara170)

dengan konsentrasiebesarl,100CFU/100 mMeski demikian tidak ditemukan konsentr&sicoli

padaseluruhtitik pemantauanJakarta Selatan
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Gambar30. Hasil Pemantauan ParametébDJatas)dan Warna(bawah) pada Air Tanah di Wilayah

Administrasi Jakarta Selatan Periode 14202

Gambar30 menunjukkanhasil pemantauan parameteisik pada seluruh titik pemantauan di

Wilayah Administrasi Jakar&elatanRata-ratakonsentrasi TDS diperolsebesa59.39ppm, dan

kandungan tertinggi sebes&12.5ppm pada titikpemantauanPejaten Bara(156). Sementara
tidak ditemukan konsentrasi warna yang melampaui baku ndetogan nilai tertinggi sebesar 3.22

TCU pada titik pemantauan Menteng Atas (144).
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Mangan (Mn) terlarut
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Gambar31. Hasil Pemantauan Parameter Bestia) dan Mangan (bawah) pada Air Tanah di Wilayah
Administrasi Jakarta Selatan Periode 1202

Gambar31 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan
di Wilayah Administrasi Jakaraelatan Rata-rata dan median konsentrasi mangan diperoleh
berturut-turut sebesar A3 mg/L dan M1 mg/L. Konsentrasi parameter mangan tertinggi berada
pada titik pemantauarBintaro (192) sebesar 0.88 mg/LSementara konsentrasi besi tertinggi
ditemukan pada titikpemantauanCiganjur(186) sebesar0.33 mg/L sebagai sattsatunya yang
melampaui baku mutu

Gambar32 menunjukkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik pada seluruh titik
pemantauan di Wilayah Administrasi JakaBalatan Hanya terdapat 2 titik pemantauan yang
tercemar kandungan surfaktan, dan satu diantaranya melampaui baku mutu yaitu pada titik
pemantauan Bintaro (192) sebesar 0.052 mg/L. Sementara tidak ditemukan konsentrasi zat organik
yang melampaui baku mutu pada selb titik pemantauan Jakarta Selatan.

Pencemaran deterjen di air tanah adalah masalah lingkungan yang signifikan, terutama di daerah
dengan penggunaan deterjen yang tinggi dan sistem pengolahan limbah yang tidak memadai.
Deterjen mengandung surfaktan dan berbagai bahan kimia lain yang dapaemean sumber air
bawah tanah. Pencemaran deterjen di air tanah biasanya berasal dari limbah domestik dan industri.
Pembuangan air limbah rumah tangga yang mengandung deterjen melalui saluran pembuangan
atau septic tank yang bocor, serta limbah industang tidak diolah dengan baik, dapat
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menyebabkan masuknya deterjen ke dalam tanah dan akhirnya mencemari air tanah. Selain itu,
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Gambar32. Hasil Pemantauan Paramet8urfaktan(atas) danZat Organikbawah) pada Air Tanah di

Wilayah Administrasi Jakarta Selatan Periode 14202
Gambar 33 menunjikkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi JakarRusat Ratarata dan median konsentrasi DO diperoleh bertuturtut

sebesar5.44 mg/L dan 5.8 mg/L. Konsentrasi parameter DO terendah berada pada titik

pemantauanKuningan(143)dengan konsentrasi DO sebegaB5mg/L.
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Gambar33. Hasil Pemantauan ParametBXOpada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Selatan
Periode 1 202

Kualitas Air TanalKepulauan Seribu
Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administiespulauan Seriby4 titik pemantauan)
disajikan padalabel25. Seluruh titik pemantauan melampaui baku mutu pada parameter total
Coliformdan TDSSelain itu parameteNitrat juga menjadi parameter dengan titik pemantauan
yang banyak ditemukan melampaui baku mutu yaitu pada 3 dari 4 titik pemantauan Kepulauan
Seribu.

Tabel25 Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Adminiskapiulauan SeribBeriode 1 202

Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 0.00 0.00 0.00 0%
Total Coliform CFU/100 mL 0 560.00 130.00 1000.00 100%
Temperatur °C - 30.18 29.65 31.25 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 1030.00 705.00 1405.00 100%
Kekeruhan NTU 3 2.38 0.25 3.55 50%
Warna TCU 10 8.98 6.78 13.40 25%
pH - - 7.76 7.55 8.07 0%
Nitrat (NO3) terlarut mg/L 20 43.55 13.00 91.00 75%
Nitrit (NO2) terlarut mg/L 3 0.22 0.02 0.55 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.00 0.00 0%
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Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
(Cr6+) terlarut
Besi (Fe) mg/L 0.2 0.01 0.01 0.01 0%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.01 0.01 0.02 0%
Salinitas 3t - 0.23 0.05 0.70 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 5.18 4.45 5.45 0%
Daya Hantar Listrik >{ kKOY - 1457.50 1020.00 1970.00 0%
ORP mV - -28.63 -46.00 -16.50 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.04 0.01 0.07 50%
Zat Organik (KMnQO4) mg/L 10 1.65 1.20 2.40 0%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Kadmium mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Timbal mg/L -
Total Coliform
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Gambar34. Hasil Pemantauan Parameté&ptal Coliforn{atas) danE. colibawah) pada Air Tanah di
Wilayah Administragepulauan SeribBeriode 1 202

Gambar 34 menunjukkan hasil pemantauan parameter mikrobiologis pada seluruh titik
pemantauan di Wilayah Administrasepulauan SeriblRatarata konsentrasi totaColiformdari 4
titik pemantauan sebesab60 CFU/100 mL serta dengan median sebesas CFU/100 mL.
Konsentrasi parameter totalColiformtertinggi berada pada titik pemantauddulau Kelapa (268
dengan konsentrasiebesarl,000 CFU/100 mLMeski demikian tidak ditemukan konsentr&sicoli
pada keempat titik pemantauan.
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Gambar35s. Hasil Pemantauan ParametéDSatas) danWarna(bawah) pada Air Tanah di Wilayah
AdministrasKepulauan SeribBeriode 1 202

Gambar35 menunjukkanhasil pemantauan parametdisik pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah AdministrasKepulauan Seribu. Seluruh titik pemantauan melampaui baku mutu TDS
denganrata-rata konsentrasi TDS sebeda®30ppm, dan kandungan tertinggi sebedgd05ppm

pada titik pemantauarPulau Untung Jawg48). Sementarderdapat 1 titik pemantauan dengan
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konsentrasi warna yang melampaui baku mutu dengan nilai tertinggi seti8s&f CU pada titik
pemantauanPulau Kelap&268).
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Gambar36. Hasil Pemantauan ParametBesi(atas) danMangan(bawah) pada Air Tanah di Wilayah
AdministrasKepulauan SeribBeriode 1 202

Gambar36 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan
di Wilayah AdministradKepulauan Seribulerdapat temuan Mangan dalam konsentrasi rendah
pada seluruh titik pemantauan Kepulauan Seribu dengasnata sebesar @1 mg/L. Sementara
tidak ditemukan konsentrasi besi pada seluruh titik pemantauan Kepulauan Seribu.

Surfaktan Anionik (senyawa aktif biru metilen)
0.08

0.07
0.06

0.05

0.04

0.03

Deterjen, mg/L

0.02

= .
0.00
PS-Pulau Untung Jawa PS-Pulau Kelapa PS-Pulau Panggang PS-Pulau Panggang

Kode sampel

mmmm Deterjen

Baku mutu

72



Zat Organik (KMnO4)
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Gambar37. Hasil Pemantauan Paramet8urfaktan(atas) danZat Organikbawah) pada Air Tanah di
Wilayah Administragkepulauan SeribBeriode 1 202

Gambar37 menunjukkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik pada seluruh titik
pemantauan di Wilayah Administragiepulauan Seribu2 dari 4 titik pemantauan tercemar
kandungan surfaktan melampaui baku mutu, yaitu pada titik pemantauan Pulau Untung Jawa (248)
sebesar 0.073 mg/tdan Pulau Panggang (269) sebesai7®ig/L. Sementara tidak ditemukan
konsentrasi zat organik yang melampaui baku mutu pada seluruh titik pemantsepulauan
Seribu,dengan konsentrasi tertinggi sebesar 2.4 mg/L pada titik pemantauan Pulau Untung Jawa
(248)
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Gambar38. Hasil Pemantauan ParametBXOpada Air Tanah di Wilayah Administr&gpulauan Seribu
Periode 1 202
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Gambar 38 menunjikkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administragepulauan SeribtRatarata dan median konsentrasi DO diperoleh berturut
turut sebesar5.18 mg/L dan5.4 mg/L. Konsentrasi parameter DO terendah berada pada titik
pemantauanPulau Untung Jawg48) dengan konsentrasi DO sebega5mg/L. oksigen terlarut
adalah parameter penting dalam pemantauan kualitas air tanah, meskipun biasanya lebih sering
diukur dalam air permukaan seperti sungai, danau, dan waduk. DO mengukur jumlah oksigen yanc
larut dalam air dan memainkan peran vital dalam mekhg kehidupan akatik dan proses
biokimia. Berikut adalah beberapa poin penting mengenai DO di air tanah:

Meskipun kadar DO di air tanah biasanya lebih rendah dibandingkan dengan air permukaan,
keberadaan oksigen terlarut dalam air tanah tetap penting. DO diperlukan untuk proses biokimia
tertentu yang terjadi dalam tanah dan air bawah tanah, termasuk dekorsploahan organik oleh
mikroorganisme aerobik. Keberadaan DO juga dapat mempengaruhi kelarutan dan mobilitas
berbagai zat kimia dan logam berat dalam air tanghadar DO di air tanah dipengaruhi oleh
beberapa faktor, termasuk kontak air tanah dengan udaidjvitas mikroba, dan keberadaan
bahan organik. Air tanah yang mengalir melalui lapisan tanah yang permeabel dan berpori
cenderung memiliki kadar DO yang lebih tinggi karena lebih banyak berinteraksi dengan udara.
Sebaliknya, air tanah yang stagnan ataangalir melalui lapisan tanah yang tidak permeabel
cenderung memiliki kadar DO yang lebih rendah.

Kualitas Air Tanaffitik Pantau ESDM

Ringkasan kualitas air tanahtiik pantau ESDNB titik pemantauan) disajikan padeabel26Tabel
25. Seluruh titik pemantauan melampaui baku mutu pada parameter toaiformdankekeruhan
Selain itu parametef DS, Mangn dan surfaktqunga menjadi parameter dengan titik pemantauan
yang banyak ditemukan melampaui baku mutu yaitu p4d%o dari selurulitik pantau ESDM

Tabel26 Ringkasan Kualitas Air TanahTdlik Pantau ESDMeriode 1 202

Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 0.00 0.00 0.00 0%
Total Coliform CFU/100 mL 0 440.60 23.00 1030.00 100%
Temperatur °C - 29.83 29.30 30.95 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 4405.06 47.80 20850.00 40%
Kekeruhan NTU 3 13.50 4.11 41.39 100%
Warna TCU 10 8.00 1.24 15.40 20%
pH - - 7.53 6.01 9.06 0%
Nitrat (NO3) terlarut mg/L 20 2.75 1.12 5.70 0%
Nitrit (NO2) terlarut mg/L 3 0.00 0.00 0.01 0%
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Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.00 0.00 0%
(Cr6+) terlarut
Besi (Fe) mg/L 0.2 0.06 0.01 0.12 0%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.21 0.01 0.70 40%
Salinitas 3t - 0.38 0.00 1.79 0%
Oksigenterlarut (DO) mg/L 4 4.46 4.00 5.65 0%
Daya Hantar Listrik >{ kOY - 8021.90 243.00 31150.00 0%
ORP mV - -2.30 -122.50 66.50 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.03 0.00 0.06 40%
Zat Organik (KMnQO4) mg/L 10 1.48 0.84 3.20 0%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Kadmium mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Timbal mg/L - 0.00 0.00 0.00 0%
Total Coliform
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Gambar39. Hasil Pemantauan Paramet&otal Coliform(atas) danE.Col(bawah) pada Air Tanah ditik
Pantau ESDNReriode 1 202

Gambar 39 menunjukkan hasil pemantauan parameter mikrobiologis pada seluruh titik
pemantauan di Wilayah Administrasepulauan SeriblRatarata konsentrasi totaColiformdari 5
titik pemantauan sebesad40.6 CFU/100 mL serta dengan median sebesda8 CFU/100 mL.
Konsentrasi parameter tot&oliformtertinggi berada pada titik pemantaud&SDM 4 (235engan

75



konsentrasisebesarl,030 CFU/100 mLMeski demikian tidak ditemukan konsentrdsi colipada
kelima titik pemantauan.
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Gambar40. Hasil Pemantauan ParametébSatas) danWarna(bawah) pada Air Tanah ditik Pantau

ESDWMPeriode 1 202
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Gambar41l. Hasil Pemantauan ParametBesi(atas) danMangan(bawah) pada Air Tanah ditik Pantau
ESDMPeriode 1 202

Gambar41 menunjukan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh tiiktgu
ESDMTerdapat temuan Mangan dalam konsentrsggi padatitik pantau ESDM & Ancol (208)
sebesar 0.7 mg/LSementara tidak ditemukan konsentrasi bgang melampaui baku mutpada
seluruh titik pemantauarESDM dengan nilai tertinggi sebesar 0.12 mg/L pada titik pemantauan
ESDM X Petogogan (234)
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Gambar42. Hasil Pemantauan Paramet8urfaktan(atas) danZat Organikbawah) pada Air Tanah ditik
Pantau ESDNReriode 1 202
Gambar42 menunjukkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik pada seluruh titik

pemantauanESDM 3 dari 5 titik pemantauan tercemar kandungan surfaktan melampaui baku
mutu, 2 diantaranya melampaui baku muyaitu pada titik pemantauaBSDM & Petogogan (23¢
danESDM 5 Ciracag237) sebesar 0.62 mg/L. Sementara tidak ditemukan konsentrasi zat organik
yang melampaui baku mutu pada seluruh titik pemantauan Kepulauan Seribu, dengan konsentrasi
tertinggi sebesaB.2 mg/L pada titik pemantauaBSDM 1 Ancol(208).
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Gambar43. Hasil Pemantauan ParametBXOpada Air Tanah diitik Pantau ESDMeriode 1 202

Gambar43 menunjukkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh pitiktau ESDMRata
rata dan median konsentrasi DO diperoleh bertuiutut sebesar4.46 mg/L dan4.05 mg/L.
Konsentrasi parameter DO terendah berada padapiéitau ESDM 2 (23dengan konsentrasi DO
sebesad mg/L.

Akuifer dalam adalah lapisan air tanah yang terletak jauh di bawah permukaan bumi dan sering
menjadi sumber air minum yang sangat penting karena cenderung lebih terlindungi dari
pencemaran dibandingkan akuifer dangkal. Namun, pencemaran akuifer dalamtdgpdt dan
memiliki dampak yang serius dan jangka panjang. Berikut ini adalah beberapa aspek penting
mengenai pencemaran akuifer dalam:

Pencemaran akuifer dalam dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk:

9 Limbah Industri: Pembuangan limbah industri yang tidak diolah dengan baik dapat meresap
ke dalam tanah dan mencapai akuifer dalam.

1 Pertanian: Penggunaan pestisida, herbisida, dan pupuk kimia yang berlebihan dapat
menyebabkan bahan kimia tersebut meresap ke dalam tanah dan mencemari akuifer dalam.

1 Pembuangan Limbah Domestik: Septic tank yang bocor atau sistem pengolahan limbah
rumah tangga yang tidak memadai dapat menyebabkan kontaminasi bakteri dan bahan
kimia.

1 Penambangan: Aktivitas penambangan dapat merusak lapisan pelindung alami dan
memungkinkan kontaminan masuk ke dalam akuifer dalam.
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T

Intrusi Air Asin: Di daerah pesisir, penggunaan air tanah yang berlebihan dapat
menyebabkan intrusi air asin ke dalam akuifer, mencemari sumber air tawar.

1 Jenis Kontaminan:

Kontaminan yang umum ditemukan dalam akuifer dalam meliputi:

T
T
T

Logam Berat: Seperti arsenik, timbal, dan merkuri, yang berbahaya bagi kesehatan manusia.
Bahan Kimia Organik: Seperti pestisida, pelarut industri, dan senyawa organik volatif (VOC).
Nutrien: Seperti nitrat dan fosfat, yang dapat menyebabkan masalah kesehatan jika
dikonsumsi dalam jumlah besar.

Bakteri dan Patogen: Seperti E. coli dan coliform fecal, yang dapat menyebabkan penyakit.
Dampak Pencemaran:

Pencemaran akuifer dalam dapat memiliki berbagai dampak séeiusasuk:

T

Kesehatan Manusia: Konsumsi air yang terkontaminasi dapat menyebabkan berbagai
penyakit, mulai dari gangguan pencernaan hingga kanker dan gangguan perkembangan
pada analkanak.

Lingkungan: Kontaminan dapat merusak ekosistem air tawar yang bergantung pada akuifer
dalam.

Ekonomi: Pencemaran dapat mengurangi ketersediaan air bersih, meningkatkan biaya
pengolahan air, dan mengurangi nilai lahan
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Analisis dan Evaluasi Kualitas Air TaRehode I

Kualitas Air Tanah Jakarta Barat

Ringkasarkualitas air tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Barat (56 titik pemantauan) disajikan
pada Tabel 27. Pada pemantauan period2 parameter dengan titik pemantauan yang paling
banyak tidak memenuhi baku mutu di Jakarta Barat adalah parami®@®&sebanyak82%, disusul

oleh parameterMangansebesars58% dari keseluruhan titik pemantaudidak memenuhi baku
mutu. Ditemukan temuan E. Coli pad2 lokasi (21%)Selain itu, parameteifotal Coliformdan
Deterjenjuga perlu menjadi perhatigrdikarenakans5%titik pemantauan tidak memenuhi baku
mutu Total Colioformdan46% tidak memenuhi baku mutDeterjen

Tabel27. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Barat P2202é

Parameter Satuan Baku | RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 37408.93 0 2000000 21%
Total Coliform CFU/100 mL 0 104039.29 0 5600000 55%
Temperatur °C - 29.34 24.2 32.45 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 631.04 112.85 4540 82%
Kekeruhan NTU 3 4.30 0.015 27.895 34%
Warna TCU 10 8.05 1 70 20%
pH - - 7.17 6.37 8.405 0%
Nitrat (NGs) terlarut mg/L 20 2.05 0.54 10.5 0%
Nitrit (NOy) terlarut mg/L 3 0.02 0.01 0.22 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.001 0.023 9%

(CP") terlarut

Besi (Fe) mg/L 0.2 0.38 0.01 4.27 29%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.47 0.01 2.37 58%
Salinitas 3t - 0.35 0.01 4 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 4.82 1.95 8.25 29%
DayaHantar Listrik >{kOY - 761.78 206.35 1825 0%
ORP mV - -11.05 -75 58.5 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.07 0.03 0.39 46%
Zat Organik (KMng) mg/L 10 5.37 1.02 31.22 11%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.0001 0.0005 0%
Kadmium mg/L - 0.01 0.005 0.005 0%
Timbal mg/L - 0.01 0.01 0.02 0%
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Gambar44. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologis pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta

BaratPeriode2 2024

Sebanyak 55%ari 56 titik pemantauardakarta Baramengandung total Coliform dengamedian

sebesal 00CFU/100 mL. Konsentrasi parametsal coliformmelonjak sangat signifikgrada titik

pemantauanPekojan(107)dengan konsentrasi totaloliformsebesars,600,000CFU/100 mL.
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Gambar45. Hasil Pemantauan Parameter TR&§) danWarna pawah)pada Air Tanah di Wilayah
Administrasi Jakarta Barat Period®024

TDS merupakan parameter yang paling banyak melampaui baku mutu di Jakarta Barat. Sebanya
82%dari total sampel menunjukan nilai TDS melampaui baku mlanjakan nilai TDS ditemukan
pada beberapa lokasi sepeiftanjung Duren Utaré6), Tomang87), Glodok(89), Mangga Besar

(92), Kamal(116) danPegadungarf117) Adapun,konsentrasiTDStertinggi ditemukan pada titik
pemantauan Pegadungan(117) sebesar4,540 ppm Sebagian besar sampel menunjukkan
konsentraswarna di bawah atau mendekati baku mutu, daganterpretasikan bahw&onsentrasi

warna air Jakarta Baratyang masih dalam ambang batas aman. Namun demikian, terdapat
beberapa lokasi seperti Tanah Sar€8), Angke(100) dan Kebon Jerud09)yang menunjukan
lonjakan signifikanKonsentrasiwarna tertinggi ditemukan pada titippemantauanAngke (100)
sebesar70 TCU Pada mayoritas lokasi, terdapat tren peningkatan nilai warna pada periode 2

dibandingkan periode 1.
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Gambar46. Hasil Pemantauan Parameter Besi (atas) dan Mangan (bawah) pada Air Tanah di Wilayah
Administrasi Jakarta Barat Period024

Gambard6 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan
di Wilayah Administrasi Jakarta Bardtmlah sumur air tanah di Jakarta Barat yang tercemar
Mangan cukup tinggi, sebesar 58% dari keseluruhan titik pemantauata:-r&da dan median
konsentrasi mangan diperoleh berturtirut sebesar 817 dan 014 mg/L, lebih tinggi dibandingkan
periode sebelumnyaKonsentrasi parameter mangan tertinggi berada pada titik pemant&uan

Selatan (101) sebesar 2.37 mg/LSementara konsentrasi besi tertinggi ditemukan pada titik
pemantauanKota Bambu Utarél23) sebesad.27mg/L.
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Gambar47. Hasil Pemantauan Parameter Surfaktan pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta Barat
Periode2 2024

Gambard7 dan Gambar48 menunjulkkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik
pada seluruh titik pemantauan di Wilayah Administrasi Jakarta Barat. Ter@d@pakasi yang titik
pemantauan yang mengandung surfaktaelampau baku mutu Konsentrasi parametesurfaktan
tertinggi berada pada titik pemantaugBukabumi Selatafl33) sebesar 0.39 mg/L

Adapun rata-rata konsentrasi zat organik diperoleh sebeSa&7mg/L,yang mana lebih tinggi dari

periode sebelumnya. Terdapétitik pemantauan yang melampaui baku mutu Zat Orgaieikgan
konsentrasi tertinggpada titik pemantauan Angke (100) sebe3ar22mg/L.
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Gambar48. Hasil Pemantauan Parameter Zat Organik pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta

Barat Period@ 2024

Gambar49 menunjukkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi Jakarta Barat. Redta dan median konsentrasi DO diperoleh bertututut
sebesar4.82 dan 4.88 mg/L. Angka tersebut lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya,
mengindikasikan terjadi penurunan kualitas air tanKlonsentrasi parameter DO terendah berada
pada titik pemantauarmfomang(87) dengan konsentrasi sebeshi95mg/L. Masuknya pencemar

ke dalam air akan mempengaruhi konsentrasi oksigen terlarut, tergantung dari karakteristik
masukan pencemar tersebut. Apabila terdapat masukan yang berasal dari limbah domestik di mana
kandungan organik, nutrien daiecal coliyang tinggi dengalkonsentrasi oksigen terlarut lebih
rendah, maka air akan tercemar dengan adanya masukan tersebut. Tingkat oksigen yang rendal
(hipoksig atau tidak ada tingkat oksigean(oksig dapat terjadi ketika pencemar organik berlebih,
diurai oleh mikroorganisme. Selama proses dekomposisi ini, DO di dalam air yang dikonsumsi.
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Gambar49. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta

Barat Period@ 2024

Kualitas Air Tanah Jakarta Utara

Rirgkasan kualitas air tanah di Wilayah Administrasi Jakaréaa (31 titik pemantauan) disajikan
padaTabel28. Pada pemantauan periodg parameter dengan titik pemantauan yang paling
banyak tidak memenuhi baku mutu di Jakddiara adalah parametelf DSsebanyalkB7%, disusul
oleh parameterTotal Coliformsebesai81% dari keseluruhan titik pemantaudidak memenuhi
baku mutu Ditemukan temuan E. Coli pad®lokasi (42%)Selain itu, parameteDeterjendan
Manganjuga perlu menjadi perhatigmlikarenakan74%titik pemantauan tidak memenuhi baku

mutu Deterjen, dan 71% tidak memenuhi baku mutu Mangan

Tabel28. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakkaia Periode2 2024

Parameter Satuan Baku RataRata | Minimum | Maksimum | n > BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 77470.97 0 2000000 42%
Total Coliform CFU/100 mL 0 249212.90 0 6800000 81%
Temperatur °C - 33.85 28.2 155.65 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 856.00 193.5 4810 87%
Kekeruhan NTU 3 5.23 0.015 36.3 52%
Warna TCU 10 11.03 1 26 48%
pH - - 7.56 6.7 8.15 0%
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Parameter Satuan Baku RataRata | Minimum | Maksimum | n > BM
Mutu* (%)
Nitrat (NG;) terlarut mg/L 20 0.97 0.54 3.4 0%
Nitrit (NOy) terlarut mg/L 3 0.04 0.01 0.23 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.001 0.01 0%
(CPF" terlarut
Besi (Fe) mg/L 0.2 0.47 0.01 4.14 52%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.96 0.01 6.39 71%
Salinitas 3t - 2.15 0.02 13 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 4.41 2.4 7.35 42%
Daya Hantar Listrik >{kOY - 1282.50 291 7400 0%
ORP mV - -32.55 -83.5 18.5 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.09 0.03 0.34 74%
Zat Organik (KMng) mg/L 10 11.48 1.8 41.36 42%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.0001 0.0006 0%
Kadmium mg/L - 0.01 0.005 0.005 0%
Timbal mg/L - 0.01 0.01 0.02 0%
Total Coliform
£ =
5 - s v T .3 W W ol
o = 8 o [ B R L T SN
< = SRR 1°8 S5 SNENINNG
A - A M LR R R T
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Gambar50. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologis pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
Utara Periode 2 2024

Sebanyak 81%ari 31 titik pemantauanJakarta Utara mengandung total Coliform dengaedian
sebesar2,400CFU/100 mL. Konsentrasi parametetal coliform melonjak sangat signifikgmada
titik pemantauanRawa Badak Selatg469) dengan konsentrasi totaColiform sebesar6,800,000
CFU/100 mL.
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| B {9 MU M

eobe1-nr
eloy-nr
sexerep\-NC
Mold Bunfuel-ne
eAer J21UNs-NC
punby Jouns-nr
nqueg rebuns-nc
obbueded-nr
Buemeg uogay-Nr
unid-nc
uebuueluad-nr
uerebelad-nNr
elen yndey-Nc
eleni\ rewed-NrC

n o

Administrasi Jakart&Jtara Periode 2 2024

TDS merupakan parameter yang paling banyak melampaui baku mutu di Jakarta Utara. Sebanya
87% dari total sampel menunjukan nilai TDS melampaui baku nRada sebagian besar titik

pemantauan, perbedaan konsentrasi TDS antar periode tidak berbedaAaalpun,konsentrasi

TDStertinggi ditemukan pada titipemantauanKamal Muara(45) sebesar4,810 ppm. Hampir
separuh atawsebesar 48%lari seluruhsampel menunjukkan konsentrasarnamelampau baku

mutu, dapat diinterpretasikan bahwa kualitas warna air yadak begituaman. Knsentraswarna
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tertinggi ditemukan pada titipemantauanMarunda (65) sebesa26 TCU Padamayoritas lokasi,

terdapat tren peningkatan nilai warna pada periode 2 dibandingkan periode 1.
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Gambars2. Hasil Pemantauan Parameter Besi (atas) dan Mangan (bawah) pada Air Tanah di Wilayah

Administrasi Jakart&Jtara Periode 2 2024
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Gambar52 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan
di Wilayah Administrasi Jakartdtara Jumlah sumur air tanah di Jakarta Utara yang tercemar
Mangan cukup tinggi, sebesar 71% dari keseluruhan titik pemantausta:-r&a dan median
konsentrasi mangan diperoleh berturturut sebesar ®6dan 064 mg/L, lebih tinggi dibandingkan
periode sebelumnyaKonsentrasi parameter mangan tertinggi berada pada titik pemant&aamal
Muara (45) sebesar 6.39 mg/LSementara konsentrasi besi tertinggi ditemukan pada titik
pemantauan Ancql70) sebesart.14mg/L.
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Gambars3. Hasil Pemantauan Parameter Surfaktan pada Air Tanah di Wilayah Administrasi litkaata
Periode 2 2024

Gambar53 dan Gambar54 menunjulkkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik
pada seluruh titik pemantauan di Wilayah Administrasi Jaldréaia. Terdapa23lokasi yang titik
pemantauan yang mengandung surfaktaelampau baku mutu Konsentrasi parametesurfaktan
tertinggi berada pada titik pemantaudenjaringar(48) sebesar 0.34 mg/L

Adapunyata-rata konsentrasi zat organik diperoleh sebesd48mg/L,yang mana lebih tinggi dari

periode sebelumnya. Terdapétitik pemantauan yang melampaui baku mutu Zat Orgaieikgan
konsentrasi tertinggpada titik pemantauariKamal Muarg45) sebesad1.36mg/L.
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Gambars5. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
Utara Periode 2 2024



Kualitas Air Tanah Jakartamur

Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administrasi JaKartar (65 titik pemantauan) disajikan
pada Tabel29. Pada pemantauan period2 parameter dengan titik pemantauan yang paling
banyak tidak memenuhi baku mutu di Jakafienuradalah parameteirotal Coliform dan Deterjen
sebanyald3%,Ditemukan temuan E. Coli pa&dokasi (8%)Selain itu, parametefDSlanDOjuga
perlu menjadi perhatiandikarenakar37stitik pemantauan tidak memenuhi baku muiiDS, dan
31% tidak memenuhi baku mutu DO

Tabel29. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi JaKartarPeriode2 2024

Parameter Satuan Baku RataRata | Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 135.38 0 7900 8%
Total Coliform CFU/200mL O 676.92 0 8900 43%
Temperatur °C - 28.12 3.14 31.6 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 351.10 81.15 5575 37%
Kekeruhan NTU 3 1.69 0 16.95 14%
Warna TCU 10 4.38 1 29 6%
pH - - 6.93 5.215 8.305 0%
Nitrat (NG) terlarut mg/L 20 5.80 0.54 19.1 0%
Nitrit (NOy) terlarut mg/L 3 0.01 0.01 0.04 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.001 0.08 2%

(CF terlarut

Besi (Fe) mg/L 0.2 0.27 0.01 6.07 17%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.24 0.01 2.14 40%
Salinitas 3t - 0.44 -70.5 44.5 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 4.65 2.35 7.7 31%
Daya Hantar Listrik >{kOY - 419.35 121.85 841.5 0%
ORP mV - 24.33 -81 563.5 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.05 0.03 0.11 43%
Zat Organik (KMng) mg/L 10 2.92 0.03 19.21 3%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.0001 0.0003 0%
Kadmium mg/L - 0.01 0.005 0.005 0%
Timbal mg/L - 0.01 0.01 0.03 0%
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Gambars7. Hasil Pemantauan Parameter TDS (atas) dan Warna (bawah) pada Air Tanah di Wilayah
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SebanyalB7% dari total sampel menunjukan nilai TDS melampaui baku mutu. Pada sebagian besar
titik pemantauan, perbedaan konsentrasi TDS antar periode tidak berbedaNammun terdapat
lonjakankonsentrasirDSJitemukan pada titipemantauan Cakung Bar@32)sebesab,575ppm.

Hanya terdapat%dari seluruh sampel menunjukkan konsentrasirna melampaui baku mutu.
Konsentrasiwarnatertinggi ditemukan pada titibemantauanrRambutan(258) sebesa9 TCU
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Kode sampel
Periode 2 Baku mutu

Gambars8. Hasil Pemantauan Parameter Besi (atas) dan Mangan (bawah) pada Air Tanah di Wilayah
Administrasi JakartdimurPeriode 2 2024

Gambar58 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan
di Wilayah Administrasi Jakaremur. Jumlah sumur air tanah di Jakarta Timur yang tercemar
Mangan cukuptinggi, sebesar 40% dari keseluruhan titik pemantauasta-Rata dan median
konsentrasi mangan diperoleh berturturut sebesar ®4dan 006 mg/L, lebih tinggi dibandingkan
periode sebelumnyaKonsentrasi parameter mangan tertinggi berada pada titik pemantda#n
(204) sebesar 2.14 mg/LSementara konsentrasi besi tertinggi ditemukan pada pigknantauan
Rambutan(258) sebesab.07mg/L.
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Gambar59. Hasil Pemantauan Parameter Surfaktan pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakanta
Periode 2 2024

Gambar59 dan Gambar60 menunjulkkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik
pada seluruh titik pemantauan di Wilayah Administrasi JaK&irtaur. Terdapa®8 lokasi yang titik
pemantauan yang mengandung surfaktaelampau baku mutu Konsentrasi parametesurfaktan
tertinggi berada pada titik pemantauatampung(217) dan Cipinang Melay(250)sebesar0.11
mg/L.

Adapun rata-rata konsentrasi zat organik diperoleh sebe2&2mg/L,yang mana lebih tinggi dari

periode sebelumnya. Terdapétitik pemantauan yang melampaui baku mutu Zat Orgaleikgan
konsentrasi tertinggpada titik pemantauarCakung Barat (232gbesarl9.21mg/L.
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Zat Organik (KMnO4)
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Kode sampel
Baku mutu

Periode 2
TimurPeriode 2 2024

Gambar61. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta



Kualitas Air Tanah Jakarnfasat

Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administrasi JaRarsat(44 titik pemantauan) disajikan
pada Tabel 30. Pada pemantauan period2 parameter dengan titik pemantauan yang paling
banyak tidak memenuhi baku mutu di JakaPasatadalah paramete DSsebanyak68%,disusul
oleh parameterTotal Coliformsebesar57% dari keseluruhan titik pemantaudiak memenuhi
baku mutu Ditemukan temuan E. Coli padalokasi (8%) Selain itu, parametebeterjen dan
Manganjuga perlu menjadi perhatigrdikarenakan34% titik pemantauan tidak memenuhi baku
mutu Deterjen dan 3% tidak memenuhi baku mutMangan

Tabel30. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi JaRaisatPeriode2 2024

Parameter Satuan Baku RataRata | Minimum | Maksimum | n > BM
Mutu* (%)

Escherichia coli CFU/100 mL 0 190.91 0 4300 18%
Total Coliform CFU/200mL O 954.55 0 7300 57%
Temperatur °C - 29.99 28.2 33.95 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 444.33 4 2315 68%
Kekeruhan NTU 3 6.26 0.04 85 18%
Warna TCU 10 2.86 1 12 5%
pH - - 7.19 6.22 7.77 0%
Nitrat (NOs) terlarut mg/L 20 4.60 0.54 21.6 2%
Nitrit (NOy) terlarut mg/L 3 0.01 0.01 0.14 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.001 0.02 7%

(CF" terlarut

Besi (Fe) mg/L 0.2 0.30 0.01 3.18 20%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.35 0.01 2.76 30%
Salinitas 3t - 15.39 0.01 340.84 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 4.96 1.8 7.65 23%
Daya Hantar Listrik >{kOY - 649.66 4.425 3470 0%
ORP mV - -8.60 -53 69 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.06 0.03 0.32 34%
Zat Organik (KMng) mg/L 10 4.13 1.13 12.11 7%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.0001 0.0002 0%
Kadmium mg/L - 0.01 0.005 0.005 0%
Timbal mg/L - 0.01 0.01 0.01 0%
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Kode sampel

m Periode 2 = Baku mutu

Gambar62. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologis pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
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sebesar 100 CFU/100 mL. Konsentrasi parametttal coliform tertinggi yaitu pada titik

Sebanyak 57%ari 44 titik pemantauanJakartaPusatmengandung total Coliform denganedian
pemantauanPetamburan40) sebesar7,300 CFU/100 mL.




Warna

<
—

N
—

166url yeuel-dr
emey Bundwey-dr
nreg reyor-dr
neo-dr
ueinquelad-dr
Te[s|N uogax-dr
Bueoey| uogaM-dr
uisbua | 181e-dr
ireg bundwey-dr
rIoI9D-dr
JIjIH uebunpuag-dr
ueesbuebad-dr
BuayusN-dr
YUIS uogey-dr
eipbuepuoo-4r
IUNID-dC
es emey-dr
MY NZpedee TAS /U D
¥Ynzp 1o & CTAS /U
usauas-dr
uegased-dr
Bueymy-dr
lreus-dr
Jnbung-dr
leweiM-dr
Buosoy| Uoga-dr.
pbuelued uein-dr
neg Inwns-dr
bueplas-dr
ueloAewaM-dr
eINN uedereH-dr

Pty

Bak
Gambar63. Hasil Pemantauan Parameter TDS (atas) dan Warna (bawah) pada Air Tanah di Wilayah
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Sebanyak 68% dari total sampel menunjukan nilai TDS melampaui baku mutu. Pada sebagian bes:
titik pemantauan, perbedaan konsentrasi TDS antar periode tidak berbedaNammun, terdapat

lonjakankonsentrasirDSditemukan pada titipemantauan Kebon KosoiitP)sebesar,315 ppm

Hanya terdapat 5% dari seluruh sampel menunjukkan konsentrasi warna melampaui baku mutu,
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aman. Knsentraswarnatertinggi ditemukan pada titibemantauarKampung Ba(86) sebesad 2
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Mangan (Mn) terlarut
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Baku mutu
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Gambar65s. Hasil Pemantauan Parameter Surfaktan pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jaksata



Gambar65 dan Gambar66 menunjukkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik
pada seluruh titik pemantauan di Wilayah Administrasi Jakausat Terdapatl5 lokasi yang titik
pemantauan yang mengandung surfaktaelampau baku mutu Konsentrasi parametesurfaktan
tertinggi berada pada titik pemantaud®empaka Bar(l2)sebesa0.32mg/L.

Adapun rata-rata konsentrasi zat organik diperoleh sebe8&2mg/L,yang mana lebih tinggi dari

periode sebelumnya. Terdapatitik pemantauan yang melampaui baku mutu Zat Orgaleikgan
konsentrasi tertinggpada titik pemantauarsedang (16)sebesarl2.11mg/L.
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Gambar66. Hasil Pemantauan Parameter Zat Organik pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
PusatPeriode 2 2024

Gambar67 menunjukkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi JakarRusat Ratarata dan median konsentrasi DO diperoleh bertutwitut
sebesar4.96 dan 5.0 mg/L. Angka tersebut lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya,
mengindikasikan terjadi penurunan kualitas air tanKlonsentrasi parameter DO terendah berada
pada titik pemantauadohar Bar42) dengan konsentrasi sebesai8 mg/L.
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Gambar67. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
PusatPeriode 2 2024

Kualitas Air Tanah Jakargelatan

Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administrasi JaReftdan(44 titik pemantauan) disajikan
pada Tabel31l. Pada pemantauan period2 parameter dengan titik pemantauan yang paling
banyak tidak memenuhi baku mutu di JakaBelatanadalah parameteifotal Coliformsebanyak
40%, disusul oleh parameteDeterjen sebesar34% dari keseluruhan titik pemantauatidak
memenuhi baku mutuDitemukan temuan E. Coli padalokasi (12%)Selain itu, parametefDS
dan Manganjuga perlu menjadi perhatigrdikarenakan29%titik pemantauan tidak memenuhi
baku mutuTDS, dan 28% tidak memenuhi baku mMi@ngan

Tabel31. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Administrasi JakatetanPeriode2 2024

Parameter Satuan Baku RataRata = Minimum | Maksimum | n>BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 210.77 0 13000 12%
Total Coliform CFU/200mL O 490.78 0 17000 40%
Temperatur °C - 29.02 26.7 32.3 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 256.68 59.4 441 29%
Kekeruhan NTU 3 2.25 0.01 21.18 20%
Warna TCU 10 5.71 1 27 6%
pH - - 16.65 5.485 643.5 0%
Nitrat (NG;) terlarut mg/L 20 5.61 0.54 17.6 0%
Nitrit (NOy) terlarut mg/L 3 0.01 0.01 0.1 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.001 0.015 2%

(CPF" terlarut

Besi (Fe) mg/L 0.2 0.08 0.01 1.29 9%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.14 0.01 1.34 28%
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Parameter Satuan Baku RataRata | Minimum | Maksimum | n > BM

Mutu* (%)

Salinitas 3t - -1.37 -53 2 0%

Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 5.23 2.6 7.9 14%

Daya Hantar Listrik >{kOY - 376.80 120.75 663 0%

ORP mV - 16.27 -60 108.5 0%

Deterjen mg/L 0.05 0.06 0.03 1.01 34%

Zat Organik (KMng) mg/L 10 2.64 0.73 8.28 0%

Air Raksa mg/L - 0.02 0.0001 1.01 0%

Kadmium mg/L - 0.01 0.005 0.005 0%

Timbal mg/L - 0.03 0.01 1.01 0%

Total Coliform
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Gambar68. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologis pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
Seldan Periode 2 2024

Sebanyak 40%ari 65titik pemantauanlakartaSelatarmengandung total Coliform dengamedian
sebesa0 CFU/100 mL. Konsentrasi parametigtal coliformtertinggi yaitupada titik pemantauan
Lebak Bulug168)sebesarl7,000CFU/100 mL.
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Gambar69. Hasil Pemantauan Parameter TDS (atas) dan Warna (bawah) pada Air Tanah di Wilayah

Administrasi Jakart&elatanPeriode 2 2024

SebanyakR9% dari total sampel menunjukan nilai TDS melampaui baku mutu. Pada sebagian besar
titik pemantauan, perbedaan konsentrasi TDS antar periode tidskeda jauhNamun, terdapat
lonjakankonsentrasiTDSditemukan pada titippemantauan Tegal Pararig51) sebesard41l ppm

Hanya terdapat 6% dari seluruh sampel menunjukkan konsentrasi warna melampaui baku mutu.

Konsentrasiwarnatertinggi ditemukan pada titibemantauarKaret(140) sebesa7 TCU

106



Besi (Fe) terlarut

1.40
XXX
g120 % SRR S
o 1. e
E080 3 = > m
. A0
% 0.60 = m SRR BRI
. N
& 0.40 = > e _ 3 :
m — 7 o m 5
8(2)8 e ca»-(,,ﬂ_mg—;cﬁ»cc:m_c cmﬂm‘gc’;m:wm e Tty MUY T~ = NI
T 5EE, GO5508oPgon L - CE2eal SEEa T [ S e G 00t 5 FoEs0 PG 2ol SR SEr S ToTO0E
om &BSEEES%I:E C—% gég_ ga:% g Cm'E % 3%5(0(/)936 - 5355 gﬂ' % gEIg% g>~_\o<|:_‘§ g LT ;8&5 Ozg*—' TISD
5500500 Shs EEeBE e R S50 B0 e X0 53 Te Bl ehe0SEE B TS E on e S
SQm® R4 (N f =0 e OXns ok Yol Ix_n 7 O = atad¥
BESFSoRN =S8N "> RO RO GR NS BRFIEY SERSH ST SRR S 18 2L SR R
WX e T S0E0RN eS0T ) P ST, Qi STa=-IP0ENTS) T n  poA ST NEST g,
BAIE S5Ss S =nvnad == ? @ %) (] DO A
S RN T sy G0 OIS R B =0 5=
2 P T NS — r , [
A BN R R B R 54 8
- -
Kode sampel
Periode 2 Baku mutu
Mangan (Mn) terlarut
< < XX x <
X x X < <
_ - SO _X e
> = oG e - N N S R Hom
IS om ~:3:3'—mZ '—ITI>< o =) (o R
. > i (0 s T R A R
I ) (‘q e ITI>—_ o o N WUPTO
g = > mmiNT = oL > KX
2 M B e e e SR g IS
v . [hli/d ol A S
© :E_“ L — = ARNI &) o) chzzi .,_,“<>\W W—C ‘(‘EC‘CO‘UMCL_LX‘UNA e
e e e L e e s
IS : TOE e - s &
oS o SOF R G FE S PR 38 i pn @O0 E>- 88T 238850 Fo =5
X oE® =0 Ao, ~=mM (©; hv-ﬁﬂ.m-v-j:':(tsl >> ~Faq |:(1)o qu)CDO(U‘UCCU(G——U)I:'w—{:m =
EODYW) EESD = = —O S Ferag SrOFRSS = 1N, =X OO0 2
= QDU)");; ;U)(,') ET2 =2 X R S 228 EIQ,"’GU)UI)U): COMOOT - i ;
v % [l [ G M.g! ;;U)'_’gg ;MWJU)D- g:"’(/)"’DU) L ONND ;uv-g'_) <
GRS SE UTEy Ep5 SRS SO0y ¢ 8 Redg "
DLV W o> [0 2] ' g =y o=
= .—,Q = (2 B i Q

Kode sampel

Periode 2 = Baku mutu

Gambar70. Hasil Pemantauan Parameter Besi (atas) dan Mangan (bawah) pada Air Tanah di Wilayah
Administrasi Jakart&elatanPeriode 2 2024

Gambar70 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan
di Wilayah Administrasi Jakai®elatan Sebanyak 28% dari keseluruhan titik pemantaualaélarta
Selatanyang tercemar Mangan.d®-rata dan median konsentrasi mangan diperoleh berturut
turut sebesar (l4 mg/L dan 01 mg/L. Konsentrasi parameter mangan tertinggi berada pada titik
pemantauanPetukangan Selatafl94) sebesar 1.34 mg/LSementara konsentrasi besi tertinggi
ditemukan pada titipemantauan Ciganjyd86) sebesad.29mg/L.
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Gambar71. Hasil Pemantauan Parameter Surfaktan pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
SelatanPeriode 2 2024

Gambar71 dan Gambar72 menunjukkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik
pada seluruh titik pemantauan di Wilayah Administrasi Jakéetatan Terdapa®2lokasi yang titik
pemantauan yang mengandung surfaktarelampau baku mutu Tedapat lonjakan &nsentrasi
surfaktanyangtinggi pada titik pemantauaRejaten Timu(157)sebesarl.01mg/L.Adapun, rata

rata konsentrasi zat organik diperoleh sebesar 2.64 mg/L, yang mana lebih tinggi dari periode
sebelumnya.Terdapat 3 titik pemantauan yang melampaui baku mutu Zat Orgadéngan
konsentrasi tertinggpada titik pemantauarGardaria Utara (171¥ebesai8.28mg/L.

Zat Organik (KMnO4)

XX
= 12 x < < ~ XXX < x So.
> 10 < e TR >4 >>eré o XITl :

E g S T R w T3 =D 5 O mm
X 6 25\ ~:3:3m =z ITL Nod & ZZ”_)DK::Z zZ =40 SS
54 | sb 2 St mooethg. ] oY
P m ’(‘5 = = = ;u - \:: Tx
© (2) ._:,_I'I'IS%-_ -'—*‘<U);.— ijq_,ﬁ)c:*—'hc n}m&_>‘q_,_’m(/)3 i C_c Soco C._hxfﬁ»"‘ C NN
§ ° 58S, SEsRE.- S0 eRaloE - Hoon Sor CeTeolIeIors SRS dngCoSToE
OmE P REESEEC< o0, S5 Oocm s Snn- =3 OFO-8508538 RIS a
or M — M= 52NN+~ =~D0 c._conm =2 c O Mo =
252 Es%@d)wz ?%SZ S0 Sa g g'E §t2>>ﬁ=to%ggggg%§$§§5§§§&%gg&»gﬁ gn3
SAC T ) T T === o - = s L 'hl : 7 © T C 4
SGSF 880> B0 =S RERREIASRRr £ GBL e SAINRI0 SRS R ARG,
N = X OO GO A 05T~ odT @ ! NS HSE A ]
NS 20 9 =7 S U = 280 e E5 NALSHONSTE
- 'U); I\ s © = ; u)f.p’ .D.‘D-'_, (-?gg ID'-(I') X g ) (2 '_’(/') R Q_E-g
— 0 (%) g L) - i v
) —s i o

Kode sampel
Periode 2 =——Baku mutu

Gambar72. Hasil Pemantauan Parameter Zat Organik pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
SelatanPeriode 2 2024
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Gambar73 menunjukkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administrasi Jakartaelatan Ratarata dan median konsentrasi DO diperoleh berturut
turut sebesars.23dan5.35mg/L Angka tersebut lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya,
mengindikasikan terjadi penurunan kualitas air tanKlnsentrasi parameter DO terendah berada
pada titik pemantauarkKuningan Timu(l43)dengan konsentrasi sebesai mg/L.
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Gambar73. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi Jakarta
SelatanPeriode 2 2024

Kualitas Air TanaliKepulauan Seribu

Ringkasan kualitas air tanah di Wilayah Administiespulauan Seriby4 titik pemantauan)

disajikan paddabel32. Pada pemantauan periodg Terdapat4 parameter yang tidak terpenuhi
di seluruh titik pemantauan, yaitu parameter Total Coliform, TDSJd@{xat organikdisusul oleh

parameterDeterjensebesar75% dari keseluruhan titik pemantaudidak memenuhi baku mutu

sertaditemukan temuan E. Coli pa@dokasi 60%)

Tabel32. Ringkasan Kualitas Air Tanah di Wilayah Adminiskapiulauan SeribBeriode2 2024

Parameter Satuan Baku RataRata Minimum | Maksimum | n > BM
Mutu* (%)
Escherichia coli CFU/100 mL 0 50.00 0 100 50%
Total Coliform CFU/100 mL 0 2650.00 900 5800 100%
Temperatur °C - 30.70 29.75 31.7 0%
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Parameter Satuan Baku RataRata | Minimum | Maksimum | n > BM
Mutu* (%)
Total Dissolve Solid ppm 300 2505.00 855 4575 100%
Kekeruhan NTU 3 0.81 0.19 1.9 0%
Warna TCU 10 6.75 5 9 0%
pH - - 6.76 6.62 6.94 0%
Nitrat (NG;) terlarut mg/L 20 4.90 2 12.2 0%
Nitrit (NOy) terlarut mg/L 3 0.06 0.04 0.07 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.00 0.001 0.003 0%
(CF" terlarut
Besi (Fe) mg/L 0.2 0.02 0.01 0.06 0%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.03 0.01 0.07 0%
Salinitas 3t - 0.20 0.06 0.365 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 2.09 1.95 2.2 100%
Daya Hantar Listrik >{kKOY - 2201.25 687.5 4820 0%
ORP mV - 31.13 16 44.5 0%
Deterjen mg/L 0.05 0.08 0.05 0.12 75%
Zat Organik (KMng@) mg/L 10 17.80 10.83 24.1 100%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.0001 0.0001 0%
Kadmium mg/L - 0.01 0.005 0.005 0%
Timbal mg/L - 0.01 0.01 0.01 0%
Total Coliform
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Gambar74. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologis pada Air Tanah di Wilayah Adminis@dauan

SeribuPeriode 2 2024
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Seluruhtitik pemantauanKepulauan Seribu mengandung to@bliform dengammedian sebesar
1,950 CFU/100 mL. Konsentrasi parametetal coliform tertinggi yaitupada titik pemantauan
Pulau Untung Jaw@48)sebesar5,400 CFU/100 mL.
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Gambar75. Hasil Pemantauan Parameter TDS (atas) dan Warna (bawah) pada Air Tanah di Wilayah

AdministrasKepulauan SeribBeriode 2 2024

Seluruh titik lokasi menunjukan nilai TDS melampaui baku mutu. Pada sebagian besar titik
pemantauan, perbedaan konsentrasi TDS antar periode tidak berbeda ljarhun, terdapat
lonjakankonsentrasiTDSpada periode 2 diitik pemantauan Pulau Untung Jawa (248) dan Pulau
Kelapa(268) masingmasingsebesar3,260 ppm dan 4,575 ppnsecara keseluruhan terdapat tren
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peningkatan konsentrasi TDS dari periode sebelumi8@mentara sebaliknya terdapat tren
penurunan konsentrasi warna. Pada periode 2, seluruh konsentrasi warna memenuhi baku mutu.
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Gambar76. Hasil Pemantauan Parameter Besi (atas) dan Mangan (bawah) pada Air Tanah di Wilayah
AdministrasKepulauan SeribBeriode 2 2024

Gambar76 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan
di Wilayah Administraskepulauan SeribuSecara keseluruhan, tidak terdapat titik pemantauan
dengan kandungan logam berat yang melampaui baku nidte-rata dan median konsentrasi
mangan diperoleh berturutturut sebesar M2 mg/L dan 01 mg/L Rata-rata dan median
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konsentrasi mangan diperoleh berturtiurut sebesar M3 mg/L dan M1 mg/L Parameterbesidan

mangantertinggi berada pada titik pemantauaPulau Kelap&268) sebesar0.06 mg/L dan 0.07
mg/L.

Surfaktan Anionik (senyawa aktif biru metilen)
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Gambar77. Hasil Pemantauan Parameter Surfaktan pada Air Tanah di Wilayah Admirismsauan
SeribuPeriode 2 2024

Gambar77 dan Gambar78 menunjulkkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik
pada seluruh titik pemantauan di Wilayah Administidepulauan SeribuTerdapat3 lokasi yang
titik pemantauan yang mengandung surfaktanelampau baku mutu Tedapat lonjakan
konsentrasisurfaktanyangtinggi pada titik pemantauaRulau Kelap&68) sebesai0.12mg/L.

Adapun rata-rata konsentrasi zat organik diperoleh sebe$ar8mg/L,yang mana lebih tinggi dari

periode sebelumnya. Seluruhitik pemantauan melampaui baku mutu Zat Orgamikngan
konsentrasi tertinggpada titik pemantauarPulau Kelap68) sebesa24.1mg/L.
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Gambar78. Hasil Pemantauan Parameter Zat Organik pada Air Tanah di Wilayah Admirkstpagauan
SeribuPeriode 2 2024
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Gambar79. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi DO pada Air Tanah di Wilayah Administrasi
Kepulauan SeribBeriode 2 2024

Gambar79 menunjukkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantauan di
Wilayah Administragkepulauan SeriblRatarata dan median konsentrasi DO diperoleh berturut
turut sebesar2.09dan2.1 mg/L Angka tersebut lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya,
mengindikasikan terjadi penurunan kualitas air tanKlonsentrasi parameter DO terendah berada
pada titik pemantauarPulauPanggan@269) dengan konsentrasi sebesaO5mg/L.
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Kualitas Air Tanaffitik Pantau ESM

Ringkasan kualitas air tanahTdiik Pantau ESD8 titik pemantauan) disajikan padrabel33. Pada
pemantauan periode, Terdapat 1 parameter yang tidak terpenuhi di seluruh titik pemantauan,
yaitu parameter Deterjen.disusul oleh parameterDO sebesar 80% dari keseluruhan titik
pemantauantiidak memenuhi baku mutusertaditemukan temuan E. Coli paddokasi (20%)

Tabel33. Ringkasan Kualitas Air TandhTitik Pemantauan ESDR&riode2 2024

Parameter Satuan Baku RataRata | Minimum | Maksimum | n > BM
Mutu* (%)

Escherichia coli CFU/100 mL 0 0.01 0 0.05 20%
Total Coliform CFU/100 mL 0 20.00 0 100 20%
Temperatur °C - 30.49 29.95 30.9 0%
Total Dissolve Solid ppm 300 4074.41 55.05 18950 40%
Kekeruhan NTU 3 4.81 2.105 12.99 40%
Warna TCU 10 20.60 2 62 60%
pH - - 6.92 5.64 8.825 0%
Nitrat (NOy) terlarut mg/L 20 1.54 0.6 4.6 0%
Nitrit (NOy) terlarut mg/L 3 0.05 0.01 0.19 0%
Kromium valensi 6 mg/L 0.01 0.01 0.003 0.012 20%

(CF* terlarut

Besi (Fe) mg/L 0.2 0.64 0.01 3.11 20%
Mangan (Mn) terlarut mg/L 0.1 0.93 0.01 3.88 60%
Salinitas 3t - 0.35 0 1.66 0%
Oksigen terlarut (DO) mg/L 4 3.83 3.3 4.9 80%
Daya Hantar Listrik >{kOY - 1001.30 84 2855 0%
ORP mV - 3.10 -124 72 0%

Deterjen mg/L 0.05 0.13 0.08 0.18 100%
Zat Organik (KMng@) mg/L 10 12.91 6.33 29.93 40%
Air Raksa mg/L - 0.00 0.0001 0.0001 0%
Kadmium mg/L - 0.01 0.005 0.005 0%
Timbal mg/L - 0.01 0.01 0.02 0%
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Gambar80. Hasil Pemantauan Parameter Mikrobiologis pada Air TandlitiliPemantauan ESDREriode
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Pada periode kedua, hanya titpgemantauanESDM 5 (237) yanmengandung total Coliform
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Gambar81l. Hasil Pemantauan Parameter TDS (atas) dan Warna (bawah) pada Air Tarigk di
Pemantauan ESDMeriode 2 2024

Sebanyal dari 5titik pemantauanmenunjukankonsentrasirDS melampaui baku mutdaitu pada

titik pemantauan ESDM 1 (208) sebesar 18,950 ppm dan ESDM 2 (231) sebesar 876i&nyam.
terdapat 6% dari seluruh sampel menunjukkan konsentrasi warna melampaui bakuSetdin itu
terdapat 3 titik pemantauan dengan konsentrasi warna melampaui baku mutu, dengan konsentrasi
tertinggi pada titik pemantauan ESDM 4 (235) sebesar 62 TCU.
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Mangan (Mn) terlarut
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Gambar82. Hasil Pemantauan Parameter Besi (atas) dan Mangan (bawah) pada Air Tarigk di
Pemantauan ESDMeriode 2 2024

Gambar82 menunjukkan hasil pemantauan parameter logam berat pada seluruh titik pemantauan
ESDMSebanyal60% dari keseluruhan titik pemantau&SDMyang tercemar Mangan.d®a-rata
dan median konsentrasi mangan diperoleh bertututut sebesar ®3 mg/L dan 7 mg/L.
Konsentrasi parameter mangan tertinggi berada pada titik pemant& M 1208) sebesal3,88

mg/L Sementara konsentrasi besi tertinggi ditemukan padagiiantauarESDM $234) sebesar
3.11mg/L.
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Gambar83. Hasil Pemantauan Parameter Surfaktan pada Air TanaitidiPemantauan ESDREriode 2
2024

Gambar83 dan Gambar84 menunjulkkan hasil pemantauan parameter surfaktan dan zat organik
pada seluruh titik pemantauan di Wilayah Administrasi Jak&@giatan Seluruhtitik pemantauan
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yang mengandung surfaktanelampau baku mutu Dengan konsentrasurfaktanyangtertinggi
pada titik pemantauaeSDM 5 (238ebesal0.18mg/L.

Adapun rata-rata konsentrasi zat organik diperoleh sebe$291mg/L,dengan median 9.07 mg/L,
yang mana lebih tinggi dari periode sebelumnya. Terdadpiik pemantauan yang melampaui baku
mutu Zat Organikiengan konsentrasi tertinggiada titik pemantauafeSDM 1208) sebesa9.93

mg/L.
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Gambar84. Hasil Pemantauan Parameter Zat Organik pada Air Tdiit@Pemantauan ESDREriode 2
2024
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Gambar85. Hasil Pemantauan Parameter Konsentrasi DO pada Air TafatikdPemantauan ESDM
Periode 2 2024

Gambar85 menunjukkan hasil pemantauan parameter DO pada seluruh titik pemantd&BDM
Ratarata dan median konsentrasi DO diperoleh bertdturtut sebesar3.83dan 3.65mg/L Angka
tersebut lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya, mengindikasikan terjadi penurunan
kualitas air tanahKonsentrasi parameter DO terendah berada pada titik pemant&sidpM 4235)
dengan konsentrasi sebesa3 mgl/L.
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BAB 5Analisis Indeks Pencemaran Air Tanah

Analisidndeks Pencemaran Air Tanah Periode |

Indeks Pencemaran Air Tanah (Groundwater Pollution Indexa@&$h alat yang digunakan untuk
mengevaluasi kualitas air tanah berdasarkan berbagai parameter fisik, kimia, dan biologis. Indeks
ini memberikan gambaran umum tentang tingkat pencemaran air tanah di suatu wilayah dan
membantu dalam pengambilan keputusantuk pengelolaan sumber daya air.

Indeks pencemaran merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menentukan status mutu
air yang mana dalanpemantauanini menunjukkan tingkat kondisi kualitas air tanah dengan
membandingkannya terhadap baku mutu air dengan peruntukan higiene dan saRiaiyran
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 2 Tahun R02del34 menunjukkan rangkuman hasil
evaluasi kualitas air tanah di DKI Jakartardbsarkan wilayah administrasi kota dengan
menggunakan IBerikut adalah beberapa fungsi utama dati
1 Penilaian Kualitas Air Secara Menyeluruh:
IP menyederhanakan data kompleks dari berbagai parameter kualitas air menjadi satu nilai
yang mudah dipahami. Dengan menggabungkan berbagai parameter seperti pH, oksigen
terlarut, bahan organik, logam berat, dan nutrien, IP memberikan gambaran keseluruhan
mengenai kualitas air di suatu lokasi.
1 Alat Komunikasi:
IP menyediakan cara yang efektif untuk mengkomunikasikan informasi kualitas air kepada
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pembuat kebijakan, pengelola sumber daya air,
dan masyarakat umum. Nilai IP yang sederhana dan intuitif membuatnya lebih mugiah ba
orang yang tidak memiliki latar belakang teknis untuk memahami status kualitas air.
1 Pemantauan dan Pelaporan:
IP digunakan untuk memantau perubahan kualitas air dari waktu ke waktu. Dengan
pemantauan berkala, IP membantu dalam mengidentifikasi tren kualitas air, yang dapat
menunjukkan perbaikan atau penurunan kualitas air akibat aktivitas manusia atau
perubahan ami. Hasil pemantauan ini juga dapat digunakan untuk memenuhi persyaratan
pelaporan kepada badan pengawas atau regulator.
1 Pembantu Pengambilan Keputusan:
IP membantu pembuat kebijakan dan pengelola sumber daya air dalam pengambilan
keputusan terkait perlindungan dan pengelolaan sumber daya air. Dengan menggunakan IP,
keputusan tentang tindakan remediasi, prioritas proyek pengelolaan air, dan alokasi sumber
daya dapat dilakukan dengan lebih baik berdasarkan data kualitas air yang akurat dan
mudah dipahami.
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1 Evaluasi Efektivitas Pengelolaan:
IP dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program dan tindakan pengelolaan
kualitas air. Misalnya, setelah penerapan teknologi pengolahan limbah baru atau inisiatif
pengendalian pencemaran, IP dapat membantu menilai apakah tindakan tersebut Iberhasi
meningkatkan kualitas air atau tidak.

1 Penyadaran dan Edukasi Publik:
IP dapat digunakan sebagai alat untuk menyadarkan dan mendidik masyarakat tentang
pentingnya menjaga kualitas air. Dengan memberikan informasi yang jelas dan mudah
dipahami mengenai status kualitas air,dBpat meningkatkan kesadaran publik tentang
dampak aktivitas manusia terhadap sumber daya air dan mendorong partisipasi masyarakat
dalam upaya pelestarian lingkungan.

Tabel34. Distribusi Indeks Pencemaran pada Air TdPatiode di DKI Jakarta Berdasarkan Wilayah
Administrasi Kota

Wilayah Administrasi Indeks Pencemaran (IP)
Baik Cemar Ringan Cemar Sedan¢ Cemar Berat

Jakarta Barat 2% 4% 59% 36%
Jakarta Utara 0% 0% 35% 65%
Jakarta Timur 6% 0% 66% 28%
Jakarta Pusat 5% 9% 61% 25%
Jakarta Selatan 5% 14% 51% 31%
Kepulauan Seribu 0% 0% 50% 50%
Titik Pantau ESDM 0% 0% 60% 40%
DKI Jakarta 4% 6% 56% 34%

Secara umum dalam lingkup Provinsi DKI Jakarta, héitysitik pemantauan yang memiliki IP
dengan status baik (IP<1) sedangkan kualitas air tanah pada titik pemantauan didominasi oleh IF
dengan status CemdBedangdengan persentase sebes&6%. JakartaUtara merupakan kota
dengan jumlahtitik pemantauan dengan status cemar berat terbanyak (65%gkartaTimur,
JakartaSelatan dardakartaPusat merupakan kota dengan jumlah titik pemantauan dengan status
baik terbanyak (sebesar®%).

Air tercemar sedang mengacu pada kondisi kualitas air yang sudah mengalami penurunan kualitas
tetapi masih berada pada tingkat yang tidak terlalu parah. Air dengan tingkat pencemaran sedang
biasanya masih dapat digunakan setelah melalui pengolahan yan@dagiampak Pencemaran
Air Sedan@dalah sebagai berikut:
1 Risiko kesehatan yang meningkat jika air digunakan tanpa pengolahan yang memadai.
1 Potensi menyebabkan penyakit ringan hingga sedang seperti diare, iritasi kulit, dan infeksi
ringan.
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1 Penurunan kualitas habitat bagi flora dan fauna air.

Pengurangan oksigen terlarut yang dapat mempengaruhi kehidupan akuatik.

1 Peningkatan pertumbuhan alga (eutrofikasi) yang dapat menyebabkan kematian ikan dan
gangguan ekosistem air.

1 Biaya tambahan untuk pengolahan air sebelum dapat digunakan untuk keperluan domestik
atau industri.

1 Potensi penurunan produktivitas pertanian jika air yang tercemar digunakan untuk irigasi.
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Gambar86. Peta IP Air Tanah di DKI Jakarta PerMdeet 2024

Gambar86 menyajikan sebaran spasial IP berbasis pada unit wilayah administrasi kelurahan.
Wilayah adnmistrasi Jakarta Utara merupakan wilayah dengan titik pemantauan yang memiliki
status IP Cemar Berat terbanya®5%). Pada administrasi Wilayah Jaka@elatan dan Jakarta
Pusat persentase titik pemantauan dengan status Cemar Ringan merupakan yang paling tinggi,
yaitu 14% dan9%.Adapun kondisi air tanah pada titik pemantaudepulauan Seribkurang baik,

dapat dilihat dariP yang cukup tinggi dengan persentatgus IP Cemar Sedasgbesai75% dan
Cemar Berasebesar25%.
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Tabel35Parameter dominan dalam perhitungan Indeks Pencemaran Air Tzaddn Periode 1l

No Parameter rata- rata C/L new persentase C/Lnew > |
1 Warna 0.595 10%
2 Bau - 0%
3 Nitrat (sebagai N) 1.001 29%
4 Nitrit (NO2N) 0.017 0%
5 Kromheksavalen (CYI) 0.349 0%
6 Besi (Fe) 0.357 8%
7 Mangan (Mn) 1.625 34%
8 TDS 1.709 58%
9 Total coliform 11.559 92%
10 E. Coli 0.078 1%

Tabel 35 menunjukkanparameter dominan dalam perhitungan Indeks Pencemaran Air Tanah
Berdasarkan tabel tersebudliperoleh parameterdengan ratarata C/L new tertinggi, yaitotal
Coliform Selain itu, 92% titik pemantan mengandung konsentrabotal Coform dengan C/L new
tertinggi.Parameter TD8an Mangarjuga memilki rata-rata C/L newang relatif tinggi, yaitu 1.709
dan 1.63, berturutturut. Parameter Nitat juga memiliki ratarata C/L new yang relatif tinggiaitu
sebesarl.001, dengan 29%tik pemantauan memiliki nilai rateata C/L tinggi.

Untuk dapat menjelaskan sebaran status IP pada titik pemantauan, dilakukan analisis hubungan
antara karakteristik titik pemantauan terhadap status mutu air. Karakteristik titik pemantauan pada
analisis ini meliputi Jarak dengan tangki septik, kedalamarusuamur sumur, jenis sumur dan

tata guna lahan. Karakteristik titik pemantauan kecuali tata guna lahan diperoleh melalui observasi
lapangan sedangkan untuk tata guna lahan, digunakan data Badan Pertanahan Nasional DKI Jakart
Dalam rangka simplifikasi alfsis, status mutu air direklasifikasi menjadi dua status: baik dan cemar
(gabungan dari cemar ringan, sedang, dan berat). Ringkasan dari hasil analisis hubungan antar
karakteristik titik pemantauan terhadap status mutu air disajikan paalael36.

Tabel36. Analisis Hubungan Karakteristik Titik Pemantauan terhadap Status MypadsarPeriode 1|

Faktor Kategori Status IP

Baik Cemar*

Jarak dengan tangki septik| Jarak > 10 m 2% 98%

WEFE N1 X mMn Y 5% 95%

Kedalaman sumur 1-10m 0% 100%

11-20m 6% 94%

21-30m 3% 97%

31-40m 0% 100%

>40m 4% 96%

Umur sumur 1-5tahun 5% 95%
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Faktor Kategori Status IP
Baik Cemar*
6-10 tahun 0% 100%
11-15tahun 0% 100%
16- 20 tahun 0% 100%
> 20 tahun 4% 96%
Jenis Sumur Sumur Timba 3.6% 96.4%
Sumur Pompa 7% 93%
Tata guna lahan Tanah Terbuka 0% 100%
Jasa/lndustri 4% 96%
Pertanian n/a n/a
Pemukiman 14% 86%

*Gabungan cemar ringan, sedang dan berat

Karakteristik titik pemantauan pertama yang dianalisis adalah jarak antara sumur dengan tangki
septik. Dalam SNI 2398:2017 Tata cara perencanaan tangki septik dengan pengolahan lanjuta
(sumur resapan, bidang resapdilow filter, kolam sanitai) merekomendasikan jarak antara sumur

dan tangki septik setidaknya 10 m. Hal ini ditujukan untuk melindungi sumur dari pencemaran
limbah domestik apabila terjadi kebocoran. Oleh karenanya secara teori, semakin dekat jgkak tan
septik dengan sumur, makan akan meragrisiko pencemararNamunTabel36 menunjukkan

bahwa persentase mutu air baik dan cemar tidak berbeda secara signifikan antara sumur dengan
jarak kurang dan lebih dari 10 m. Hal ini mengindikasikan kemungkinan bahwa jarak sumur dengar
tanghk septik bukan merupakan faktor signifikan yang menjelaskan sebaran mutu air di DKI Jakarta.

Karakteristik titik pemantauan kedalaman sumur dibagi menjadi beberapa kategori yalid h,

11-20 m, 21- 30 m, 31- 40 m, dan > 40 nBecara teori, jumlah titik pemantauan dengan status
cemar paling tinggi berada pada kategori 1 karena jarak dengan sumber pencemar relatif lebih
dekat.Namun @daTabel36 dapat dilihat bahwa persentase mutu air baik dan cetitik berbeda
secara signifikan antdategori. Pada kategori lidak terdapattitik pemantauan yang tergolong
status mutu baik, namun demikissama halnygada kategori kedalaman sumur-3D m, serta
kategori lainnya titik pemantauan dengan status mutu baik berada pada rer@®&%. Semakin
dalam muka air sumur, risiko pencemaran akan semakin rendah karena meningkatnya jarak sumul
terhadap sumber pencemar.

Umur dan jenis sumur merupakan karakteristik titik pemantauan lain yang dianalisis pengaruhnya
terhadap kualitas air tanah. Sumur yang lebih tua memiliki risiko pencemaran lebih tinggi karena:
1) struktur pelindung sumur yang kemungkinan sudah rusak dadispersi pencemar telah
mencapai air tanah pada periode waktu yang lama. Selaras dengan umur sumur, jenis sumur juge
bisa menjadi faktor yang menentukan mutu air. Jenis sumur timba dengan kedalaman tiptkal O

m dan sistem proteksi yang lebih rentan méhnirisiko tercemar yang lebih tinggi dibandingkan
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dengan sumur bor yang umumnya lebih dalam-420m) dan relatif lebih terproteksNamun
sebagaimana ditunjukkan padabel36 bahwa persentase mutu air baik dan cemar tidak berbeda
secara signifikan antar kategori umur sumur ataupun jenis sumur.

Kemudianapabila ditinjauberdasarkanjenis tata guna lahardi sekitar lokasi sumursecara
keseluruharmmayoritastitik pemantauanmemiliki status cematerlepas darienis tata guna lahan
sekitarnya Kawasan Industri dan pemukiman memiliki aktivitas yang tinggi dengan timbulan air
limbah domestik dan apabila air limbah tersebut tidak terkelola dengan baik akan merkiagkat
risiko pencemaran air tanah. Hal ini menjelaskan rendahnya persentase air tanah dengan mutu baik
pada titik pemantauan di kawasan industri dan pemukiman.

Analisisandeks Pencemaran Air Tanah Periode I

Tabel37. Distribusi Indeks Pencemaran pada Air Tanah di DKI J&entale |IBerdasarkan Wilayah
Administrasi Kota

Wilayah Administrasi Indeks Pencemaran (IP)
Baik Cemar Ringan Cemar Sedang Cemar Berat

Jakarta Barat H: 2 0 G52 H T2 0 Ci2
JakartaUtara ci'3 (o M C3 3 T M2
Jakarta Timur H pi2 H ya 2 H Ci 2 22%
Jakarta Pusat L 0 JE 7 H T3 2 0 Ci2
Jakarta Selatan 0 M2 0 M2 H H 2 M T2 2
Kepulauan Seribu 0% 0% JE? 100%
Titik Pantau ESDM JE 2 n ez C JE 7 JE 2

DKI Jakarta M C3 2 H yi2 H M 0 H:'?

Secara umum dalam lingkup Provinsi DKI Jakarta, tedapat 16% titik pemantauan yang memiliki IF
dengan status baik (IP<1), meningkat dibandingkan dengan periode sebelumnya. Sedangkar
kualitas air tanah pada titik pemantauan didominasi oleh IP dengan stammr@eratdengan
persentase sebesd@2%. Jakarta Utara merupakan kota dengan jumlah titik pemantauan dengan
status cemar berat terbanyak (71%). Jakarta Selatan merupakan kota dengan jumlah titik
pemantauan dengan status baik terbanyak (sebesar 31%).

Tabel38 Parameter dominan dalam perhitungan Indeks Pencemaran Air Tzaddn Periode I

No Parameter rata- rata C/L new persentase C/Lnew > |
1 Warna 0.667 14%
2 Bau 0.000 0%
3 Nitrat (sebagai N) 0.207 0%
4 Nitrit (NO2N) 0.006 0%
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No Parameter rata- rata C/L new persentase C/Lnew > |
5 Krom heksavalen (&f1) 0.749 13%
6 Besi (Fe) 1.014 22%
7 Mangan (Mn) 2.127 43%
8 TDS 1.658 56%
9 Total coliform 8.281 52%
10 E. Coli 2.859 18%

Tabel 38 menunjukkan prameter dominan dalam perhitungan Indeks Pencemaran Air Tanah
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh parameter dengan-rata C/L new tertinggi, yaittotal
coliform. Selain itu,ParameterE.ColiManganjuga memiliki ratarata C/L new yang relatif tinggi,
yaitu 2.859 dan 2.127berturut-turut. ParameterTDSuga memiliki ratarata C/L new yang relatif
tinggi, yaitu sebesadan 1.658 denganb6% titik pemantauan memiliki nilai ratata C/L tinggi.

Untuk dapat menjelaskan sebaran status IP pada titik pemantauan, dilakukan analisis hubungan
antara karakteristik titik pemantauan terhadap status mutu air. Karakteristik titik pemantauan pada
analisis ini meliputi Jarak dengan tangki septik, kedalamarusummur sumur, jenis sumur dan

tata guna lahan. Karakteristikik pemantauan kecuali tata guna lahan diperoleh melalui observasi
lapangan sedangkan untuk tata guna lahan, digunakan data Badan Pertanahan Nasional DKI Jakart
Dalam rangka simplifikasi alisis, status mutu air direklasifikasi menjadi dua status: baik dan cemar
(gabungan dari cemar ringan, sedang, dan berat). Ringkasan dari hasil analisis hubungan antar
karakteristik titik pemantauan terhadap status mutu air disajikan paalael39.

Tabel39. Analisis Hubungan Karakteristik Titik Pemantauan terhadap Status MypadarPeriode Il

Faktor Kategori Status IP
Baik Cemar*
Jarak denganangki septik | Jarak > 10 m 13% 87%
WIENF]1 X mn Y 18% 82%
Kedalaman sumur 1-10m 8% 92%
11-20m 14% 86%
21-30m 19% 81%
31-40m 14% 86%
>40m 20% 80%
Umur sumur 1-5tahun 18% 82%
6- 10 tahun 11% 89%
11-15tahun 14% 86%
16- 20 tahun 12.5% 87.5%
> 20 tahun 18% 82%
Jenis Sumur Sumur Timba 0% 100%
Sumur Pompa 17% 83%
Sumur Pantau ESDM 0% 100%
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Faktor Kategori Status IP
Baik Cemar*
Tata guna lahan Tanah Terbuka 50% 50%
Jasa/lndustri 13% 87%
Pertanian n/a n/a
Pemukiman 16% 84%

*Gabungan cemaringan, sedang dan berat

Karakteristik titik pemantauan pertama yang dianalisis adalah jarak antara sumur dengan tangki
septik. Dalam SNI 2398:2017 Tata cara perencanaan tangki septik dengan pengolahan lanjutal
(sumur resapan, bidang resapdiow filter, kolam sanitasi) merekomendasikan jarak antara sumur
dan tangki septik setidaknya 10 m. Hal ini ditujukan untuk melindungi sumur dari pencemaran
limbah domestik apabila terjadi kebocoran. Oleh karenanya secara teori, semakin dekat jgtak tan
septik dengan sumur, makan akan merkagrisiko pencemaran. Namuhabel39 menunjukkan
bahwa persentase mutu air baik dan cemar tidak berbeda secara signifikan antara sumur dengan
jarak kurang dan lebih dari 10 m. Hal ini mengindikasikan kemungkinan bahwa jarak sumur dengar
tangki septik bukan merupakan faktor signifikan yang jelaskan sebaran mutu air di DKI Jakarta.

Karakteristik titik pemantauakedalaman sumur dibagi menjadi beberapa kategori yatid@ m,
11-20 m, 21- 30 m, 31- 40 m, dan > 40 m. Secara teori, jumlah titik pemantauan dengan status
cemar paling tinggi berada pada kategori 1 karena jarak dengan sumber pencemar relatif lebih
dekat. Sebagaimandapat dilihat padaTabel39 bahwa persentase mutu air baik dan cemar
berbeda secara signifikan antar kategori. Pdadegori 1, hanya 8% titik pemantauan yang
tergolong status mutu baik, sedangkan pada kategori lainnya titik pemantauan dengan status mutu
baik berada pada rentang 22D0%. Semakin dalam muka air sumur, risiko pencemaran akan semakin
rendah karena meningkaya jarak sumur terhadap sumber pencemar.

Umur dan jenis sumur merupakan karakteristik titik pemantauan lain yang dianalisis pengaruhnya
terhadap kualitas air tanah. Sumur yang lebih tua memiliki risiko pencemaran lebih tinggi karena:
1) struktur pelindung sumur yang kemungkinan sudah rusak dadispersi pencemar telah
mencapai air tanah pada periode waktu yang lama. Selaras dengan umur sumur, jenis sumur jugge
bisa menjadi faktor yang menentukan mutu air. Jenis sumur timba dengan kedalaman tiptkal O

m dan sistem proteksi yang lebih rentan méhirisiko tercemar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sumur bor yang umumnya lebih dalam420m) dan relatif lebih terproteksHal ini sesuai
dengan yang ditunjukan padeabel39 bahwatidak terdapat temuan status baik pada jenis sumur
timba, sementara pada jenis sumur pompa, masih terdapat kondisi air dengan status mutu baik
dengan persentase sebesar 17%
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Apabila ditinjau berdasarkan jenis tata guna lahan di sekitar lokasi sumur, terdapat korelasi antara
keberadaan aktivitas antropogenik terhadap kualitas air tanah. Pada kawasan industri dan
pemukiman, persentase status air tercemar lebih tinggi dibandingleangan mutu baik. Kawasan
Industri dan pemukiman memiliki aktivitas yang tinggi dengan timbulan air limbah domestik dan
apabila air limbah tersebut tidak terkelola dengan baik akan menikgkatisiko pencemaran air
tanah.
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Indeks pencemaran Air Tanah Jakarta Barat
Gambar87 menunjukkan variasi kualitas air tanah berdasarkan tingkat pencem8sdranyak 57%
titik pemantauan berstatus cemar sedang yang diindikasikan denganakuning. Sementara
wilayah dengarstatus cemamberat tersebar sebanyak 30% dari seluruh titik pemantasaperti
diantaranyaTambora Kalideres, dan Cengkareng TimWilayah dengarstatus cemaringanyang
ditandai dengan arna hijaujuga memiliki persentase yang tinggi yaitu 1Bémentara ituhanya
terdapat 1 titik lokasi dengan status Baik yaftelurahanMaphar.dengan IP sebesar 0.67.
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Indeks pencemaran Air Tanah Jakarta Utara

Gambar88 menunjukkan kondisi kualitas air tanah yang didominasi oleh pencemaran berat. Dari
total 31 titik pemantauan, sebanyaki% atau 2 titik masuk dalam kategori Cemar Berat, yang
tersebar di sebagian besar wilayah sepetilincing Tanjung Priok, dan Penjaringan. Sisanya,
sebesar2%% titik pemantauan masuk dalam kategori Cemar Sedang, yang teridentifikasi di
beberapa wilayah seperti Kapuk Muara dBejagalan Tidak terdapat titik pemantauan yang
memiliki status Cemar Ringan ataupun B&&ndisi ini mengindikasikan perlunya perhatian serius

terhadap pengelolaan sumber daya air tanah di Jakarta Utara untuk mengurangi risdensean
lebih lanjut.
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Indeks pencemaran Air Tanah Jakarta Timur

Gambar89 menunjukkan mayoritas wilayah berada pada kategori Cemar Sedang. Dari total 65 titik
pemantauan, sebanya®8% memiliki status Cemar Sedang yang tersebuaiildyah Jakarta Timur
Sebanyak2% atau % titik memiliki status Cemar Berat, ditemukan di beberapa wilayah seperti
KayuManisdan Palmerah Selain itu, terdapa? titik atau 3% titikyang memiliki kualitas air tanah
Baik,seperti diantaranyali KeluraharRawamangn, Balimester, dan Cipinang Besar Selblasil

ini menyoroti pentingnya upaya pengelolaan lingkungan untuk memperbaiki kualitas air tanah di
wilayah Jakarta Timur.
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Indeks pencemaran Aifanah Jakarta Pusat
Gambar90 menunjukkan mayoritas wilayah berada dalam kategori Cemar Sedang. Dari total 44
titik pemantauan, sebanyak9 memiliki status Cemar Sedang, tersebar di beberapa wilayah
seperti Gambir Cempaka Baru, dan Gunung Sah&gbanyak20% berstatus Cemar Berat,
ditemukan di daerah seper@ideng, Duri Pulo, dan Kebon Kelapalain itu2% ataul titik memiliki
kualitas air tanah Baik, yaitu di KelurahBetojo SelatanData ini penting untuk mendukung
pengelolaan sumber daya air tanah dan pengendalian pencemaran di Jakarta Pusat.
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Indeks pencemaran Air Tanalakarta Selatan
Gambar91 menunjukkan mayoritas wilayah berada dalam kategori Ce®ealang. Untuk kategori
Cemar Sedangang ditandai dengan warna kunimtemukan sebanyak54% dari total 65 titik
pemantauan, tersebar di wilayah sepefiebet Barat, Guntur dan Karebebanyakl2% berada
dalam kategori Cemar Berat yang ditandai dengan warna merah, mencakup wilayah seperti
Menteng Dalam, Menteng, dan Bangkaelain itu,29% ataul4 titik termasuk kategori Cemar
Ringanyang ditandai dengan warnhijau, terdapat di beberapa wilayah sepetBukit Duri,
Manggarai dan Kuningan Timintuk wilayah dengan kategori Baik sebanyak d&&w 3 titik
pemantauan yaitu Kebon Baru, Tebet Timur dan Cilandak I[B&ranhasi ini memberikan gambaran
penting untuk mendukung upaya pengelolaan sumber daya air tanah yang berkelanjutan di Jakarta

Selatan.
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Dari 4 titik pemantauan di wilayah Kepulauan Sergaluruhnya berada dalam kondisi kualitas air
dengan mutu Cemar Berat, meliputi Puldatung Jawa, Pulau Kelapa, Pulau Panggang, dan Pulau
PramukaTidak terdapat titik pemantauan dengan status Cemar Ringan maupun Baik di wilayah ini.
Kondisi ini mengindikasikan pentingnya langkah mitigasi untuk memperbaiki kualitas air tanah di
Kepulauan Seribu.

Indeks pencemaran Air Tanah Titik Pantau ESDM

Hasil pemantauan ESDM terhadap indeks pencemaran air tanah di DKI Jakarta menunjukkan bahw
dari 5 titik pemantauan, mayoritas lokasi, yaitu sebanyak 3 titik atau 60%, berada dalam kategori
CemarSedang Lokasilokasi ini tersebar di wilayah yang membutuhkan perhatian serius dalam
pengelolaan kualitas air tanah. Sementara itu, 2 titik lainnya athanyakd0% termasuk dalam
kategori CemaRingan mencerminkan kondisi pencemaran yang masih memerlukan pengendalian
lebih lanjut. Data ini menjadi acuan pentingtuk perencanaan strategi mitigasi pencemaran air
tanah di seluruh wilayah DKI Jakarta.

Deklarasi STBM di Kelurahan Kamal Muara bertujuan untuk menghentikan praktik Buang Air Besa
Sembarangan (BABS), yang merupakan salah satu penyebab utama pencemaran air tanah. BAL
tidak hanya mencemari tanah, tetapi juga meningkatkan risiko penyebardarbpktogen seperti

E. coli yang dapat mencemari surgumur air tanah warga. Melalui deklarasi ini, Pemprov DKI
Jakarta mengedukasi masyarakat untuk mengadopsi perilaku hidup bersih dan sehat, seperti
membangun dan menggunakan jamban yang layak sertagypieta limbah domestik dengan benar.

Selain Kamal Muara, deklarasi serupa telah dilakukan di beberapa kelurahan lainnya, seperti Kelap.
Gading Barat, Sunter Jaya, Sunter Agung, dan Ancol. Dengan konsep STBM, program ini tidak han
berfokus pada stop BABS tetapi juga melibatkan pendekatanyaiseperti pengelolaan limbah

cair rumah tangga, pengolahan sampah, dan peningkatan akses air minum bersih. Pendekatan in
diharapkan dapat memberikan dampak langsung pada pengurangan tekanan terhadap kualitas air
tanah di wilayah tersebut.

Dampak pencemaran air tanah yang teratasi melalui program ini tidak hanya mencakup aspek
lingkungan, tetapi juga kesehatan masyarakat. Dengan berkurangnya kontaminasi limbah domestik
yang mencemari air tanah, risiko penyebaran penyakit berbasis air sejimri dan tifus dapat
diminimalkan. Selain itu, peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kualitas
lingkungan menciptakan keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya air tanah di masa depan.

Program STBM di berbagai kelurahan di Jakarta menunjukkan komitmen Pemprov DKI Jakart:
dalam mengatasi dampak pencemaran air tanah dengan melibatkan masyarakat secara aktif.
Pendekatan berbasis komunitas ini penting untuk memastikan keberhasilan progragkaja
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panjang, mengingat perilaku masyarakat merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
kualitas lingkungan. Dengan terus memperluas implementasi program ini, Pemprov DKI Jakarta
tidak hanya menanggulangi dampak pencemaran air tanah, tetapi juga menmiangsyarakat

yang lebih peduli terhadap kesehatan dan lingkungan.
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BAB 6Analisis Spasial dan Temporal Kualitas Air
Tanah

Analisis Spasiair Tanah Periodé

Peta sebaran spasial tot&loliform pada air tanah di DKI Jakarta Periode 1 ditunjukkan pada
Gambar 92. Sebagaimana terlihat pada peta tersebut, luas area yang kualitas air tanahnya
memenuhi baku mutu peruntukan air higiene dan sanitasi (bgangatlah sedikit daridak
teridentifikasi pada petaDi sisi lain area dengan konsentrasi tdfalliformpada rentangl-400
CFU/100 mlkuning tersebar dseluruh wilayah DKI Jakar2ada wilayah Jakarta Utaraayoritas

area memiliki konsentrasi tot&loliformpada rentang 40800 {inggg. Pola spasial yangerbeda
diperoleh dari peta sebaran spasial konsentrasi E. coli pada air tanah di DKI Jakarta sebagaimar
ditunjukkan padaGambar93. Berbeda halnya dengan tot&oliform hampir tidak ditemukan
konsentrasi E. coli pada seluruh wilayah DKI Jakartecuali pada beberapa area di wilayah
Jakarta Utara
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Gambar92. Peta Sebaran Konsentrasi TdZalliform Periode IJpada Air Tanah di DKI JakaReriale 1
2024
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Gambar93. Peta Sebaran Konsentrasi E. coli pada Air Tanah di DKI Jagadk 1 2024

Temuankonsentrasi totalColiform pada wilayahq wilayah di DKI Jakarta mungkin dikarenakan
kurangnya akses sanitasi di wilayah tersebut. Salah satunya pada Jakarta Utara yang man
merupakan wilayah dengan akses sanitasi layak terendah di antara wilayah lainnya di DKI Jakarte
Selain itupada wilayah ini juga masih terdapat daerah yang tidak memiliki akses MCK. Kondisi lain
yang menyebabkan konsentrasi tot@bliform di wilayah DKI Jakarta tinggi yaitu dikarenakan
kepadatan penduduk yang tinggi. Pada tahun 2020, DKI Jakarta memilikiiknéeyiladatan
penduduk sebesar 16.882 jiwa/kKr{Badan Pusat Statistik DKI Jakarta, 2020a). Tingginya kepadatan
penduduk ini saling berkaitan dengan akses sanitasi di DKI Jakarta, dimana terjadinya keterbatasa
akses sanitasi akibat tingginya kepadatan penduduk. Selain mempengaruhi keterbatasan akse:
sanitasi, kepadatan penduduk juga dapat menyebabkan jarak antara sumur dan tangki septik pada
setiap rumah berdekatan, yang mana kurang dari 10 meter. Hal ini berisiko terjadinya pencemaran
air tanah pada sumutal ini disebutkan pula dalam penelitian Mahmud (2021), di mana faktor
yang menyebabkan tingginya bakt€oliformdi air tanah ialah jarak antara sumur dan tangki septik
kurang dari 10 meter yang didukung dengan kurangnya kebersihan di sekitar sumur dan keretakan
pada sumur. Selain itu, banyaknya pencemaran yang terjadi secara tidak sengaja pun dapa
menyebabkan tinginya bakteriColiformdi air tanah, seperti kembalinya air buangan ke dalam
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sumur secara langsung atau melalui tempat yang bocor dan celah tanah. Adapun dalam penelitian
Marwati (2008) menyebutkan faktor lingkungan fisik sumur seperti adanya genangan air di sekitar
sumur serta temperatur lingkungan dan air yang mendekati optimalwilayah sekitar
mempengaruhi pertumbuhan bakte@ioliformitu sendiri. Oleh karenanya, analisis kuantitatif lebih
lanjut perlu dilakukan dengan mengaitkan sebaran spasial kedua parameter ini dengan sebaran
pemukiman kampung tidak teratur, intrusi aiukarisiko banjir daand subsidence
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Gambar94. Peta Sebaran Konsentrasi Mangan pada Air Tanah di DKI Jakarta P&iftie 1

Gambar94 menunjukkan peta sebaran spasial konsentrasi mangan pada air tanah di DKI Jakarta
Periode 1.Konsentrasi mangan pada air tanah di DKI Jakaefah memenuhi baku mutu
peruntukan air higiene dan sanitagada sebagian wilayah Jakarta Baraiakarta Selatan, dan
Jakarta TimurNamun demikian masih terdapat banyak area dengan konsentrasgan diatas

baku mutu.Hal ini tampak dari dominasi warrkainingpada sebagian besar wilayah DKI Jakarta
terutama bagianlakarta Utara, Jakarta Pusat, Jakarta Timian Jakarta BaratBesi dan mangan
biasanya hadir pada badan air berasal dari sumber alam, sepaghtdan batuan, dan aktivitas
manusia, seperti air limbah industri dan eksploitasi air tanah yang berlebihan, dan pada akhirnya
dapat mencemari air tanah. Kehadiran logam ini dihindari dalam air bersih karena menyebabkan
berbagai permasalahan seperti eska, kerusakan jaringan distribusi, dan masalah kesehatan. Dari
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segi estetika, Fe dan Mn menimbulkan rasa dan bau yang tidak sedap pada air. Ekstraksi air tana
dapat menghasilkan endapan Fe dan Mn yang berwarna coklat kemerahan yang tidak diinginkan.
Logam ini juga dapat terakumulasi di sistem perpipaan dan menyehaddaing pada pipa.
Pengendapannya di dalam pipa mengurangi tekanan aliran air dan akhirnya merusak pipa.
Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa masalah-kemsinogenik yang merugikan, seperti
gangguan sistem saraf, dan masalah pernapasan, neurpltagigpencernaan, terutama pada orang
dewasa, dapat timbul dari paparan Fe dan Mn (Rusydi et al., 2021).

Peta sebaran spasial nilai TDS pada air tanah di DKI Jakarta Periode 1 ditunjuki@arpbd®5.
Sebagaimana terlihat pada peta tersebut, area berwarna biru mendominasi area DKI Jakarta di
mana mengindikasikan sebagian besar nilai TDS air tanah di DKI Jetantememenuhi baku

mutu peruntukan air higiene dan sanitasi. Wilayah dengan TDS tinggi terkumpul pada wilayah
Jakarta Utaa. Sementara wayah dengan TD®ndahterkumpul pada wilayah Jakarta SelatdibS
menggambarkarsemua elemen baik dan buruk dalam air termasuk zat organik dan anorganik
seperti mineral, garam, logam, kation, atau anion yang terlarut dalam air. TDS dan salinitas air
merupakan dua parameter kualitas air yang memiliki asosiasi kuat. Air tanah padah\plesisir

di Jakarta Barat, Jakarta Utara dan Jakarta Timur memiliki salinitas yang tinggi, tampakgkari
warna hijaukuningmerah yang tampak pada wilayalegisir tersebut. Pada sebagi area di
Jakarta Barat dan Timur memiliki air tanah dengan salinitas lebih dari h#ndi mengindikasikan

air tersebut sudah berada pada lewalline
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Gambar9s. Peta Sebaran Nilai TDS pada Air Tanah di DKI Jakarta Peziogaé 1

DO dan salinitas merupakan parameter yang relatif sering ditemukan tidak memenuhi baku mutu
pada titik pemantauan. Namun, kedua parameter tersebut tidak tercermin dalam status IP karena
baku mutuPeraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 2 Tahun 2i@2& mengatur
parameter DO dan salinitas. Oleh karenanya, analisis spasial ini juga dila&ddaumsusuntuk
parameter DO untuk dianalisis pola sebaran spasialn¢gambar96 menunjukkan peta sebaran
spasial konsentrasi DO pada air tanah di DKI Jakarta Periode 1 dengan menggunakan baku mutu |
No. 22 Tahun 2021 kelag/2itu sebesa#t mg/L.Sebagian besar titik pemantauan telah memenuhi
baku mutu DO tercermin dengan dominasi warna kunin@ iidg/L) pada wilayah DKI Jakarta secara
keseluruhan. Sebagian titik pemantauan pada wilayah Jakarta Barat, Utara dan Timur tampak
mengandung konsentrasiyang rendah dimana menjadi indikasi pencemaran organik, surfatktan
dan mikrobiologisPerlu menjadi catatan bahwa apabila baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 kelas 1 (
6 mg/L) digunakan, maka hampir seluruh titik pemantauan tidak metmdaku mutu air baku air
minum, padahal masih banyak penggunaan air tanah sebagai air minum.
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Gambar96. Peta Sebaran Konsentrasi DO pada Air Tanah digR&itaPeriale 1 2024

Analisis Spasialr Tanah Periodél

Konsentrasi Konsentrasi Total Coliform terbesar (>1.200 CFU/10fiterhpkandi Wilayah Utara

dan dominan ditemukan di wilayah utara Jakarta, seperti daerah pesisir. Hal ini menunjukkan
tingginya tingkat pencemaran mikrobiologis di kawasan tersebut, yang kemungkinan besar
disebabkan oleh intrusi limbah domestik dan sanitasi yang busekaran Konsentrasi Sedang
hingga Tinggi di Tengah dan Seldatndapat dibagian tengah dan selatan DKI Jakarta, konsentrasi
Total Coliform berada pada kategori sedang baginggi (401.200 CFU/100 mL). Hal ini
mengindikasikan adanya aktivitas manusia, seperti pembuangan limbah tidak terkelola atau kondisi
septic tank yang tidak memenuhi standar, yang berkontribusi terhadap pencemaran air Zamah.
Relatif Bersih dbeberapa wilayah di peta menunjukkan konsentrasi yang lebih rendah (<400
CFU/100 mL), mencerminkan area dengan pengelolaan air tanah yang lebih baik atau aktivitas
pencemaran yang minim. Namun, jumlah wilayah ini relatif kecil dibandingkan dengan zona yang
memiliki tingkat pencemaran lebih tinggi.
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Gambar97. Peta Sebaran Konsentrasi TdZalliform Periode Zpada Air Tanah di DKI Jakarta

Wilayah dengan Konsentrasi TDS Tinggi dengan konsentrasi TDS tinggi (>800 mg/L) terutam
terlihat di wilayah pesisir utara DKI Jakarta. Hal ini dapat diakibatkan oleh intrusi air laut yang
mencemari air tanah, serta aktivitas manusia seperti penggunaan air tanah secara berlebihan yanc
memperburuk intrusi. Konsentrasi TDS Sedang hingga Tin§igndah Kota: Sebaran konsentrasi
TDS sedang hingga tinggi (4800 mg/L) terlihat di beberapa wilayah di tengah kota. Hal ini
kemungkinan berkaitan dengan aktivitas domestik, industri, atau pencemaran limbah cair yang
meningkatkan konsentrasi zat terldrdalam air tanah. Zona TDS Rendah di Bagian Selatan (Wilayah
selatan Jakarta) didominasi oleh konsentrasi TDS rendah (<200 mg/L), yang menunjukkan kualita
air tanah relatif lebih baik dibandingkan wilayah lain. Kondisi ini dapat dikaitkan dengan lebih

sedikitnya aktivitas pencemaran dan keberadaan area resapan air yang lebih luas.

143




106°45'0"E
A

106°50'0"E
A

106°55'0"E
A

6°5'0"S4

6°10'0"S4

6°15'0"S1

6°20'0"S4

6°5'0"

F6°10'

F6°15'

F6°20'

106"45'0"E

106°50'0"

E

106"55'0"E

PETA SEBARAN KONSENTRASI

TDS

PEMANTAUAN KUALITAS AIR TANAH

DKIJAKARTA
PERIODE 2 2024

Legenda:

Konsentrasi TDS (mg/L)

<200

200 - 400
] 400-600
B <00 - 800
.

Batas kelurahan

Gambar98. Peta Sebaran Nilai TDS pada Air Tanah di DKI Jakarta Periode

Wilayah dengan KonsentragianganRendah (<0.1 mg/lt¢rdapat pada keberapa area di Jakarta
Barat, Jakarta Selatan, dan Jakarta Timur menunjukkan konsentrasi mangan yang memenuhi bak
mutu untuk keperluan sanitasi, ditandai dengan area berwarna b8alangkan skaran
Konsentrasi Sedang (@1 mg/L)ditemukan pada ebagian besar wilayah DKI Jakarta didominasi
oleh konsentrasi mangan dalam kategori sedang, yang ditunjukkan dengan warna kuning. Hal in
mengindikasikan pencemaran ringan yang memerlukan pexhdébih lanjut.Konsentrasi Tinggi

(>10 mg/L): Beberapa wilayah, terutama di bagian utara Jakarta, memiliki konsentrasi mangan yancg
sangat tinggi, ditandai dengan warna merah. Hal ini mencerminkan potensi risiko kesehatan dan
perlunya intervensi pengelolaan kualitas @naéh di area tersebut.
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Gambar99 Peta Sebaran Konsentradangan Periode Zada Air Tanah di DKI Jakarta

Gambar97 menunjukkan variasi kualitas air tanah berdasarkan konsentrasi Coliform. Sebagaimana
terlihat pada peta, wilayah dengan kualitas air tanah yang memenuhi baku mutu untuk peruntukan
air higiene dan sanitasi (biru) hampir tidak ditemukan. Sebaliknya, aregadekonsentrasi total
Coliform pada rentang -400 CFU/100 ml (kuning) terdistribusi di sebagian besar wilayah DKI
Jakarta, dengan konsentrasi lebih tinggi pada area Jakarta Selatan dan sebagian Jakarta Bare
Wilayah dengan konsentrasi Coliform pada remgt@d3800 CFU/100 ml (jingga) banyak ditemukan

di Jakarta Timur dan Jakarta Barat. Selain itu, area dengan konsentrasi >1.200 CFU/100 ml (mere
tua) dominan di Jakarta Utara, menggambarkan tingkat pencemaran yang sangat tinggi di wilayah
tersebut. Data inmenjadi acuan penting dalam menentukan prioritas upaya pengendalian kualitas
air tanah di DKI Jakarta.
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Gambarl00. Peta Sebaran Konsentrasi E. Peliiode ada Air Tanah di DKI Jakarta

Peta sebaran konsentrasi E. coli dalam air tanah DKI Jakarta menunjukkangergierharan yang
signifikan di wilayah pesisir utara Jakarta, dengan konsentrasi tertinggi berkisar antat20000
CFU/100 mL. Konsentrasi yang sangat tinggi ini mencerminkan adanya pencemaran berat yani
kemungkinan besar disebabkan oleh intrusi limbamdstik langsung ke tanah, serta buruknya
sistem sanitasi di wilayah padat penduduk. Wilayah pesisir yang dekat dengan laut juga rentan
terhadap intrusi air laut yang memperburuk kondisi air tanah, menambah kompleksitas masalah
sanitasi di kawasan ini.

Sebaran konsentrasi sedang hingga tinggil@0 CFU/100 mL) juga ditemukan di beberapa wilayah

di tengah dan selatan Jakarta. Kondisi ini menunjukkan adanya kontribusi aktivitas domestik dan
industri yang menghasilkan limbah mikrobiologis. Meski tidakassgp wilayah utara, tingkat
pencemaran ini tetap mengkhawatirkan karena dapat memengaruhi kualitas air tanah yang
digunakan oleh masyarakat. Aktivitas seperti limbah rumah tangga yang tidak terkelola dengan baik
dan kebocoran dari sistem septic tank yamtpak kedap air menjadi penyebab utama di kawasan

ini.
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Di sisi lain, terdapat beberapa wilayah yang menunjukkan konsentrasi E. coli rertl&@F{@/100

mL), yang ditandai dengan warna biru pada peta. Wilayah ini memiliki kondisi sanitasi yang lebih
baik, serta tingkat aktivitas pencemaran yang lebih terkendddandingkan area lain. Hal ini
kemungkinan merupakan hasil dari infrastruktur sanitasi yang memadai, seperti jaringan
pengolahan air limbah atau septic tank yang terkelola dengan baik, serta kebijakan lingkungan yanc
efektif.

Pola sebaran konsentrasi E. coli ini menunjukkan pentingnya peningkatan akses sanitasi yang laye
di seluruh wilayah Jakarta, khususnya di area dengan konsentrasi tinggi seperti pesisir utara.
Pemprov DKI Jakarta dapat terusemperluas penerapan program Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) dan membangun infrastruktur pengolahan limbah yang lebih efektif untuk
mengurangi pencemaran mikrobiologis. Dengan langkah ini, diharapkan kualitas air tanah di Jakarte
dapat terus memhik, memberikan dampak positif bagi kesehatan masyarakat dan keberlanjutan
lingkungan.

Analisis Temporal Kualitas Air Tanah

Untuk menganalisis fluktuasi status mutu air tanah di DKI Jakarta, mutu air tanah p&2624
dibandingkan dengan mutu air tanah pada periddgan 22017,1 dan D18 periode 1 dan 2019
periode 1 dan 2 20221an periode 1 dan 2 202Bokumen DIKPLHD tahun 2021 juga dikumpulkan,
namun data kualitas air tanah pada periode 2020 tidak tersedtada datalata tersebut,
sayangnya parameter kualitas air yang diperhitungkan untuk IP dari tah@s2@dpai 203 tidak
sama sebagaimana ditunjkén padaTabel40.

Tabel40. Perbandingan parameter kualitas air yang diperhitungkan dalam IP tahu@ <ifipai dengan

2024
2018 2019 2022 2023 2024
Kekeruhan Kekeruhan Kekeruhan Kekeruhan E. Coli
Air Raksa Air Raksa Air Raksa - Total coliform
Besi (Fe) Besi (Fe) Besi(Fe) Besi (Fe) Temperatur
Fluorida Fluorida Fluorida - Total Dissolve Soli
Cadmium Cadmium Cadmium - Kekeruhan
Kesadahan Kesadahan Kesadahan - Warna
Krom Heksavalerr Krom Heksavalen Krom Heksavalen| Krom Heksavalen pH
Mangan (Mn) Mangan (Mn) Mangan (Mn) Mangan (Mn) Nitrat (sebagai
NO3)
Nitrat Nitrat Nitrat Nitrat Nitrit (sebagai
NO2)
Nitrit Nitrit Nitrit Nitrit Kromium valensi 6
(Cré+)
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2018 2019 2022 2023 2024
Seng (Zn) Seng (Zn) Seng (Zn) - Besi (Fe)
Sulfat Sulfat Sulfat - Mangan (Mn)
Timah Hitam (Pb) TimahHitam (Pb)| Timah Hitam (Pb) - Salinitas
Organik (KMnO4) Organik (KMnO4) Organik (KMnO4) - Oksigen terlarut
(DO)
TotalColiform TotalColiform TotalColiform TotalColiform Daya Hantar Listrik
E. Coli E. Coli E. Coli E. Coli ORP
Zat Padaflerlarut - Zat Padat Terlarut| Zat Padat Terlarut Deterjen
pH - pH - Zat organik
(KMnO4)

- Warna Warna Warna Air Raksa
Deterjen Detergen Detergen - Kadmium
Suhu - suhu Suhu Timbal

- - Kesadahan - E. Coli

Supaya nilai IP antara periode pemantauan dapat dibandingkan, dilakukan pemilihan parameter
kualitas air yang secara konsisten tersedia ppdaode 20172024, yaitu: Total colibrm, E. Coli,

Besi (Fe), Mangan (Mn), Nitrat (sebagai N), NitritaNJO Ringkasan dari distribusi status mutu air
tanah di DKI Jakarta pada periode pemantaR@h72024 padaGambarl0l Sebagaimana terlihat

pada Gambarl0l, status mutu air baik berfluktuasi dengan tren umummuaein sepanjangl2
periode sedangkan tren menurun juga diperolahtuk status mutu cemar burukMeskipun
demikian, perlu menjadi perhatian bahwa status mutu air secara umum padade 1 tahun 2021
merupakan yang terburuk dibandingkan periode lainnya. Hal ini mungkin disebabkan faktor musim
di mana Bulan Januari merupakan puncak musim hujan sehingga mobilitas pencemar di tanah juge
meningkat terbawa air hujan yang menginfiltrasi tanah.
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Gambarl01 Distribusi mutu air tanah DKI Jakarta periode pemantauan ZP4

Secara lebih rinci, persebaran konsentibsial Coliform dan E. Colli DKakarta secara temporal
tersaji padaGambarl02 Rersebaran konsentrasi totadoliform tertinggi terdapat pada periode
pemantauan di bulan Januari 2018. Kemudian, konsentrasidolifbrm tertinggi kedua berada di
bulan ApritMei 2022. Kemudian, konsentrasi totaliform tertinggi ketiga berada pada periode
pemantauan di Bulan September 2017 dan yang terakhir, konsentrasi terendah berada di
pemantauan bulan Aprit024 Tren persebarafotal Coliform dan E. Coienderung menunjukan
penurunan dari awal periode pemantauan di tahun 20kampai dengan 2. Kemudian,
konsentrasi meningkat pada pemantauan 2021 sebelum tren penurunan sampai dengan
terobservasi penurunan tajam pageriode pemantauan terakhir (2@. Peningkatan pada tahun
2021 diperkirakan akibat pandemi COVID 19 dimana persentase masyarakat yang tinggal di rumal
lebih tinggi. Hal ini mengakibatkan beban pencemar air limbah domestik menjadi lebih tinggi dan
tersebar di wilayah perumahan.
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Gambarl02 Tren konsentrasi Total Coliform dan E coli (atas) serta Besi dan Mangan (bawah) periede 2017
2023

Tren persebaran konsentrasi mangan juga cenderung menkemipeningkatan dari awal periode
pemantauan di tahun 2013ampai dengan 2@ sebelum megalami penurunan secara signifikan
pada tahun 2024 Pada tahun 2023 periode Il, konsentrasi mangan mengalami penumlesran
awalnya4 mg/L menjadi 0.5 mg/lLAngka tersebut menurun menjadPersebaran konsentrasi
mangan tertinggi terdapat pada periode pemantauan di bulan-Alglistus 2022. Kemudian,
konsentrasi mangan tertinggi kedua berada di bulan Januari Z0&8. sama juga diperoleh dari
konsentrasi besi pada period®27-2023. Tren konsentrasi besi cenderung meningkat pada periode

20172022 dimana konsentrasi tertinggi berada pada tahun 2022 sebelum mengalami penurunan
pada tahun 2023.
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Analisis Spastdlemporal Kualitas Air Tanah

Analisis spasidgemporal kualitas air tanah dilakukan berdasarkaentkualitas air tanah periode
20172024 Periode 1 Data pemantauan pada periode tersebutinormalisasi supaya dapat
dibandingkan parameter satu dan lakemudian, untuk setiap pemantauan, dilakukan perhitungan
gradientren konsentrasi pada periode 202024 dan dianalisis sebarannya dengan menggunakan
interpolasi IDW.
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Gambarl03. Tren spasiatemporal konsentrasi total coliform pada air tanah DKI Jakarta periode-2017
2024

Gambarl03danGambarl04menunjukkan sebaran spasial temporal total coliform dan Epedia

air tanah DKI Jakarta periode 262024. Untuk kedua parameter, tren kenaikarb% ditemukan
sebagian besar pada wilayah Jakarta Utara dan Barat dan bagian barat daya Jakarta Selatal
Sebaliknya, tren penurunan konsentrasi total coliform dan E. coli sebes#r ditemukan paling
banyak di Jak#& Timur. Namun demikian, sebagian besar titik pemantauan mengalami
peningkatan atau penurunan konsentrasi total coliform dan E. coli yang tidak signiiksan{pai
dengan 1%). Secara temporalialitas air antara msim kemarau dan musim hujan dan pengaruh
tata guna lahan memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap kualitas air dibandingkan dari kondisi
hidrologi.Selain itu, sebuah hasil penelitian menunjukkan tingginya risiko kontaminasi yang berasal
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dari kawasan pemukiman, pertanian, dan peternakan, serta menunjukkan perlunya penerapan
langkahlangkah yang tepat seperti pembatasan pertanian dan menghubungkan bangunan ke

pembuangan limbah kota.
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Gambarl04. Tren spasiatemporal konsentradt. colpada air tanah DKI Jakarta periode 2eA024
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Gambarl05. Tren spasiatemporal konsentragiesipada air tanah DKI Jakarta periode 2€A(024

Gambarl05 dan Gambar106 menunjukkan sebaran spasial temporal besi dan manggda air

tanah DKI Jakarta periode 202024. Untuk parameter besi, tren kenaikan5% ditemukan
sebagian besar pada wilayah Jakarta Pusat dan Timur dan. sebagian besar titik pemantauatr
mengalami peningkatan atau penurunan konsentrasi besi. Untuk parameter mangan, tren kenaikan
1-5% ditemukan sebaghn besar pada wilayah Jakarta Utara dan Barat dan bagian barat daya Jakarta
Selatan. Sebaliknya, tren penurunan konsentrasi mangan sebégarditemukan paling banyak di
bagian barat laut di Jakarta Bargterubahan temporal besi dan mangan dipengarubcasa
signifikan oleh curah hujan dan muka air tan&elain itu, distribusi besi dan mangan sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor fis#amia. Khususnya, besi lebih sensitif terhadap potensi
redoks dibandingkan dengan mang&ada kondisi tereduksi, konsentrasi bahan organik dan waktu
tinggal di air juga mempengaruhi pelepasan besi dari mineral yang mengandung besi.
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Gambarl06. Tren spasiatemporal konsentragnanganpada air tanah DKI Jakarta periode 22024
Analisis Pengarukedalaman Sumuerhadap Kualitas Air Tanah

Kualitas air tanah sangat dipengaruhi oleh kedalaman sumur. Sumur yang lebih dangkal cenderung
lebih rentan terhadap pencemaran karena air tanah pada lapisan atas sering kali terkontaminasi
oleh limbah domestik, pertanian, atau aktivitas industri. Sebghkrsumur yang lebih dalam
cenderung memiliki kualitas air yang lebih baik karena air tersebut telah melalui proses penyaringan
alami yang lebih panjang melalui lapisan tanah dan batNamun, kedalaman bukan sasatunya

faktor yang memengaruhi kualitasr. Faktor lain seperti lokasi geografis, jenis tanah, dan aktivitas
manusia di sekitar juga berperan. Oleh karena itu, memahami kedalaman optimal untuk menggali
sumur penting dalam memastikan pasokan air yang aman bagi masyarakat.
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Indeks Pencemaran vs Kedalaman Air Tanah
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Gambarl07Pengaruh Kedalaman Air Tanah Terhadap Indeks Pencemaaran

Pada sumur dengan kedalaman kurang dari 10 meter, nilai Indeks Pencemaran (IP) memiliki varias
yang tinggi dengan rateata yang lebih besar dibandingkan kategori lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa sumur dangkal lebih mudah terkontaminasi, yang mungksebdbkan oleh limbah
domestik atau bahan kimia dari aktivitas di permukaan. Adanya outlier (nilai ekstrim) di kategori ini
mengindikasikan kemungkinan kontaminasi berat pada beberapa |#etiia kategosumur(10-

20 m dan 260 m) memiliki distribusi tai IP yang lebih terkonsentrasi dibandingkan sumur
dangkal. Hal ini menunjukkan bahwa kedalaman yang lebih dalam membantu mengurangi
pencemaran. Meskipun demikian, terdapat sedikit variasi dalam nilai IP, yang mungkin
mencerminkan perbedaan lokal dalamnrkbsi hidrogeologis atau sumber pencemar&umur
dengankedalaman lebih dari 30 meter menunjukkan nilai IP yang paling rendah dan stabil. Hal ini
menegaskan bahwa air tanah pada kedalaman ini telah melalui proses penyaringan alami yang lebit
baik, sehingga tingkat pencemarannya lebih rendah dibandingkan kategorya.

Gambardi bawahmenunjukkan hubungan antara kedalaman sumur dengan konsentrasi log Total
Coliform. Pada kategori sumur dangkal (<10 m), konsentrasi Total Coliform memiliki nilai median
yang relatif lebih tinggi dibandingkan kategori lainnya. Variasi data juga cukup d@sajukkan

oleh adanya outlier di bagian atas. Hal ini menunjukkan bahwa air pada sumur dangkal lebih mudah
terpapar kontaminasi mikroba, terutama akibat pencemaran dari permukaan tanah seperti limbah
domestik dan aktivitas pertaniagsering dengan peningkatan kedalaman sumur, konsentrasi Total
Coliform cenderung lebih stabil, dengan median yang sedikit menurun pada kedalaman >30 m.
Meskipun demikian, keberadaan outlier pada semua kategori menunjukkan bahwa pencemaran
mikroba tetap mungki terjadi, tergantung pada kondisi lingkungan setempat seperti keberadaan
septic tank atau sumber pencemar lainnya di sekitar lokasi sumur.
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Total Coliform vs Kedalaman Air Tanah
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Gambarl08Pengaruh Kedalaman Air Tanah Terhadap Parameter Bioliologis

Pada grafik kedua, terlihat hubungan antara kedalaman sumur dengan konsentrasi log E. coli.
Sumur dangkal (<10 m) memiliki konsentrasi E. coli yang jauh lebih tinggi dibandingkan kategori
lainnya, dengan variasi data yang sangat besar. Hal ini mempetiagass sumur dangkal sangat
rentan terhadap pencemaran langsung oleh E. coli, yang umumnya berasal dari limbah fekal
manusia atau hewan. Sebaliknya, pada kedalaman >10 m, konsentrasi E. coli secara signifikan leb
rendah, bahkan pada beberapa kategori hantjglak terdeteksi.
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Analisis Pengaruh Cekungan Air Tanah terhadap Kualitas Air Tanah

Cekungan air tanah adalah wilayah geografis di bawah permukaan bumi yang berfungsi sebaga
reservoir atau tempat penyimpanan air tanah. Wilayah ini terdiri thgrisanlapisan batuan atau

tanah yang berpori dan dapat menyerap, menyimpan, dan mengalirkan air. Cekungan air tanah
terdiri dari akuifer (lapisan batuan atau tanah berpori yang dapat menyimpan dan menghantarkan
air) dan akuiklud (lapisan yang menghalaigan air). Akuifer biasanya terbentuk dari pasir, kerikil,
dan batuan berpori lainnya.

Akuifermerupakan apisan yang dapat menyimpan dan menghantarkan air. Ada dua jenis utama
akuifer: akuifer bebas (unconfined aquifer) dan akuifer tertekan (confined aquifer). Akuifer bebas
memiliki permukaan air tanah yang bebas untuk berinteraksi dengan atmosfer, semektafer
tertekan terletak di bawah lapisan tidak tembus air (impermeable laygedangkan kaiklud
adalah &pisan yang kurang permeabel dan membatasi aliran air, seperti lapisan lempung atau
batuan padat.

Sumber Pengisiaair tanah dalam cekungan ini berasal dari infiltrasi air hujan, air permukaan, dan
sumber air lainnya yang meresap melalui tanah dan batuan ke dalam akuifer.

Fungsi Cekungan Air Tanattara lain

1 Penyimpanan Air: Cekungan air tanah berfungsi sebagai reservoir alami yang menyimpan air
dalam jumlah besar.

1 Penyediaan Air: Air tanah dari cekungan digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk air
minum, irigasi, industri, dan kebutuhan domestik.

1 Pengatur Aliran Air: Cekungan membantu mengatur aliran air tanah dan menjaga
keseimbangan hidrologi.

1 Manfaat Ekologis: Cekungan air tanah mendukung ekosistem, membantu mempertahankan
aliran dasar sungai (base flow) selama musim kemarau, dan mendukung kehidupan vegetas
dan satwa liar yang bergantung pada air tanah.

Masalah dan Tantanggpengelolaan cekungan air tanah adalah, salah saturgaiginanmuka

air tanah Pengambilan air tanah yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan muka air tanah,
yang dapat mengakibatkan penurunan tanah (land subsideMa3alah lain dalam pengelolaan
cekungan air tanah adaldhtrusi Air LautDi daerah pesisir, penggunaan air tanah yang berlebihan
dapat menyebabkan intrusi air laut, yang mencemari akuifer dengan aifesieemaran Air Tanah
juga merupakan masalah besar yang dih@dadalam pengelolaan air tanalktivitas manusia
seperti penggunaan pestisida dan limbah industri dapat mencemari air tabigh. karenanya,
pengelolaan cekungan air tanatang efektifmenjadi krusial untuk menjaga fungsi daeran
cekungan air tanah. Pengelolaan tersebut dapaliputi pemantauan penggunaan air tanah,
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pengisian ulang akuifer (recharge), konservasi air, regulasi pengeboran sumur, dan perlindungar
terhadap pencemaran.

Pola pergerakan air tanah dalam konteks cekungan air tanah erat kaitannya dengan kumalitas a
tanah. Komponen terpenting dalam cekungan air tanah adalah daerah resapan dan debit. Untuk
mengetahui daerah batas imbuhan dan debit lokal cekungartaa@h Jakarta, dibuat banyak
penampang dan beberapa parameter hidrolik dari banyak penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, kemudian disimulasikan dalam program elemen hingga SEEP2D (GMS) dan akhirn
divalidasi denganbore log dan sumur pemantau. Sepuluh penanmmga dipilih dari 3 studi
berdasarkan kontur muka, stratigrafi dan interaksi suraitanah untuk disimulasikan dalam
metode elemen hingga SEEP2D (GMS) kemudian hasilnya divalidasi. Data diperoleh dari stuc
Dwinanti et al (2019). Hasil simulasi tinggi muirah dan kecepatan air tanah ditampilkan pada
Gambarl09.
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Gambarl09. Daerah Cekungan dan Tinggi muka air tanah DKI Jakarta

Untuk menganalisis pengaruh ketinggian tinggi muka air tanah terhadap kualitas air tanah, maka
tinggi muka air tanah dikategorisasi menjadi tiga bagian, yagQ th, 2640 m dan >40 m (Gambar
52). Setelahnya, sebaran nilai indeks pencemaran, konsentrasi Ta#fiormy Mangan dan
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Surfaktan pada survei periode 1 dan 2 dikorelasikan ke ketiga kategori tinggi muka air tanah dalam
bentuk boxplot Gambar 110 menunjkkan adanya keterkaitan antara tinggi muka air tanah
terhadap kualitas air tanah. Semakin rendah tinggi muka air tanaBO0 (@n), diperoleh
kecenderungan lebih tingginya pencemaran pada air tanah. Sebaliknya, titik pemantauan dengan
muka air tanah yang tingg (>40 m), memiki kecenderungan Ilebih rendahnya
pencemaran/tingginya kualitas air tanah. Tinggi muka air tanah dan kualitas air tanah berasosiasi
dikarenakan elevasi permukaan tanah merupakan faktor dari tinggi muka air tanah. Oleh
karenanya, daerah dengan elevasi rendaperti pesisir (Jakarta Utara, Timur dan Barat) cenderung
memiliki kualitas air tanah yang lebih rendah dibandingkan dengan area yang elevasinya lebih tingg
seperti Jakarta Selatan dan Pusat.
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Gambarl10. Pengaruh tinggi muka air tanah terhadap IP

Analisis Pengarutidrogeologiterhadap Kualitas Air Tanah

Hidrogeologi, yang merupakan studi tentang distribusi dan pergerakan air bawah tanah dalam
tanah dan batuan, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitasreah. Faktoifaktor
hidrogeologi menentukan bagaimana air tanah terbentuk, bagaimana ia bergerak, dan bagaimana
ia berinteraksi dengan material geologis di sekitarnya. Berikut adalah beberapa cara di mana
hidrogeologi mempengaruhi kualitas air tanah:

1. Jenis Akuifer dan Permeabilitas
Jenis akuifer (potpori, rekahan, atau karst) dan permeabilitas material geologis
menentukan bagaimana air bergerak melalui tanah dan batuan. Akuifer yang terbuat dari
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pasir dan kerikil memiliki permeabilitas tinggi, memungkinkan air mengalir dengan cepat,
yang dapat mengurangi waktu kontak dengan kontaminan. Sebaliknya, akuifer yang terdiri
dari tanah liat memiliki permeabilitas rendah, yang memperlambat aliran air dan
meningkatkan risiko kontaminasi lokal.

. Komposisi Geokimia Batuan dan Tanah

Komposisi kimia dari batuan dan tanah yang dilalui oleh air tanah dapat mempengaruhi
kualitas air melalui proses pelarutan, adsorpsi, dan pertukaran ion. Misalnya, akuifer yang
kaya akan kalsium karbonat dapat meningkatkan kekerasan air, sementara alanfgr
mengandung pirit dapat meningkatkan konsentrasi sulfat dan besi. Bahan organik dalam
tanah juga dapat mempengaruhi kualitas air dengan meningkatkan kadar bahan organik
terlarut.

. Kedalaman Akuifer

Kedalaman akuifer mempengaruhi kerentanan terhadap pencemaran. Akuifer dangkal lebih
rentan terhadap kontaminasi dari permukaan tanah, seperti limbah pertanian, limbah
domestik, dan limpasan permukaan. Akuifer dalam cenderung lebih terlindungi dari
pencemaan permukaan, tetapi sekali tercemar, pencemaran tersebut lebih sulit diatasi
karena pergerakan air yang lebih lambat.

. Recharge dan Discharge

Proses recharge (pengisian ulang) dan discharge (pengeluaran) air tanah mempengaruhi
kualitas air dengan membawa masuk atau mengeluarkan kontaminan. Daerah recharge
yang terkontaminasi dapat memperkenalkan polutan ke dalam akuifer, sementara area
dischargeyang terkontaminasi dapat menunjukkan adanya pencemaran dalam akuifer.

. Interaksi dengan Air Permukaan

Interaksi antara air tanah dan air permukaan (sungai, danau, dan waduk) juga
mempengaruhi kualitas air tanah. Air permukaan yang tercemar dapat meresap ke dalam
akuifer melalui proses infiltrasi, sementara air tanah yang terkontaminasi dapat mencematri
sumker air permukaan di daerah discharge.

. Aktivitas Vulkanik dan Geotermal

Di daerah vulkanik dan geotermal, air tanah dapat dipengaruhi oleh aktivitas geotermal yang
dapat mengubah suhu dan komposisi kimia air. Air panas dari sumber geotermal dapat
melarutkan mineral dari batuan vulkanik, meningkatkan konsentrasi uassur segrti
arsenik, boron, dan silika dalam air tanah.

. Pengaruh Antropogenik

Aktivitas manusia seperti penambangan, penggunaan pupuk dan pestisida, pembuangan
limbah industri, dan urbanisasi dapat mempengaruhi kualitas air tanah melalui perubahan
dalam hidrogeologi lokal. Misalnya, penambangan dapat mengubah aliran air dan
menyebatkan kontaminasi logam berat, sementara urbanisasi dapat meningkatkan
limpasan permukaan yang membawa polutan ke dalam akuifer.
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Secara keseluruhan, hidrogeologi memainkan peran penting dalam menentukan kualitas air tanah.
Pemahaman yang mendalam tentang kondisi hidrogeologis suatu wilayah memungkinkan
pengelolaan sumber daya air tanah yang lebih efektif dan dapat membantu dalaya upagasi
pencemaran serta pelestarian kualitas air untuk berbagai keperluan.
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Gambarlll Peta hidrogeologi di DKI Jakarta

Gambarlllmenunjukkan peta hidrogeologi di DikartaEndapan aluvium dan endapan vulkanik
adalah dua jenis endapan geologis yang terbentuk melalui proses yang berbeda dan memiliki
karakteristik yang berbeda pula. Keduanya dapat mempengaruhi kualitas air tanah di daerah
tempat mereka berada.

Endapan aluvium terbentuk dari material yang diendapkan oleh aliran air seperti sungai, danau, dan

banijir. Material ini biasanya terdiri dari campuran pasir, kerikil, lanau, dan lemgmdapan
aluvium terbentuk melalui proses sedimentasi yang terjadi ketika air yang mengalir kehilangan
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energinya dan mulai mengendapkan material yang diangkutiygamposisi Endapan aluvium
biasanya terdiri dari material yang sangat heterogen, baik dari segi ukuran butir maupun komposisi
mineral. Mereka sering mengandung campuran pasir, kerikil, lanau, dan lemPangeabilitas
Endapan aluvium cenderung memiliki permeabilitas yang tinggi, terutama jika dominan terdiri dari
pasir dan kerikil. Hal ini memungkinkan aliran air tanah yang relatif c€patility Tanah aluvial
sering sangat subur karena kaya akaineral dan bahan organik yang dibawa oleh aliran air.

Endapan vulkanik terbentuk dari material yang dikeluarkan oleh letusan gunung berapi, termasuk
lava, abu vulkanik, tufa, dan lapiMaterial ini dapat diendapkan langsung dari letusan atau melalui
proses sekunder seperti erosi dan transportasi oleh air atau ak@mposisiEndapan vulkanik
dapat bervariasi, tetapgering mengandung mineral seperti silika, feldspar, dan piroksen. Mereka
juga bisa mengandung bahan organik yang telah terdekomp®&&saineabilitas endapan vulkanik

bisa sangat bervariasi. Lava dan tufa yang padat mungkin memiliki permeabilitas rendah, sementare
abu vulkanik yang lebih longgar bisa sangat perme&@aglyak endapan vulkanik memiliki porositas
yang tinggi karena adanya vesikel (rongga gas) dalam batuan vulkanik yang memungkinkar
penyimpanan air
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Gambarll2 Pengaruh jenis hidrogeologi terhadap indeks pencemaran
Endapan aluvium dapat memberikan sumber air tanah yang berkualitas baik karena

permeabilitasnya yang tinggi memungkinkan air untuk mengalir dan tersaring secaraNdamoin,
mereka juga rentan terhadap pencemaran dari permukaan karena air dapat bergerak dengan cepat
melalui material yang permeabdDi sisi lain, @ tanah yang melewati endapan vulkanik seringkali
memiliki kualitas yang baik karena batuan vulkanik dapat bertindak sebagai filter alami yang
menyaring kontaminartial ini sejalan dengan hasémantauan air tanah pada tahun 2024 Nilai
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IP pada titik pemantauan yang terdapate@hdapan aluvium cenderung lebih baik (median =8)
dibandingkan dengan nilai IP pada titik pemantauan yang terdapaidhpan vulkanik.

Analisis Pengarubona Konservasi & Tanahterhadap Kualitas Air Tanah

Peta zona konservasi air tanah yang dibuat oleh Badan Konservasi Air Tanah (BKAT) memberik:
gambaran menyeluruh mengenai kondisi dan status penggunaan air tanah di DKI Jakarta.
Berdasarkan peta tersebut, wilayah DKI Jakarta dibagi menjadi beberapa zmsevasi, yakni

Zona Imbuhan, Zona Aman, Zona Rawan, Zona Kritis, dan Zona Rusak. Pembagian zona ini diranc:
untuk memandu pengelolaan air tanah secara berkelanjutan dan mengidentifikasi wilayah yang
memerlukan perhatian prioritas.
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Gambarl13 Peta Zona Konservasi Air Tanah di DKI Jakarta
Wilayah Zona Imbuhan, yang ditandai dengan warna biru di peta, terletak di bagian selatan Jakarta
Zona ini memiliki fungsi penting dalam pengisian kembali cadangan air tanah melalui proses alami
seperti infiltrasi air hujan. Wilayah ini menjadi area kanasi utama yang harus dilindungi dari
aktivitas yang dapat mengurangi kemampuan tanah menyerap air, seperti urbanisasi dan
pembangunan masif yang menutup lahan resapan.
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Sementara itu, Zona Aman yang ditandai dengan warna hijau menunjukkan wilayah dengan
penggunaan air tanah yang masih berkelanjutan dan tidak menunjukkan -tanda over
eksploitasi atau pencemaran berat. Namun, perlu diingat bahwa status ini dapat bejikbah
aktivitas manusia tidak terkendali. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan berkelanjutan,
seperti pengurangan penggunaan air tanah dan peningkatan infrastruktur air bersih perpipaan.

Wilayah dengan status Zona Rawan, Kritis, dan Rusak menjadi perhatian utama dalam pengelolaa
air tanah. Zona Rawan (kuning) menunjukkan adanya potensi kerusakan jika eksploitasi terus
dilakukan, sementara Zona Kritis (cokelat) dan Zona Rusak (merah)agalwiutara Jakarta
mengindikasikan tingkat kerusakan yang serius akibat intrusi air laut dan eksploitasi air tanah yang
tidak terkendali. Langkah mitigasi seperti pembatasan pengambilan air tanah, pembangunan tangki
septik kedap air, dan pengelolaan lintibgang ketat sangat diperlukan untuk memulihkan kualitas
dan kuantitas air tanah di wilayah tersebut.
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Gambarll4 Peta Zona Konservasi Air Tanah di DKI Jakarta

Grafik di atas menunjukkan distribusi indeks pencemar di berbagai zona konservasi air tanah, yakn
Zona Imbuhan, Zona Aman, Zona Rawan, Zona Kritis, dan Zona Rusak. Indeks pencemar |
memberikan gambaran mengenai tingkat pencemaran air tanah pada setiap zona, yang penting
untuk memahami kondisi kualitas air tanah dan kebutuhan pengelolaannya.

Zona Imbuhan dan Zona Aman memiliki nilai indeks pencemar yang relatif rendah, dengan median
yang lebih kecil dibandingkan zona lainnya. Hal ini mencerminkan bahwa kedua zona ini masih
memiliki kualitas air tanah yang lebih baik. Zona Imbuhan, yang besifsefagai area pengisian

air tanah, menunjukkan bahwa upaya konservasi di wilayah ini masih cukup efektif. Namun,
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meskipun indeks pencemar rendah, pengelolaan yang baik tetap diperlukan untuk menjaga fungsi
resapan dan mencegah penurunan kualitas air tanah.

Sebaliknya, Zona Kritis dan Zona Rusak memiliki median indeks pencemar yang lebih tinggi, denge
beberapa pencilan yang mencerminkan tingkat pencemaran ekstrem. Zona Rusak menunjukkan
adanya degradasi kualitas air tanah yang signifikan, dengan potensarkimasi tinggi akibat
aktivitas manusia seperti intrusi air laut dan limbah domestik yang tidak terkelola. Data ini
menunjukkan pentingnya intervensi segera, seperti pengurangan eksploitasi air tanah, peningkatan
sistem sanitasi, dan pengendalian limbahtuk memitigasi dampak pencemaran yang lebih buruk

di wilayah tersebut

Total Coliform vs Zona Konservasi Air Tanah
8

7

6

Log Total Coliform (CFU/100 ml)

0 L
Zona Aman Zona Kritis
Zona Imbuhan Zona Rawan Zona Rusak

Organik vs Zona Konservasi Air Tanah

45
40 °
35
< 30 8
g
= 25
-
Q 20 o
= o
X 15 ° T
10 2 —‘7
o 8 X X
° ° .—I—| r—l—\
Zona Aman Zona Kritis
Zona Imbuhan Zona Rawan Zona Rusak

165



TDS vs Zona Konservasi Air Tanah
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Gambarll5s Pengaruh Zona Konservasi Air Tanah terhadap beberapa parameter kualitas air tanah

Grafik di atas memberikan gambaran distribusi parameter pencemaran air tanah, seperti Total
Coliform, Total Dissolved Solids (TDS), dan kandungan organik (KMnO4), berdasarkan zon
konservasi air tanah di DKI Jakarta. Dari grafik pertama, konsentrasi Qaiitdrm terlihat
meningkat dari Zona Imbuhan ke Zona Kritis, menunjukkan bahwa pencemaran mikrobiologis paling
tinggi terjadi di Zona Kritis. Meski Zona Rusak memiliki pencemaran kimiawi yang berat, konsentras
Total Coliform di zona ini cenderung lebéndah, yang dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan
ekstrem seperti intrusi air laut yang tidak mendukung kelangsungan hidup bakteri.

Padagrafik kedua, TDS menunjukkan peningkatan yang signifikan dari Zona Imbuhan ke Zona Rusa
Zona Imbuhan memiliki TDS yang rendah, mencerminkan kualitas air tanah yang masih terjaga
sementara Zona Rusak menunjukkan nilai TDS yang sangat tinggi, mendiadikesicemaran

berat akibat intrusi air laut dan akumulasi zat terlarut lainnya. Hal ini menyoroti pentingnya
melindungi Zona Imbuhan sebagai wilayah strategis untuk menjaga keseimbangan sumber daya ai
tanah.Grafik ketiga memperlihatkan kandungan batmganik (KMnO4), yang juga meningkat dari
Zona Imbuhan hingga Zona Kritis. Zona Kritis dan Zona Rusak memiliki kadar bahan organik yar
lebih tinggi dibandingkan zona lainnya, mencerminkan akumulasi polutan organik yang mungkin
berasal dari aktivitas dom#k dan industri. Tingginya konsentrasi bahan organik di kedua zona ini
menunjukkan perlunya penanganan limbah yang lebih baik untuk mengurangi dampaknya terhadap
air tanah.

Zona Imbuhan dan Zona Aman menunjukkan nilai parameter pencemaran yang relatif rendah, yang
menandakan kualitas air tanah yang lebih baik dan minim tekanan dari aktivitas pencemaran.
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Namun, perlindungan terhadap kedua zona ini tetap diperlukan, mengingat fungsi strategisnya
dalam mengisi kembali cadangan air tanah dan mencegah kerusakan lebih lanjut. Pembangunar
infrastruktur yang mendukung resapan alami dan pengendalian aktivitas steayang merusak
menjadi kunci untuk menjaga kondisi zenana ini.

Sebaliknya, Zona Kritis dan Zona Rusak menunjukkan tingginya tekanan dan dampak aktivita
manusia terhadap air tanah. Parameter pencemaran yang tinggi, seperti TDS dan bahan organik
serta nilai pencilan yang ekstrem pada beberapa titik, mengindikasikdumngyea intervensi segera.
Pengelolaan limbah, pembatasan pengambilan air tanah, dan pembangunan sistem sanitasi yanc
memadai harus menjadi prioritas di kedua zona ini untuk memitigasi kerusakan lebih lanjut dan
memulihkan kualitas air tanah di wilayah tebsit. Narasi ini menegaskan pentingnya pendekatan
zonasi dalam pengelolaan air tanah untuk keberlanjutan lingkungan di DKI Jakarta.

Analisis Pengarurarak Sungterhadap Kualitas Air Tanah

Jarak antara sungai dan sumur memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas air tanah, terutama
di wilayah perkotaan seperti DKI Jaka&angai yang tercemar, baik oleh limbah domestik, industri,
maupun air larian dari permukaan, dapat menjadi sumber kontaminasi bagi air tanah di sekitarnya.
Ketika jarak sumur terlalu dekat dengan sungai yang tercemar, risiko infiltrasi air sungai ke dalam
akuifer meningkat, membawa serta polutan seperti logam berat, bahan organik, atau
mikroorganisme patogen. Sebaliknya, sumur yang berada pada jarak lebih jauh cenderung memiliki
risiko kontaminasi yang lebih rendah, karena tanah berfungsi sebagai mediauaka menyaring
beberapa polutan sebelum mencapai akuifer.
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Gambarll6. Pengaruh jarak sungai terhadap beberapa parameter kualitas air tanah

Grafik di atas menunjukkan hubungan antara jarak sumur dari sungai terhadap berbagai parameter
pencemaran air tanah, termasuk Indeks Pencemaran, Nitrat, dan Kandungan Organik (KMnO4). Dal
grafik pertama, Indeks Pencemaran cenderung meningkat pada sumgrhexrjarak dekat dan
sedang dari sungai. Hal ini mengindikasikan bahwa sumur yang lebih dekat ke sungai lebih rentar
terhadap infiltrasi polutan, terutama jika sungai tercemar oleh limbah domestik atau industri.
Namun, pada sumur yang sangat jauh darigainindeks pencemaran cenderung lebih stabil
dengan fluktuasi yang lebih kecil.

Grafik kedua menunjukkan konsentrasi nitrat (mg/L), yang merupakan indikator utama pencemaran
dari aktivitas pertanian atau limbah domestik. Konsentrasi nitrat tampak lebih tinggi pada sumur
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yang berada di jarak dekat dan sedang dari sungai, menunjukkan bahwa polutan ini mudah terbawa
oleh air sungai yang tercemar dan meresap ke dalam akuifer di sekitarnya. Pada sumur yang sange
jauh dari sungai, konsentrasi nitrat cenderung lebih rendahgyaenunjukkan bahwa jarak dapat
berfungsi sebagai penahan alami untuk kontaminasi.

Grafik ketiga memperlihatkan kandungan organik (KMnO4), yang menunjukkan tren serupa dengan
nitrat. Sumur yang sangat dekat dengan sungai memiliki kandungan organik yang lebih tinggi,
dengan banyak pencilan, yang mengindikasikan kontaminasi berat darnb@iganik seperti
limbah domestik. Sementara itu, kandungan organik pada sumur yang jauh dan sangat jauh dari
sungai menunjukkan nilai yang lebih rendah, yang dapat mencerminkan pengurangan risiko
infiltrasi bahan organik dari sungai ke dalam akuifer.

Dari ketiga parameter tersebut, terlihat bahwa jarak sumur dari sungai merupakan faktor penting
yang memengaruhi tingkat pencemaran air tanah. Sumur yang lebih dekat dengan sungai lebih
rentan terhadap infiltrasi polutan, terutama jika sungai tersebut kidhkelola dengan baik. Oleh
karena itu, pengelolaan kualitas sungai dan pengaturan jarak pembangunan sumur dari sungai perit
menjadi prioritas untuk mengurangi risiko pencemaran air tanah.

Pentingnya memahami hubungan ini memberikan dasar bagi pengambilan kebijakan dalam
pengelolaan air tanah dan sungai di DKI Jakarta. Larghkghkah seperti peningkatan pengelolaan
limbah domestik dan industri, pembangunan sistem sanitasi yang lebih lesi&, regulasi yang
membatasi pembangunan sumur di dekat sungai yang tercemar dapat menjadi solusi efektif.
Dengan pendekatan ini, diharapkan kualitas air tanah dapat terjaga, sekaligus melindungi
masyarakat dari dampak buruk pencemaran air tanah.

Hektivitas jarak sebagai faktor pelindung juga bergantung pada kondisi hidrogeologis di wilayah
tersebut. Di daerah dengan lapisan tanah yang porous atau permeabel, seperti pasir, polutan dari
sungai dapat bergerak lebih cepat dan menjangkau sumur mesjapaknya cukup jauh. Selain itu,
penggunaan air tanah yang berlebihan dapat menurunkan tekanan hidrolik akuifer, yang memicu
infiltrasi air sungai ke dalam sumur dengan cara mempercepat pergerakan air dari sungai ke zong
jenuh tanah.

Kondisi ini semakin diperparah di wilayah dengan sistem sanitasi yang buruk di sekitar sungai, d
mana limbah cair sering kali langsung dibuang ke badan air tanpa pengolahan. Jika sumur berad
dalam jarak dekat dengan sungai tercemar, kontaminasi mikrogi®l seperti bakteri E. coli,

menjadi ancaman utama bagi kualitas air tanah. Oleh karena itu, pembangunan sumur perlu
mempertimbangkan jaraknya dari sumber pencemar, termasuk sungai, serta melakukan
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pemantauan kualitas air secara berkala untuk memastikan bahwa air tanah tetap aman untuk
digunakan.

Pentingnya jarak sungai terhadap sumur menjadi salah satu dasar dalam pengelolaan kualitas ai
tanah. Pendekatan ini mencakup zonasi konservasi air tanah, seperti menempatkan sumur jauh dar
sungai yang berpotensi tercemar, dan pembangunan infrastrukturgpiahan limbah untuk
meminimalkan dampak pencemaran sungai terhadap akuifer. Dengan mitigasi yang tepat, risiko
pencemaran air tanah akibat kedekatan dengan sungai dapat diminimalkan, sehingga kualitas air
tanah dapat tetap terjaga untuk kebutuhan masykeat

Analisis Pengarukarak Tangki Septikrhadap Kualitas Air Tanah

Jarak antara sumur dan tangki septik memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas air tanah,
terutama dalam hal kontaminasi mikrobiologis dan kimiawi. Tangki septik yang tidak kedap air atau
terlalu dekat dengan sumur dapat menyebabkan infiltrasi limilmmestik, termasuk bakteri
patogen seperti E. coli, serta bahan kimia seperti nitrat, ke dalam akuifer. Polutan ini dapat meresap
melalui lapisan tanah, terutama di daerah dengan struktur tanah yang permeabel, sehingga
mencemari air tanah yang digunakantwik kebutuhan sehashari. Idealnya, jarak minimum antara
sumur dan tangki septik harus memenuhi standar teknis yang ditentukan untuk memastikan proses
filtrasi alami tanah cukup efektif dalam mengurangi risiko pencemaran. Dengan jarak yang aman,
tanah befungsi sebagai penghalang alami yang dapat menyaring polutan sebelum mencapai
sumber air tanah. Oleh karena itu, pengelolaan tangki septik yang baik dan perencanaan jarak yan
sesuai sangat penting untuk melindungi kualitas air tanah dan mencegah risigkbatan bagi
masyarakat.

Indeks Pencemaran
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JARAK DARANGKI SEPTIK

Grafik di atas menunjukkan hubungan antara jarak tangki septik dan sterhadap Indeks
Pencemaran serta konsentrasi E. @aln Total Coliforrdalam air tanah. Pada grafik pertama,
terlihat bahwa sumur yang berada di bawah jarak standar dari tangki septik cenderung memiliki
variasi Indeks Pencemaran yang lebih besar, meskipun nilai median indeks tidak jauh berbede
dengan sumur yang memenuhi jaratandar. Hal ini mengindikasikan bahwa jarak tangki septik
yang tidak memenuhi standar dapat meningkatkan potensi pencemaran, tetapi faktor lain, seperti
kondisi tanah dan kualitasngki septik, juga memainkan peran penting dalam tingkat pencemaran.

Pada grafik kedudan ketiga konsentrasi E. colmenunjukkan pola yang lebih mencolok. Sumur
yang berada di bawah jarak standar memiliki lebih banyak titik data dengan konsentrasi tinggi
dibandingkan dengan sumur yang memenuhi standar jarak. Hal ini mengindikasikan bahwa jarak
yang tidak sesuai meninghain risiko infiltrasi bakteri patogen dari tangki septik ke akuifer,
terutama jika tangki septik tidak kedap air atau lapisan tanah di lokasi tersebut sangat permeabel.
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Sumur yang memenuhi jarak standar cenderung memiliki konsentrasi E. coli yang lebih rendah,
menunjukkan perlindungan yang lebih baik terhadap kontaminasi mikrobiologis.

Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan pentingnya pemenuhan standar jarak antara tangki
septik dan sumur untuk melindungi kualitas air tanah, terutama dalam mengurangi risiko
kontaminasi mikrobiologis. Namun, meskipun jarak memenuhi standar, masilkeadangkinan
pencemaran akibat kondisi tangki septik yang tidak memadai atau lingkungan tanah yang tidak
optimal. Oleh karena itu, selain memastikan jarak yang aman, diperlukan juga pengelolaan tangki
septik yang baik, termasuk perawatan rutin dan penggun&angki yang kedap air, untuk
meminimalkan risiko pencemaran air tanabh.
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BAB 7 Analisis DriverdPressureStatelmpact
Response Kualitas Air Tanah

Analisis DPSIR (Driving Forces, Pressures, States, Impacts, Responses) adalah kerangka y
digunakan untuk memahami hubungan sekmbbat antara aktivitas manusia dan kondisi
lingkungan, termasuk pencemaran air tanah. Dalam konteks DKI Jakarta, kerangkanbantu
mengidentifikasi faktor pendorong utama, tekanan yang dihasilkan, kondisi lingkungan terkini,
dampak yang dirasakan, serta respons yang diambil pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut.

Gambarll7. Analisis DPSIR Kualitas Air Tanah DKI Jakarta

Faktor pendorong (Driving Forces) dalam pencemaran air tanah di DKI Jakarta meliputi
pertumbuhan penduduk yang pesat, urbanisasi, serta aktivitas ekonomi seperti industri dan
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